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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING 

(PJBL) TERHADAP HASIL BELAJAR IPAS SISWA KELAS IV  

SD NEGERI 2 HARGOMULYO 

 

Oleh: 

 

SITI AISYAH 

Kegiatan belajar merupakan inti dari proses pendidikan, demikian pula 

dengan model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Guru memiliki peran 

penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa. Rendahnya hasil belajar 

IPAS siswa kelas IV SD Negeri 2 Hargomulyo serta pembelajaran yang masih 

berpusat pada guru mendorong perlunya penerapan model pembelajaran yang 

lebih melibatkan siswa secara aktif. Selain itu, kurangnya variasi penggunaan 

media pembelajaran menyebabkan siswa kesulitan memahami materi IPAS yang 

bersifat abstrak. Oleh karena itu, penelitian ini menerapkan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) berbantuan media poster untuk meningkatkan 

keaktifan dan pemahaman siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil 

belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 2 Hargomulyo. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif Pre-Experimental dengan desain One-Group 

Pretest-Posttest. Sampel penelitian adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 2 

Hargomulyo yang berjumlah 30 siswa. Data dikumpulkan melalui tes hasil 

belajar, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan uji 

normalitas, uji paired sample T-test, serta uji N-Gain. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata hasil belajar IPAS siswa dari 

nilai pretest sebesar 58,27 menjadi nilai posttest sebesar 81,73. Hasil uji paired 

sample T-test menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai pretest dan posttest. Selain itu, hasil uji N-Gain 

menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,5930 dengan kategori sedang. Dengan 

demikian, terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 2 Hargomulyo. 

Kata Kunci: Project Based Learning (PjBL), Hasil Belajar, IPAS 
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MOTTO 

 
  

ۗ
ا ً ِ يُسْر

عُسْر
ْ
 مَعَ ال

َّ
۝٦اِن  

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”. 

 

(QS. Al-Insyirah: 6) 

 

 

“Proses adalah jembatan menuju keberhasilan, dan karya adalah bukti dari sebuah 

ketekunan”. 

 

(Siti Aisyah) 

 

 

“Aku membahayakan nyawa ibuku untuk lahir ke dunia, jadi tidak mungkin aku 

tidak ada artinya, dan aku membuat ayahku bekerja setiap hari hingga lelah, jadi 

aku pastikan lelahnya tidak sia-sia”. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan berperan penting dalam kemajuan bangsa dan negara 

karena pendidikan menjadi sarana untuk meningkatkan kualitas akademik 

dan nonakademik seseorang. Pemerintah Indonesia berupaya 

meningkatkan mutu pendidikan melalui revisi, perbaikan, dan 

pengembangan kurikulum, termasuk menciptakan kurikulum baru.1 Pada 

tahun 2020, kurikulum Indonesia berganti menjadi Kurikulum Merdeka 

yang masih berlaku hingga saat ini.2 Pengembangan kurikulum merdeka 

dengan kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum 13 salah satunya adalah 

dengan menggabungkan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan 

Ilmu Pengetahuan Sosial  (IPS) menjadi Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) pada jenjang sekolah dasar.3  

Penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS dalam kurikulum 

merdeka bertujuan agar siswa memahami lingkungan sekitar secara 

menyeluruh. Melalui pembelajaran IPAS, siswa didorong untuk melihat 

keterkaitan antara fenomena alam dan kondisi sosial, sekaligus mengenali 

 
1 Marisa Amaliyah, I Nyoman Suardana, and Kompyang Selamet, “Analisis Kesulitan 

Belajar Dan Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar IPA Siswa SMP Negeri 4 Singaraja,” 

Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Sains Indonesia (JPPSI) 4, no. 1 (April 30, 2021): 90–101. 
2 Uznul Zakarina et al., “Integrasi Mata Pelajaran IPA Dan IPS Dalam Kurikulum 

Merdeka Dalam Upaya Penguatan Literasi SAINS Dan Sosial Di Sekolah Dasar,” Damhil 

Education Journal 4, no. 1 (May 12, 2024): 50. 
3 Ida Nur Aini et al., “Analisis Faktor-Faktor Kesulitan Belajar IPAS Pada Peserta Didik 

Kelas V Sekolah Dasar,” Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri 10, no. 01 

(2024): 1187. 
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interaksi manusia dengan lingkungannya serta menumbuhkan kesadaran 

menjaga kelestarian alam.4 

Mata pelajaran IPAS merupakan salah satu mata pelajaran penting 

dalam kurikulum merdeka. Namun, hingga saat ini kesulitan dalam 

pembelajaran IPAS masih dialami oleh sejumlah siswa.5 IPAS menjadi 

mata pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa karena cakupan materi yang 

bersifat abstrak dan kompleks.6 Selain itu, IPAS kerap memuat 

penggunaan istilah asing, menyajikan materi yang padat, serta 

menggabungkan konsep IPA dan IPS yang belum sepenuhnya dipahami 

oleh siswa.7  

Kesulitan belajar IPAS dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal mencakup kondisi fisik 

(fisiologis) dan kondisi kejiwaan (psikologis) siswa seperti minat, 

motivasi, rasa percaya diri, dan kebiasaan dalam belajar. Sementara itu, 

faktor eksternal berasal dari lingkungan luar siswa, seperti lingkungan 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. Hambatan lain berupa tingginya 

penggunaan istilah asing, keterbatasan media pembelajaran, guru yang 

lebih mendominasi dalam pembelajaran, serta metode yang monoton dan 

kurang menarik juga berdampak pada rendahnya pemahaman dan hasil 

 
4 Irawati Nurdiana et al., “Analisis Peran Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Pembelajaran 

Ipas Siswa Kelas V Sdn Mlajah 2,” Jurnal JIPDAS (Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar) 5, no. 1 

(2025): 228–33. 
5 Aini et al., “Analisis Faktor-Faktor Kesulitan Belajar IPAS Pada Peserta Didik Kelas V 

Sekolah Dasar.” 
6 Dhella Angelina Fitri et al., “Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Dalam Pembelajaran IPAS Di Sekolah Dasar,” Jurnal Inovasi, Evaluasi, Dan Pengembangan 

Pembelajaran (JIEPP) 4, no. 1 (2025): 268–78. 
7 Ilham Ilham et al., “Analisis Kesulitan Siswa Dalam Pembelajaran IPAS Di SDN 27 

Dompu,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Indonesia (JPPI) 4, no. 3 (2024): 919–29. 
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belajar siswa.8 Oleh karena itu, guru perlu menerapkan strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa 

sekolah dasar serta menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan 

menyenangkan.9 Untuk mendukung hal tersebut, diperlukan model dan 

media pembelajaran   yang   tepat,   sehingga siswa dapat   mengikuti   

proses pembelajaran  dengan baik.10
 

Model pembelajaran memiliki peran penting dalam mencapai 

tujuan pendidikan karena membantu kelancaran proses belajar dan 

memberikan pengalaman bermakna bagi siswa. Pengembangannya 

diperlukan untuk menumbuhkan semangat, minat, serta motivasi belajar 

melalui variasi pendekatan yang sesuai dengan karakteristik dan gaya 

belajar siswa yang beragam. Selain model pembelajaran, penggunaan 

media pembelajaran juga berperan penting dalam memperjelas penyajian 

materi, menarik perhatian, dan memudahkan siswa memahami konsep 

yang diajarkan. Guru juga diharapkan untuk terus berinovasi agar 

pembelajaran tetap relevan dengan perkembangan zaman.  

Hal ini menunjukkan bahwa pemilihan model dan media 

pembelajaran harus didasarkan pada pertimbangan, penilaian, dan evaluasi 

yang tepat agar sesuai dengan kebutuhan siswa. Jika model dan media 

 
8 Nurdiana et al., “Analisis Peran Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Pembelajaran Ipas 

Siswa Kelas V Sdn Mlajah 2.” 
9 P Ramdani, “Perspekif Guru Terharap Pembelajaran Yang Efektif Dalam Pembelajaran 

IPAS (IPA Dan SOSIAL) Di Sekolah Dasar,” Jurnal AL-Mutaaliyah: Jurnal Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah 04, no. 01 (2024). 
10 Neng Sopiyah Fauziah and Lalan Sahlani, “Implementasi Model Pembelajaran Aktif, 

Inovatif, Kreatif, Efektif Dan Menyenangkan ( PAIKEM ) Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Peserta Didik,” Lslamic Journal of Education 2 (2023). 
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pembelajaran yang digunakan kurang tepat, maka siswa akan kurang 

terlibat secara aktif dalam proses belajar, yang pada akhirnya berdampak 

pada rendahnya hasil belajar.11 

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas IV SD Negeri 2 

Hargomulyo pada Selasa, 05 Agustus 2025, diperoleh informasi bahwa 

dalam pembelajaran IPAS guru telah menggunakan model, metode, dan 

media pembelajaran, namun penerapannya belum maksimal. Model dan 

metode yang digunakan masih cenderung konvensional, yaitu guru lebih 

sering menjelaskan materi melalui metode ceramah dengan bantuan buku 

LKS dan papan tulis.  

Penggunaan media pembelajaran juga belum bervariasi serta belum 

diterapkan pada semua materi, sehingga pembelajaran belum sepenuhnya 

menarik dan interaktif. Hasil wawancara dengan siswa juga menunjukkan 

bahwa sebagian besar merasa pembelajaran IPAS sulit dipahami dan 

membosankan karena jarang menggunakan media pembelajaran yang 

menarik. Siswa mengaku lebih sering mendengarkan penjelasan guru dan 

mengerjakan soal tanpa adanya kegiatan yang membuat mereka aktif atau 

berinteraksi dengan teman sekelas. 

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran IPAS yang dilaksanakan 

pada Sabtu, 09 Agustus 2025, di kelas IV SD Negeri 2 Hargomulyo, 

diketahui bahwa kegiatan pembelajaran telah berjalan dengan baik dan 

sesuai rencana, namun pelaksanaannya masih kurang optimal. Guru telah 

 
11 Abas Asyafah, “Menimbang Model Pembelajaran ( Kajian Teoretis-Kritis Atas Model 

Pembelajaran Dalam Pendidikan Islam ),” TARBAWY: Indonesian Journal of Islamic Education 6, 

no. 1 (2019): 19–32. 
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menggunakan model, metode, dan media pembelajaran, tetapi 

penerapannya masih bersifat konvensional dan cenderung satu arah. 

Aktivitas belajar lebih berpusat pada penjelasan guru dengan metode 

ceramah tanpa variasi kegiatan atau diskusi, sehingga sebagian siswa 

tampak pasif, cepat merasa bosan, kurang fokus, dan jarang berpartisipasi 

dalam pembelajaran. Selain itu, observasi menunjukkan bahwa guru belum 

memanfaatkan media pembelajaran yang bervariasi, sehingga proses 

pembelajaran kurang menarik, kurang interaktif, dan belum sepenuhnya 

melibatkan siswa secara aktif. Kondisi ini menunjukkan perlunya 

penerapan model dan media pembelajaran yang lebih inovatif untuk 

meningkatkan keaktifan serta motivasi belajar siswa. 

Selanjutnya, berdasarkan data dokumentasi guru kelas IV SD 

Negeri 2 Hargomulyo yang diperoleh pada Rabu, 13 Agustus 2025, 

diketahui bahwa hasil belajar IPAS siswa masih berada di bawah standar 

yang diharapkan. Hal tersebut terlihat dari nilai Ulangan Harian pada 

semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 sebagaimana tercantum pada tabel 

berikut. 

         Tabel 1.1  

Hasil Ulangan Harian IPAS Siswa Kelas IV SD Negeri 2  Hargomulyo 

Tahun Pelajaran 2025/2026 
 

No Nilai Kriteria Jumlah Siswa Presentase 

1 ≥ 70 Tuntas 12 40% 

2 < 70 Tidak Tuntas 18 60% 

Jumlah 30 100% 
 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) untuk mata 

pelajaran IPAS di sekolah tersebut adalah 70. Berdasarkan tabel di atas, 
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dari total 30 siswa kelas IV, hanya 12 siswa (40%) yang mencapai KKTP, 

sedangkan 18 siswa (60%) belum tuntas. Data tersebut menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa belum mencapai KKTP yang ditetapkan dan 

tingkat pencapaian hasil belajar IPAS masih tergolong rendah.  

Rendahnya hasil belajar IPAS di tingkat sekolah dasar juga terjadi 

di beberapa sekolah. Hasil penelitian Nailatis Sa’adahh, Neni Hermita, dan 

Muhammad Fendrik menunjukkan bahwa rendahnya hasil belajar IPAS 

pada siswa kelas IV disebabkan oleh kurangnya motivasi belajar, 

penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat, metode mengajar 

yang monoton, serta terbatasnya pemanfaatan media pembelajaran.12 

Sejalan dengan itu, penelitian Kuntum Khaira Ummah dan Dea 

Mustika juga mengungkapkan bahwa hasil belajar siswa rendah karena 

model dan media pembelajaran yang digunakan belum bervariasi serta 

penyajian materi yang kurang menarik minat siswa. Kondisi tersebut 

berdampak pada kurangnya perhatian siswa selama pembelajaran, 

kesulitan dalam memahami materi, dan rendahnya semangat belajar. 

Akibatnya, kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan maupun 

menyelesaikan latihan soal masih tergolong rendah.13 Dengan demikian, 

rendahnya hasil belajar IPAS di sekolah dasar berkaitan dengan 

penggunaan metode dan model pembelajaran yang masih konvensional, 

 
12 Nailatis Sa’adahh, Neni Hermita, and Muhammad Fendrik, “Analisis Faktor Penyebab 

Kesulitan Belajar Siswa Kelas IV SD Pada Mata Pelajaran IPAS Dalam Kurikulum Merdeka,” El-

Ibtidaiy:Journal of Primary Education 6, no. 2 (2023): 209. 
13 Kuntum Khaira Ummah and Dea Mustika, “Analisis Penggunaan Media Pembelajaran 

Pada Muatan IPAS Di Kelas IV Sekolah Dasar,” Didaktika: Jurnal Kependidikan 13, no. 2 (2024): 

1573–82. 
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seperti ceramah, serta belum diterapkannya media pembelajaran yang 

bervariasi dan menarik bagi siswa. 

Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut dapat dilakukan 

dengan menerapkan model dan media pembelajaran yang bervariasi serta 

mampu menarik minat belajar siswa. Salah satu alternatif yang dapat 

digunakan adalah model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

berbantuan media poster. Model pembelajaran berbasis proyek ini dipilih 

karena dinilai mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna serta meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa. 

Pendekatan ini juga berpotensi meningkatkan antusiasme belajar, 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, serta menumbuhkan sikap 

kemandirian dan tanggung jawab siswa selama proses pembelajaran. 

Dalam penerapannya, poster digunakan sebagai media 

pembelajaran sekaligus sebagai produk akhir proyek yang dihasilkan oleh 

siswa. Pada tahap awal, guru memanfaatkan poster sebagai media bantu 

dalam penyajian materi agar siswa lebih mudah memahami konsep yang 

dipelajari. Selanjutnya, melalui tahapan model Project Based Learning 

(PjBL), siswa diberi kesempatan untuk merancang dan membuat poster 

mereka sendiri sebagai hasil akhir dari kegiatan proyek. 

Kegiatan pembuatan poster ini mampu mengembangkan berbagai 

kemampuan siswa, seperti pengetahuan, keterampilan visual, dan 

komunikasi. Melalui pembuatan poster, siswa dapat mengekspresikan ide 

dan kreativitasnya dalam bentuk gambar yang menarik dan mudah 
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dipahami. Selain itu, karena bersifat fleksibel dan hemat biaya, media 

poster sangat sesuai digunakan di sekolah dasar yang memiliki 

keterbatasan sumber daya teknologi. Dengan menerapkan model Project 

Based Learning (PjBL) berbantuan media poster, hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPAS dapat meningkat.14  

Sejumlah penelitian terdahulu juga membuktikan bahwa 

penggunaan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media 

poster efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Aspita, 

Sundahry, dan Elvima Nofrianni membuktikan bahwa penerapan model 

Project Based Learning (PjBL) berbantuan media poster mampu 

meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa kelas IV SDN 198/VI Ulak 

Makam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi media poster 

dalam model PjBL memberikan dukungan visual konkret yang 

memperkuat pemahaman konsep IPAS dan meningkatkan motivasi belajar 

siswa.15  

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Prabawa, Linggih, dan 

Suastini di SD Negeri 6 Batubulan juga menunjukkan bahwa penerapan 

model Project Based Learning (PjBL) dengan media poster berdampak 

 
14 I Made Bayu Prabawa, I Nyoman Linggih, and Ni Nyoman Suastini, “Implementasi 

Model Pembelajaran Berbasis Proyek Dengan Media Poster Pada Mata Pelajaran Ipas Kelas V Sd 

Negeri 6 Batubulan Sukawati Gianyar,” Jurnal Inovasi Pendidikan Terapan 8, no. 3 (2025): 251–

61. 
15 Sundahry, Aspita, and Elvima Nofrianni, “Student Engagement in Science and Social 

Studies Learning through Project-Based Learning and Poster Media : Keterlibatan Siswa Dalam 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial Melalui Project-Based Learning Dan Media 

Poster,” Indonesian Journal of Innovation Studies 26, no. 4 (2025): 1–25. 
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positif terhadap peningkatan hasil belajar dan partisipasi aktif siswa. 

Kegiatan pembuatan poster juga mendorong siswa menjadi lebih mandiri, 

percaya diri, serta mampu berpikir kritis dan kreatif dalam pembelajaran 

IPAS.16  

Penerapan model Project Based Learning (PjBL) memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung dan 

keterlibatan aktif dalam menyelesaikan proyek. Model ini membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta rasa 

tanggung jawab terhadap proses dan hasil belajarnya. Agar pembelajaran 

lebih menarik dan mudah dipahami, model Project Based Learning (PjBL) 

didukung dengan penggunaan media poster. Media poster berperan 

sebagai sarana visual yang konkret untuk membantu siswa memahami 

konsep IPAS yang bersifat abstrak. Selain itu, kegiatan pembuatan poster 

mendorong siswa mengekspresikan ide dan kreativitas mereka secara 

mandiri. Dengan penerapan model Project Based Learning (PjBL) 

berbantuan media poster, pembelajaran menjadi lebih efektif sehingga 

dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian di SD Negeri 2 Hargomulyo dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Terhadap Hasil Belajar 

IPAS Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Hargomulyo.” 

 
16 Prabawa, Linggih, and Suastini, “Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

Dengan Media Poster Pada Mata Pelajaran Ipas Kelas V Sd Negeri 6 Batubulan Sukawati 

Gianyar.” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat disimpulkan bahwa 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Pembelajaran IPAS masih berpusat pada guru dan penerapan model 

serta media pembelajaran belum bervariasi. 

2. Siswa kurang aktif, mudah merasa bosan, dan kurang fokus dalam 

mengikuti pembelajaran IPAS. 

3. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 2 

Hargomulyo masih rendah, ditunjukkan dengan sebagian besar siswa 

belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

yaitu 70. 

C. Batasan Masalah  

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini ditetapkan karena 

keterbatasan tenaga dan waktu yang dimiliki. Oleh karena itu, penelitian 

hanya dilakukan di SD Negeri 2 Hargomulyo dengan sampel siswa kelas 

IV yang berjumlah 30 orang. Materi yang digunakan dalam penelitian 

adalah “Bagian Tubuh Tumbuhan”, dengan menerapkan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbantuan media poster. 

Penelitian ini berfokus pada peningkatan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPAS, khususnya pada ranah kognitif yang meliputi aspek 

pengetahuan (C1), pemahaman (C2), dan penerapan (C3). 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini, 

yaitu: “Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 2 

Hargomulyo?” 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar 

IPAS siswa kelas IV SD Negeri 2 Hargomulyo. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan dalam bidang pendidikan, khususnya mengenai 

penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS 

di sekolah dasar. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Siswa 

Diharapkan penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) dalam penelitian ini dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPAS, serta memberikan 
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pengalaman belajar yang lebih menarik, menumbuhkan rasa 

ingin tahu, meningkatkan fokus, dan membantu siswa 

memahami konsep yang bersifat abstrak dengan lebih mudah. 

2) Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru memahami 

manfaat penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) terhadap hasil belajar siswa, serta 

memberikan alternatif cara mengajar yang lebih menarik dan 

efektif untuk meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa 

dalam mata pelajaran IPAS. 

3) Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak sekolah 

untuk disampaikan kepada guru agar memperbaiki proses 

pembelajaran, khususnya dalam penerapan model dan media 

pembelajaran yang bervariasi serta menarik, sehingga 

diharapkan hasil belajar siswa dapat meningkat. 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan merupakan penjelasan tentang penelitian-

penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan topik yang diteliti serta 

berfungsi sebagai pembanding dan acuan bagi penelitian ini. Melalui tabel 

berikut ditampilkan persamaan dan perbedaan antara penelitian 

sebelumnya dan penelitian saat ini, sehingga posisi penelitian ini dapat 

terlihat lebih jelas. Beberapa penelitian yang relevan dan mendukung 
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dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas IV SD Negeri 2 

Hargomulyo” adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.2  

Tabel Penelitian Relevan 

 
17 Nabila Elmanidar, Fina Fakhriyah, and Wawan Shokib Rondli, “Pengaruh Model 

Project Based Learning Berbantuan Media Pop Up Book Terhadap Peningkatan Kreativitas Siswa 

Pada Tema 8 Kelas 5 Sdn 1 Mayong Kidul,” Prima Magistra: Jurnal Ilmiah Kependidikan 4 

(2023): 491–97. 

No Penelitian Relevan 

1 Peneliti/Judul:   

Nabila Elmanidar, Fina Fakhriyah, dan Wawan Shokib Rondli 

dengan judul penelitian “Pengaruh Model Project Based 

Learning Berbantuan Media Pop Up Book terhadap 

Peningkatan Kreativitas Siswa pada Tema 8 Kelas 5 SDN 1 

Mayong Kidul.”17  

Hasil Penelitian: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model  

Project Based Learning dengan bantuan media Pop Up Book 

dapat meningkatkan kreativitas siswa. Hal ini dibuktikan 

dengan adanya peningkatan rata-rata nilai pretest dan posttest 

sebesar 26,1%, serta hasil uji N-Gain sebesar 0,52 yang 

termasuk dalam kategori sedang. Selain itu, uji Paired Sample 

T-Test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05, 

artinya terdapat perbedaan signifikan antara hasil sebelum dan 

sesudah penerapan model  Project Based Learning berbantuan 

media Pop Up Book. 

Perbedaan: 

a. Lokasi penelitian di  SDN 1 Mayong Kidul, Kabupaten 

Jepara 

b. Sampel kelas V 

c. Kreativitas siswa sebagai variabel terikat 

d. Media yang digunakan  Pop Up Book 

e. Mata pelajaran Tematik Terpadu 

Persamaan: 

a. Model pembelajaran yang digunakan Project Based 

Learning 

b. Metode penelitian kuantitatif 

c. Penelitian dilakukan pada jenjang sekolah dasar 
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18 Rizka Mei Wulandari, Erna Zumrotun, and Dwiana Asih Wiranti, “Pengaruh Model 

Pjbl Berbantuan Media Quizizz Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Di Kelas v Sd,” 

Holistika: Jurnal Ilmiah PGSD, 2024, 45–53. 
19 Ferdina Hayuning Wulanda, Aan Widiyono, and Muhammad Alie Muzakki, “Pengaruh 

Model PjBL Berbasis Media Kartu Sifat Benda Terhadap Hasil Belajar IPAS Di SD,” JagoMIPA: 

Jurnal Pendidikan Matematika Dan IPA 5 (2025): 239–48. 

2 Peneliti/Judul:   

Rizka Mei Wulandari, Erna Zumrotun, dan Dwiana Asih 

Wiranti dengan judul penelitian “Pengaruh Model Project 

Based Learning (PjBL) Berbantuan Media Quizizz Terhadap 

Hasil Belajar Bahasa Indonesia di Kelas V SD.”18  

Hasil Penelitian:  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PjBL 

berbantuan media Quizizz memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil uji Paired Sample T-Test yang menghasilkan nilai Sig. 

(2-tailed) = 0,000 < 0,05, serta hasil uji regresi dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai R² = 0,651, artinya model 

dan media memberikan pengaruh sebesar 65,1% terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. Dengan demikian, model 

Project Based Learning berbantuan media Quizizz terbukti 

dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi ide pokok 

paragraf dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Perbedaan: 

a. Lokasi Penelitian di  SDN Ngablak 01 Cluwak Pati. 

b. Sampel kelas V 

c. Media yang digunakan  Quizizz 

d. Mata pelajaran Bahasa Indonesia 

Persamaan: 

a. Model Pembelajaran yang digunakan Project Based 

Learning (PjBL) 

b. Hasil belajar sebagai variabel terikat 

c. Metode Penelitian Kuantitatif 

d. Penelitian dilakukan pada jenjang sekolah dasar 

3 Peneliti/Judul: 

Ferdina Hayuning Wulanda, Aan Widiyono, dan Muhammad 

Alie Muzakki dengan judul penelitian “Pengaruh Model 

Project Based Learning (PjBL) Berbasis Media Kartu Sifat 

Benda terhadap Hasil Belajar IPAS di SD.”19  

Hasil Penelitian:  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PjBL 

berbasis media Kartu Sifat Benda mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa secara signifikan. Rata-rata nilai pretest sebesar 

57,0 meningkat menjadi 76,6 pada posttest, dengan hasil uji 

Paired Sample T-Test menunjukkan nilai t(24) = −8,06; p < 

0,001, yang berarti terdapat pengaruh signifikan penerapan 



 

 

 

 

15 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil kajian penelitian relevan di atas, model Project 

Based Learning (PjBL) terbukti efektif dalam meningkatkan kreativitas, 

keaktifan, dan hasil belajar siswa di sekolah dasar. Kebaruan (novelty) 

penelitian ini terletak pada penerapan model Project Based Learning 

(PjBL) berbantuan media poster pada mata pelajaran IPAS materi “Bagian 

Tubuh Tumbuhan” di kelas IV SD Negeri 2 Hargomulyo. Kombinasi 

penerapan model dan media tersebut diharapkan dapat membantu siswa 

memahami konsep IPAS yang abstrak menjadi lebih konkret, 

menumbuhkan keaktifan belajar, serta menciptakan pembelajaran yang 

lebih bermakna dan menyenangkan sehingga hasil belajar siswa dapat 

meningkat. 

model PjBL terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Nilai 

Cronbach’s Alpha = 0,806, menandakan instrumen yang 

digunakan reliabel. Dengan demikian, penggunaan model 

PjBL berbasis media Kartu Sifat Benda terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS 

materi Wujud Benda dan Perubahannya. 

Perbedaan: 

a. Lokasi penelitian di SDN 6 Lebak, Kabupaten Jepara. 

b. Media yang digunakan Kartu Sifat Benda (Kasfanda). 

Persamaan: 

a. Model Pembelajaran  yang digunakan Project Based 

Learning (PjBL) 

b. Hasil belajar sebagai variabel terikat 

c. Sampel kelas IV 

d. Metode penelitian kuantitatif 

e. Mata pelajaran IPAS 

f. Penelitian dilakukan pada jenjang sekolah dasar 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan salah satu alat ukur untuk melihat 

capaian seberapa jauh siswa dapat menguasai materi pelajaran yang 

telah disampaikan oleh guru.20 W. Winkel mengemukakan bahwa 

definisi hasil belajar adalah keberhasilan yang dicapai oleh siswa, 

yakni prestasi belajar siswa di sekolah yang diwujudkan dalam bentuk 

angka. Adapun menurut Sudjana  pengertian hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 

pengalaman belajarnya.21  

Menurut Damyati dan Mudjiono, Hasil belajar juga dapat 

dipahami sebagai nilai yang diperoleh siswa dalam bentuk angka atau 

skor setelah mengikuti tes di akhir pembelajaran. Nilai tersebut 

digunakan sebagai acuan untuk mengetahui sejauh mana siswa 

menguasai dan memahami materi pelajaran.22 

Setelah proses belajar selesai, siswa akan memperoleh hasil 

belajar. Hasil belajar memiliki peran penting dalam proses 

pembelajaran karena menjadi tujuan utama yang ingin dicapai. 

 
20 Yendri Wirda et al., Faktor-Faktor Determinan Hasil Belajar Siswa (Jakarta: Pusat 

Penelitian Kebijakan, Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). 
21 Zakky, “Pengertian Hasil Belajar|Definisi, Fungsi, Tujuan, Faktor Yang Mempengaruhi 

Hasil Belajar,” ZonaReferensi.com, 2020. 
22 Mellasanti Ayuwardani, “Pemahaman Materi Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Pada 

Matakuliah Praktek,” Jurnal Ekonomi Bisnis Dan Manajemen 1, no. 2 (2023): 213–21. 
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Melalui hasil belajar, guru dapat mengetahui tingkat pemahaman 

siswa terhadap materi yang sudah dipelajari.23 

Selain itu, hasil belajar juga terlihat dari adanya perubahan 

tingkah laku pada diri siswa. Perubahan ini bisa diamati dan diukur 

melalui pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Perubahan tersebut 

dapat diartikan sebagai adanya peningkatan dan perkembangan yang 

lebih baik dibandingkan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi 

tahu.24  

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar adalah pencapaian yang diperoleh siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran. Pencapaian ini biasanya terlihat dari 

nilai atau skor tes yang menunjukkan sejauh mana siswa memahami 

materi yang diajarkan guru. Hasil belajar juga dapat menunjukkan 

keberhasilan siswa dalam memperoleh pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan, serta adanya perubahan dari tidak tahu menjadi tahu. 

Dengan demikian, hasil belajar menjadi ukuran utama untuk melihat 

apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai. 

 
23 Frita Devi Asriyanti and Lilis Arinatul Janah, “Analisis Gaya Belajar Ditinjau Dari 

Hasil Belajar Siswa,” Ilmu Pendidikan: Jurnal Kajian Teori Dan Praktik Kependidikan 3, no. 2 

(2018): 183–87. 
24 Umi Kalsum, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VI Pada Subtema 

Bekerja Sama Mencapai Tujuan Dengan Menggunakan Metode Problem Based Learning Di SDN 

Bengkong Tahun Pelajaran 2020/2021, ed. Umi Kalsum (Jember: RFM PRAMEDIA JEMBER, 

2022). 
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2. Ciri-Ciri Hasil Belajar 

Menurut Slameto, Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang 

sangat beragam, baik dari segi sifat maupun jenisnya. Namun, tidak 

semua perubahan dapat dikatakan sebagai hasil belajar.  

Perubahan tingkah laku yang bisa disebut sebagai hasil belajar 

memiliki beberapa ciri-ciri, yaitu:  

a. Perubahan terjadi secara sadar 

b. Perubahan dalam belajar berlangsung terus-menerus dan 

bermanfaat dalam kehidupan. 

c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 

d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 

e. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah 

f. Perubahan mencakup semua aspek tingkah laku. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa ciri-

ciri hasil belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku dalam diri 

individu yang disadari, berlangsung terus-menerus, bersifat positif, 

bermanfaat, terarah, serta diperoleh melalui suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang dalam interaksinya dengan pengalaman dan 

lingkungannya.25  

 
25 Suhono, Penggunaan Model Pembelajaran Make A Match Untuk Meningkatkan 

Motivasi Dan Hasil Belajar Sistem Produksi Manusia, ed. Setyasih Harini (Surakarta: UNISRI 

Press, 2022). 
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3. Macam-Macam Hasil Belajar  

Menurut Benyamin Bloom, secara garis besar hasil belajar 

digolongkan menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 

a. Ranah Kognitif 

Ranah kognitif adalah hasil belajar yang berhubungan 

dengan kemampuan berpikir atau intelektual siswa. Ranah kognitif 

mencakup enam jenjang proses berfikir yaitu: 

1) Pengetahuan, mencapai kemampuan untuk mengingat 

tentang hal yang telah dipelajari dan tersimpan dalam 

ingatan. Pengetahuan itu berkenaan  dengan fakta, 

peristiwa, pengertian dan prinsip. 

2) Pemahaman, mencakup kemampuan memahami arti serta 

maksud dari sesuatu yang sedang dipelajari. 

3) Penerapan, mencakup kemampuan menggunakan 

pengetahuan atau cara yang sudah dipelajari untuk 

menyelesaikan masalah nyata atau situasi baru dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4) Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke 

dalam bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat 

dipahami dengan baik. 
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5) Sintesis, mencakup kemampuan menyatukan berbagai 

bagian atau ide menjadi satu kesatuan baru yang lebih utuh, 

contohnya menyusun program kerja. 

6) Evaluasi, mencakup kemampuan dalam membentuk 

pendapat tentang beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu. 

b. Ranah Afektif 

Ranah afektif berkaitan dengan nilai dan sikap. Hasil 

belajar afektif dapat dilihat dari berbagai tingkah laku siswa, 

seperti perhatiannya terhadap pelajaran, motivasi belajar, disiplin, 

menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar, dan 

hubungan sosial. 

c. Ranah Psikomotorik 

Hasil belajar psikomotorik terlihat dari keterampilan dan 

kemampuan seseorang dalam bertindak. Ada enam tingkat 

keterampilan, yaitu: gerakan refleks (keterampilan pada gerakan 

yang tidak sadar), keterampilan dalam gerakan-gerakan dasar, 

kemampuan perseptual, kemampuan dibidang fisik, gerakan-

gerakan skill, hingga kemampuan berkomunikasi melalui gerakan 

ekspresif dan interpretatif.26  

Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan pada ranah 

kognitif, khususnya aspek pengetahuan, pemahaman, dan 

penerapan untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa. 

 
26 Ester Reni Sawitri, Model Discovery Learning Berbantuan Komik Untuk Meningkatkan 

Minat Dan Hasil Belajar (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2022). 
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4. Indikator Hasil Belajar 

Menurut Muhibbin Syah, kunci pokok utama memperoleh 

ukuran dan data hasil belajar siswa adalah mengetahui garis besar 

indikator dan di kaitkan dengan jenis prestasi yang hendak diukur. 

Indikator belajar menurut Benjamin S. Bloom dengan taxsonomy of 

education objectives membagi tujuan menjadi tiga ranah, yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotorik.27  

a. Ranah Kognitif 

Tabel 2.1 

 Indikator Operasional Kognitif28  

Aspek Kompetensi Kata Operasioanl 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kognitif 

Pengetahuan 

(Knowledge) C1 

Menyebutkan, menuliskan, menyatakan, 

mengurutkan, mengidentifikasi, 

mendefiniskan, mencocokkan, memberi 

nama, memberi label, dan melukiskan. 

Pemahaman 

(Comprehension) C2 

Menerangkan, mengubah, menggeneralisasi, 

menguraikan, menuliskan kembali, 

merangkum, membedakan, 

mempertahankan, menyimpulkan, 

mengemukakan pendapat, dan menjelaskan. 

Penerapan 

(Application) C3 

Mengoperasikan, menghasilkan, mengubah, 

mengatasi, menggunakan, menunjukkan, 

mempersiapkan, memberi contoh dan 

menghitung. 

Analisis  

(Analysis) C4 

Menguraikan, membagi-bagi, memilih, 

membedakan, menyimpulkan, merinci, 

menunjukkan, menghubungkan dan 

memisahkan. 

Sintesis 

(Synthesis) C5 

Merancang, merumuskan, 

mengorganisasikan, menerapkan, 

memadukan, dan merencanakan. 

Evaluasi 

(Evaluation) C6 

Mengkritisi, menafsirkan, mengadili, 

menilai, menyimpulkan, menerangkan, 

mendeskripsikan, membuktikan, dan 

menghubungkan. 

 
27 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015). 
28 Awwaludin Sitorus and Siti Kholipah, Supervisi Pendidikan (Lampung: CV Perahu 

Litera Group, 2018). 
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b. Ranah Afektif 

Tabel 2.2  

Indikator Operasional Afektif  

No Ranah Indikator 

1 Ranah Afektif 

 

a. Penerimaan (receiving) 

 

 

b. Sambutan 

 

 

 

c. Sikap Mengharai 

(Apresiasi)  

 

 

 

 

d. Pendalaman 

(Internalisasi) 

 

e. Penghayatan 

(karakterisasi) 

 

 

 

 

1. Menunjukkan sikap menerima 

2. Menunjukkan sikap menolak 

 

1. Kesediaan 

berpartisipasi/terlibat 

2. Kesediaan memanfaatkan 

 

1. Menganggap penting dan 

bermanfaat 

2. Menganggap penting indah 

dan harmonis 

3. Mengagumi 

 

1. Mengakui dan meyakini 

2. Mengingkari 

 

1. Melambangkan atau 

meniadakan 

2. Menjelmakan dalam pribadi 

dan  perilaku sehari-hari 

 

c. Ranah Psikomotorik 

Tabel 2. 3 

Indikator Operasional Psikomotorik29 

No Ranah Indikator 

1 Ranah Psikomotorik 

 

a. Keterampilan bergerak 

dan bertindak 

 

 

 

b. Kecakapan ekspresi 

verbal dan non-verbal 

 

 

 

 

1. Kecakapan 

mengkoordinasikan gerak 

mata, tangan, kaki, dan 

anggota tubuh lainnya 

 

1. Kefasihan 

melafalkan/mengucapkan 

2. Kecakapan membuat mimik 

dan gerak jasmani 

 
29 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar. 
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Pada penelitian ini, indikator hasil belajar yang digunakan 

difokuskan pada ranah kognitif, yang terdiri dari aspek pengetahuan 

(C1), pemahaman (C2), dan penerapan (C3). 

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Dalam proses belajar ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar. Menurut Slameto, faktor-faktor tersebut secara umum 

dibagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

a. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor dari dalam diri siswa yang 

memengaruhi aktivitas dan hasil belajarnya, meliputi kondisi 

psikologis (kejiwaan), kondisi fisik (jasmani atau fisiologis), dan 

kelelahan. Kondisi psikologis berkaitan dengan keadaan jiwa, 

sedangkan kondisi fisiologis menyangkut fisik atau tubuh.  

Kondisi psikologis sangat menentukan keberhasilan belajar, 

karena siswa yang belum matang secara mental atau memiliki 

gangguan jiwa akan kesulitan memahami pelajaran, terutama 

materi yang bersifat abstrak sehingga hasil belajarnya kurang 

maksimal. 

Sama seperti kondisi psikologis, kondisi fisiologis juga  

sangat memengaruhi aktivitas dan hasil belajar siswa. Gangguan 

kesehatan tubuh atau panca indera dapat menghambat proses 

belajar, demikian pula dengan siswa yang kurang gizi, tubuhnya 
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menjadi lemah sehingga sulit berkonsentrasi dan hasil belajarnya 

menurun. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah segala sesuatu dari luar diri siswa 

yang memengaruhi aktivitas dan hasil belajarnya, mencakup faktor 

sosial dan non-sosial.  

Faktor sosial meliputi keluarga, sekolah, masyarakat, dan 

lingkungan sekitar. Keluarga berperan penting melalui tingkat 

pendidikan, kondisi ekonomi, perhatian, bimbingan, hubungan 

orang tua dengan anak, serta suasana rumah yang sangat 

menentukan pencapaian belajar. Keadaan sekolah juga 

memengaruhi keberhasilan siswa, baik dari kualitas guru, metode 

mengajar, kesesuaian kurikulum, fasilitas, ruang kelas, maupun 

pelaksanaan tata tertib, sedangkan lingkungan masyarakat yang 

berpendidikan dan bermoral baik dapat mendorong semangat 

belajar. Sementara itu, faktor non-sosial mencakup suhu udara, 

cuaca, kondisi ruangan, sarana, fasilitas, dan lingkungan tempat 

tinggal yang turut membentuk perkembangan pribadi siswa dan 

memengaruhi hasil belajar.  

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dibahami bahwa, 

hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal 

(dari dalam diri seperti kondisi fisik, psikologis, dan kelelahan) 

serta faktor eksternal (dari luar diri seperti keluarga, sekolah, 
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masyarakat, lingkungan, dan kondisi sekitar). Namun, faktor dari 

dalam diri siswa lebih besar pengaruhnya dibandingkan faktor dari 

luar.30  

B. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Istilah “model” dapat diartikan sebagai kerangka atau 

pedoman yang digunakan untuk melakukan suatu kegiatan. Dalam 

dunia pendidikan, model pembelajaran berarti kerangka yang berisi 

langkah-langkah atau prosedur yang teratur untuk mengatur 

pengalaman belajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Model 

pembelajaran berfungsi sebagai panduan bagi guru dalam 

merencanakan dan melaksanakan proses belajar mengajar. Selain itu, 

model juga menjadi pola dalam menyusun kurikulum, merancang dan 

menyampaikan materi, memilih media, serta menentukan metode 

pembelajaran yang sesuai. Secara sederhana, model pembelajaran 

menggambarkan cara atau pola umum dalam mengajar yang berisi 

strategi dan pandangan untuk membantu siswa memahami materi 

dengan lebih mudah.31  

Menurut Toeti Soekamto dan Winataputra, model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menjelaskan langkah-

langkah sistematis dalam mengatur pengalaman belajar siswa agar 

 
30 Hasrian Rudi Setiawan, Monograf:Metode Role Play (Upaya Peningkatan Motivasi 

Dan Hasil Belajar Peserta Didik (Medan: Umsu Press, 2023). 
31 Martiman et al., Model-Model Pembelajaran (Sukabumi: CV Jejak, 2023), 9. 
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tujuan pembelajaran dapat tercapai. Model ini juga berfungsi sebagai 

pedoman bagi perancang pembelajaran dan guru dalam merencanakan 

serta melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Dengan adanya model 

pembelajaran, proses belajar dapat berjalan lebih terarah dan sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai.32  

Sementara itu, menurut Trianto, model pembelajaran 

merupakan rancangan atau pola yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merencanakan kegiatan belajar di kelas maupun dalam 

pembelajaran kelompok. Model pembelajaran mencakup pendekatan 

yang digunakan dalam proses belajar, seperti penentuan tujuan 

pembelajaran, langkah-langkah kegiatan belajar, pengaturan 

lingkungan belajar, serta cara guru mengelola kelas. Dengan kata lain, 

model pembelajaran membantu guru menciptakan suasana belajar 

yang efektif, menyenangkan, dan mudah dipahami oleh siswa.33  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran adalah kerangka atau pola yang berfungsi 

sebagai pedoman bagi guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan 

mengelola proses belajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara efektif dan terarah. 

 
32 Tasdim Tahrim et al., Inovasi Model Pembelajaran (Jawa Barat: Edu Publisher, 2020), 

39. 
33 Abdul Wahid, Buku Ajar Konsep Dasar PKN SD (Yogyakarta: Penerbit Samudra Biru 

(Anggota IKAPI), 2023), 200. 
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2. Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

Menurut Kemendikbud, Project Based Learning (PjBL) atau 

Pembelajaran Berbasis Proyek adalah model pembelajaran yang 

menggunakan proyek atau kegiatan sebagai sarana untuk mencapai 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Dalam model ini, 

siswa belajar melalui kegiatan yang berkaitan dengan masalah nyata 

yang diselesaikan secara berkelompok. Guru berperan dalam 

mengelola proses belajar dengan melibatkan siswa dalam proyek yang 

menantang. Melalui kegiatan tersebut, siswa dilatih untuk merancang, 

memecahkan masalah, mengambil keputusan, dan melakukan 

penyelidikan sehingga dapat belajar mandiri maupun bekerja sama 

dalam kelompok serta mengembangkan kemampuan berpikir dan 

keterampilannya.34 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Sunarsih menjelaskan 

bahwa model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) memiliki 

ciri khas berupa kegiatan merancang dan membuat proyek untuk 

menghasilkan suatu produk. Melalui kegiatan tersebut, siswa 

memperoleh pengalaman belajar secara langsung karena terlibat aktif 

dalam proses pembuatan proyek hingga menghasilkan karya tertentu. 

Sementara itu, menurut Mahanal, Project Based Learning 

(PjBL)  adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek 

sebagai cara untuk belajar, di mana siswa bekerja seolah-olah 

 
34 Munir et al., Kajian Pedagogik Pendidikan Ilmu Komputer (Bandung: Penerbit 

Indonesia Emas Group, 2023), 20. 



 

 

 

 

28 

menghadapi situasi nyata. Dengan demikian, siswa dapat 

menghasilkan produk yang relevan dan dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari.35 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa Project Based Learning (PjBL) merupakan model 

pembelajaran yang menjadikan proyek atau kegiatan nyata sebagai 

sarana utama untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Melalui PjBL, siswa terlibat langsung dalam 

merancang, melaksanakan, dan menyelesaikan proyek yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Model ini membantu 

siswa belajar secara aktif, kreatif, dan mandiri, sekaligus 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kerja sama, serta 

menghasilkan produk yang bermanfaat dan bermakna. 

3. Karakteristik Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

Menurut Daryanto, karakteristik model Project Based 

Learning (PjBL) adalah sebagai berikut. 

a. Siswa diberi kesempatan untuk membuat keputusan dan 

menentukan rancangan kegiatan belajar. 

b. Guru memberikan masalah atau tantangan yang harus dipecahkan 

oleh siswa 

c. Siswa merancang langkah-langkah untuk menemukan solusi dari 

masalah atau tantangan tersebut. 

 
35 Rian Vebrianto et al., Bahan Ajar IPA Berbasis Model Pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) Versi Daring, Riau (DOTPLUS Publisher, 2021). 
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d. Siswa bekerja sama dan bertanggung jawab dalam mencari serta 

mengelola informasi guna menyelesaikan masalah. 

e. Proses penilaian dilakukan secara terus-menerus selama kegiatan 

berlangsung. 

f. Siswa secara rutin melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah 

dilakukan. 

g. Produk akhir dari aktivitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif 

(dinilai berdasarkan kualitasnya). 

h. Situasi pembelajaran bersifat terbuka dan fleksibel, sehingga 

peserta didik diberi kesempatan untuk belajar dari kesalahan dan 

menyesuaikan diri terhadap perubahan.36 

4. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) 

Menurut Rais, langkah-langkah model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) adalah sebagai berikut. 

a. Membuka pelajaran dengan suatu pertanyaan menantang (start 

with the big question). 

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan menantang 

(driving question) yang memberi penugasan kepada siswa 

untuk melakukan suatu aktivitas dengan topik yang sesuai 

dengan kehidupan nyata dan diawali dengan kegiatan 

penyelidikan sederhana. 

 

 
36 Ibnu Mahtumi, Ine Rahayu Purnamaningsih, and Tedi Purbangkara, Pembelajaran 

Berbasis Proyek (Projects Based Learning) (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2022), 33. 



 

 

 

 

30 

b. Merencanakan proyek (design a plan for the project). 

Perencanaan dilakukan bersama antara guru dan siswa 

agar siswa merasa memiliki dan bertanggung jawab terhadap 

proyek yang dikerjakan. Dalam perencanaan ini, mencakup 

aturan kerja, kegiatan pendukung, serta penggunaan alat dan 

bahan untuk menyelesaikan proyek. 

c. Menyusun jadwal aktivitas (create a schedule). 

Guru dan siswa bersama-sama menyusun jadwal 

kegiatan untuk menyelesaikan proyek. Waktu pengerjaan harus 

jelas, dan siswa diberi bimbingan dalam mengatur waktunya. 

Siswa didorong untuk mencari hal baru, namun guru tetap 

mengarahkan agar kegiatan tetap sesuai dengan tujuan proyek. 

Proyek dikerjakan secara berkelompok, sehingga siswa dapat 

bekerja sama dan saling membantu. Setelah selesai, siswa 

mempresentasikan hasil proyeknya di kelas. 

d. Mengawasi jalannya proyek (monitor the students and the 

progress of the project).  

Guru bertanggung jawab memantau kegiatan siswa 

selama pengerjaan proyek. Pemantauan dilakukan dengan 

membimbing siswa di setiap tahap, sehingga guru menjadi 

pembimbing kegiatan siswa. Guru juga mengajarkan siswa cara 

bekerja dalam kelompok, di mana setiap siswa dapat memilih 

perannya sendiri tanpa mengabaikan kepentingan kelompok. 
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e. Penilaian terhadap produk yang dihasilkan (assess the 

outcome). 

Setelah proyek selesai, setiap kelompok 

mempresentasikan hasilnya di kelas secara bergantian, dan 

guru menilai produk tersebut untuk melihat pencapaian siswa, 

memberikan umpan balik tentang pemahaman yang telah 

dicapai, serta membantu merencanakan pembelajaran 

berikutnya. 

f. Evaluasi (evaluate the experience) 

Pada akhir proses pembelajaran, guru dan siswa 

melakukan refleksi terhadap kegiatan serta hasil proyek yang 

telah dilaksanakan. Refleksi dilakukan secara individu maupun 

kelompok. Pada tahap ini, siswa diminta untuk 

mengungkapkan perasaan dan pengalamannya selama 

mengerjakan proyek.37 

5. Tujuan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)  

Tujuan penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) adalah: 

a. Membantu siswa lebih inisiatif dalam menyelesaikan masalah. 

b. Melatih siswa menguraikan masalah dan menyelesaikan proyek 

dengan baik. 

 
37 Eli Nurliza, Erfinawati, and Irwan, Menulis Narasi Dengan Model Project Based 

Learning (Aceh: CV. Naskah Aceh, 2022), 7. 
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c. Membuat siswa lebih aktif menganalisis dan menyelesaikan 

masalah yang sulit hingga menghasilkan hasil yang nyata. 

d. Mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan alat 

dan bahan yang tersedia untuk mencapai hasil proyek. 

e. Meningkatkan kemampuan siswa bekerja dan berkomunikasi 

bersama teman-teman dalam menyelesaikan proyek. 

Dari tujuan-tujuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model 

Project Based Learning (PjBL) bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah atau proyek yang 

diberikan serta membuat mereka lebih aktif bekerja sama dengan 

memanfaatkan informasi yang tersedia untuk mencapai hasil yang 

nyata.38 

6. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) 

Menurut Daryanto dan Rahardjo, model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL)  memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut. 

a. Meningkatkan motivasi belajar siswa baik secara motivasi 

instrinsik (motivasi dari dirinya sendiri) maupun ekstrinsik 

(motivasi yang dipengaruhi orang lain). 

b. Meningkatkan kemampuan dalam pemecahan masalah. 

c. Membuat siswa menjadi lebih aktif dengan adanya kegiatan 

diskusi. 

 
38 Nyoman Ayu Putri Lestari et al., Model-Model Pembelajaran Untuk Kurikulum 

Merdeka Di Era Society 5.0 (Bandung: NILACAKRA, 2023), 25. 
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d. Meningkatkan kemampuan berkolaborasi atau bekerja sama. 

e. Mendorong siswa mengembangkan keterampilan berbicara dan 

berkomunikasi saat presentasi. 

f. Meningkatkan keterampilan siswa dalam mengelola sumber 

belajar. 

g. Memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam 

merencanakan dan mengatur waktu serta menggunakan alat dan 

bahan untuk menyelesaikan proyek. 

h. Memberikan pengalaman belajar yang melibatkan siswa dan 

sesuai dengan kehidupan nyata. 

i. Menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan 

menyenangkan bagi siswa dan guru. 

Adapun kekurangan model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) menurut Widiasworo adalah sebagai berikut. 

a. Pembelajaran berbasis proyek membutuhkan waktu yang cukup 

lama untuk menyelesaikan masalah yang kompleks. 

b. Beberapa orang tua merasa keberatan karena pelaksanaan 

proyek sering memerlukan tambahan biaya. 

c. Sebagian guru masih terbiasa dengan pembelajaran 

konvensional, sehingga perlu waktu untuk menyesuaikan diri, 

membimbing proyek dan menguasai teknologi. 

d. Proyek memerlukan alat dan bahan yang harus disiapkan 

terlebih dahulu. 
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e. Ada siswa yang kurang termotivasi dan kurang aktif saat 

bekerja dalam kelompok, terutama ketika melakukan percobaan 

atau mencari informasi.39 

7. Keterkaitan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

Dengan Hasil Belajar Siswa 

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) memiliki 

keterkaitan yang erat dengan peningkatan hasil belajar siswa. 

Landasan utama model ini adalah teori belajar konstruktivisme, yang 

menekankan bahwa siswa membangun sendiri pengetahuannya 

melalui pengalaman belajar yang bermakna. 

Menurut teori konstruktivisme, belajar bukan sekadar 

menerima informasi dari guru, tetapi merupakan proses aktif di mana 

siswa menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang 

telah dimiliki sebelumnya. Dalam model PjBL, siswa terlibat langsung 

dalam kegiatan proyek, bekerja sama, berdiskusi, dan menemukan 

solusi atas permasalahan nyata, sehingga mereka benar-benar 

membangun pemahaman sendiri dari pengalaman belajar tersebut. 

Tokoh penting dalam teori konstruktivisme adalah Jean Piaget 

dan Lev Vygotsky. 

• Piaget menjelaskan bahwa siswa belajar secara aktif dengan 

menyesuaikan pengetahuan baru dengan yang sudah dimiliki. Hal 

 
39 Eko Puji Dianawati, Project Based Learning (PjBL): Solusi Ampuh Pembelajaran 

Masa Kini (Lombok Tengah: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2021), 

35. 
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ini sesuai dengan kegiatan dalam PjBL, karena siswa terus 

memperbarui pengetahuannya saat mengerjakan proyek. 

• Sementara itu, Vygotsky menekankan bahwa belajar terjadi 

melalui interaksi sosial. Dalam PjBL, siswa bekerja sama dalam 

kelompok, saling memberi ide, dan berdiskusi dengan teman, 

sehingga membantu mereka memahami materi dengan lebih baik. 

Selain itu, John Dewey juga menjelaskan bahwa belajar 

sebaiknya berasal dari pengalaman nyata yang bermakna. Dalam 

PjBL, siswa belajar melalui kegiatan proyek yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari, sehingga pelajaran menjadi lebih mudah 

dipahami dan bermanfaat. 

Dengan demikian, teori konstruktivisme menjadi dasar kuat bagi 

penerapan model Project Based Learning (PjBL). Melalui kegiatan 

proyek, siswa belajar secara aktif, bekerja sama, dan membangun 

pengetahuan dari pengalaman langsung. Hal ini membuat pembelajaran 

lebih bermakna dan berdampak positif terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa di sekolah dasar.40 

C. Media Poster 

1. Pengertian Media Poster 

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang berarti 

“tengah”, “perantara”, atau “pengantar”. Dalam konteks pembelajaran, 

media adalah sarana yang digunakan pendidik untuk menyampaikan 

 
40 Rusdiyana, Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) Untuk Mata Pelajaran IPA SD 

(Yogyakarta, 2018), 14–15. 
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pesan agar tujuan pembelajaran tercapai. Dalam bahasa Arab, media 

juga berarti perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada 

penerima. Dengan demikian, media pembelajaran dapat diartikan 

sebagai alat yang membantu pendidik menyampaikan materi atau pesan 

agar tujuan pembelajaran tercapai.41 

Terdapat berbagai jenis media pembelajaran yang dapat 

digunakan, dan secara umum jenis-jenis media tersebut dapat dibagi 

menjadi tiga yaitu: 

a. Media Visual 

Media visual adalah media yang dapat dilihat dan disentuh, 

sehingga mengandalkan indera penglihatan dan peraba. Media ini 

mudah diperoleh atau dibuat sendiri, contohnya gambar, foto, 

komik, gambar tempel, majalah, buku, miniatur, poster atau alat 

peraga lainnya. 

b. Media Audio 

Media audio adalah media yang hanya dapat didengar dan 

memanfaatkan indera pendengaran sebagai perantara. Contohnya 

antara lain suara, musik atau lagu, alat musik, siaran radio, serta 

rekaman suara seperti kaset atau CD. 

c. Media Audio Visual 

Media audio-visual adalah media yang dapat dilihat dan 

didengar secara bersamaan, sehingga melibatkan indera penglihatan 

 
41 Eka Resty Novieta Sari, Media Pembelajaran Kreatif Dengan Menggunakan Prezi 

(BuatBuku.com, 2018), 2. 
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dan pendengaran sekaligus. Contohnya antara lain drama, 

pertunjukan, film, televisi, VCD, dan video.42 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan media visual 

berupa poster sebagai sarana pembelajaran. Media tersebut 

dimanfaatkan dalam proses penelitian untuk mendukung kegiatan 

belajar mengajar. 

Poster merupakan salah satu media pembelajaran yang berisi 

perpaduan warna, gambar, grafik, dan tulisan. Media ini dapat 

digunakan oleh guru maupun siswa sebagai alat bantu untuk 

menjelaskan, memahami, serta menyampaikan suatu konsep, ide, 

pendapat, gagasan, atau pesan yang berkaitan dengan ilmu 

pengetahuan, sains, seni, dan bidang lainnya.43  

Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, poster dapat diartikan 

sebagai perpaduan antara tampilan visual dan desain yang menarik, 

menggunakan warna dan pesan untuk menarik perhatian orang yang 

melihatnya, serta cukup informatif agar pesan atau ide yang 

disampaikan mudah diingat.44  

Poster adalah lembaran kertas atau papan yang berisi gambar-

gambar dengan sedikit tulisan. Poster berfungsi sebagai pesan singkat 

 
42 Endang Maryanti, “Upaya Peningkatan Pembelajaran Menulis Teks Eksposisi Dengan 

Strategi Pembelajaran Project Based Learning Melalui Media Teknologi Informatika Pada Siswa 

Kelas X MIPA 5 Semester Ganjil SMAN Negeri 5 Surakarta Tahun Pelajaran 2019-2020,” Jurnal 

Pendidikan Empirisme, 2019. 
43 Susi Susanti et al., Desain Media Pembelajaran SD/MI (Aceh: Yayasan Penerbit 

Muhammad Zaini, 2021), 37. 
44 Mustofa Hilmi, Buku Ajar: Pengantar Desain Komunikasi Visual (Jawa Tengah: PT. 

Nasya Expanding Management, 2022), 77. 



 

 

 

 

38 

dalam bentuk gambar yang bertujuan untuk menarik perhatian 

seseorang atau mendorong mereka melakukan sesuatu. Kata-kata dalam 

poster harus jelas, tepat, dan mudah dibaca dari jarak sekitar enam 

meter. Poster biasanya ditempel di tempat yang mudah dilihat dan 

sering dilewati banyak orang, seperti di dinding balai desa, pinggir 

jalan, papan pengumuman, atau di dalam kelas. Gambar pada poster 

dapat berupa lukisan, ilustrasi, kartun, atau foto. Poster dibuat untuk 

menarik perhatian banyak orang dan menyampaikan pesan singkat. 

Oleh karena itu, pembuatannya perlu menarik, sederhana, dan hanya 

berisi satu ide atau tujuan utama.45  

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa poster merupakan media pembelajaran visual yang memadukan 

unsur warna, gambar, grafik, dan tulisan untuk menyampaikan pesan 

atau informasi secara jelas dan menarik. Dalam konteks pembelajaran, 

poster berfungsi sebagai alat bantu yang membantu guru dan siswa 

dalam memahami serta menguasai materi pelajaran dengan lebih 

mudah. Melalui tampilan visual yang menarik, poster dapat 

mempermudah siswa dalam mengingat konsep penting, menumbuhkan 

minat belajar, serta mendukung peningkatan pemahaman terhadap 

materi yang dipelajari.  

 
45 Intan Sari, Ana Sapitri, and Maria Septiana, Buku Ajar: Kebidanan Komunitas (Jawa 

Tengah: PT. Nasya Expanding Management, 2022), 90. 
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2. Langkah-Langkah Pembuatan Poster 

Guna membuat poster yang baik dan menarik, penting untuk 

memperhatikan langkah-langkah pembuatannya, yaitu sebagai berikut: 

a. Tentukan terlebih dahulu topik dan tujuan dari poster yang akan 

dibuat. 

b. Susun pesan utama atau amanat yang ingin disampaikan kepada 

pembaca. 

c. Gunakan kalimat yang singkat, padat, menarik, dan jelas agar 

mudah dipahami oleh pembaca. 

d. Gunakan kalimat yang bersifat ajakan atau membujuk, sehingga 

bisa memengaruhi dan menarik perhatian banyak orang. 

e. Pilih gambar yang sesuai dengan tema serta gunakan warna-warna 

yang menarik dan serasi agar poster terlihat indah dan jelas. 

f. Gunakan media yang tepat untuk menempelkan poster, misalnya 

kain rentang, dinding, papan besar, seng, atau tempat lain yang 

mudah terlihat orang.46 

3. Manfaat Media Poster 

Media poster memiliki banyak manfaat dalam kegiatan belajar, 

terutama jika digunakan dengan tepat sebagai media pembelajaran. 

Beberapa manfaatnya antara lain sebagai berikut: 

 

 
46 Tonni Limbong, Aldo AlFredo Moloan, and Joshua Masdon Manik, Desain Grafis: 

Teori Dan Praktek Menggunakan CorelDRAW X7 (Yogyakarta: Cattleya Darmaya Fortuna, 2022), 

225. 
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a. Media Visual 

Poster merupakan media bergambar yang membantu siswa 

memahami ide, konsep, atau informasi dengan lebih jelas. Dengan 

adanya gambar dan warna, siswa lebih mudah memahami materi 

dibandingkan hanya membaca teks atau mendengarkan penjelasan. 

b. Sebagai Pengingat 

Poster dapat dipasang di dinding sekolah, kelas atau ruang 

belajar sebagai pengingat bagi siswa. Dengan begitu, siswa dapat 

terus mengingat informasi penting dan materi pelajaran yang sudah 

dipelajari. 

c. Melatih Kreativitas 

Melalui pembuatan poster, siswa dapat menyalurkan 

kreativitasnya dengan menggunakan warna, gambar, dan desain 

yang menarik. Selain itu, kegiatan ini juga melatih siswa untuk 

menyampaikan pesan dengan jelas, mengatur informasi dengan 

baik, dan berbicara di depan umum.47 

4. Kelebihan dan Kekurangan Media Poster 

Pada penerapannya sebagai media pembelajaran, poster 

memiliki kelebihan dan kekuragan. Menurut Rudi Susilana dan Cepi 

Riyana, kelebihan dan kekurangan media poster dapat dijelaskan 

sebagai berikut. 

 

 
47 Risna et al., Praktik Baik: Moderasi Beragama Di Madrasah (Jawa Barat: CV. Adanu 

Abimata, 2023), 156. 
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a. Kelebihan Media Poster: 

1) Poster memiliki daya tarik yang kuat sehingga dapat 

memikat dan menarik perhatian orang yang melihatnya. 

2) Poster dapat membangkitkan semangat dan motivasi 

belajar siswa. 

3) Poster memiliki tampilan yang sederhana dan mudah 

dipahami. 

4) Poster dapat menyampaikan makna atau pesan yang luas. 

5) Poster bisa dinikmati baik secara individu maupun 

bersama-sama di kelas. 

6) Poster dapat ditempel di berbagai tempat sehingga siswa 

memiliki kesempatan untuk melihat, mempelajari, dan 

mengingat kembali materi yang sudah dipelajari. 

7) Poster dapat mendorong siswa untuk melakukan 

perubahan sikap atau perilaku ke arah yang lebih baik. 

b. Kekurangan Media Poster: 

1) Pemahaman seseorang terhadap poster tergantung pada 

tingkat pengetahuannya. 

2) Karena tidak disertai penjelasan yang rinci, poster bisa 

menimbulkan berbagai tafsiran atau pemahaman yang 

berbeda-beda. 
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3) Sebuah poster mungkin memiliki makna yang penting bagi 

sebagian orang, tetapi bisa jadi kurang menarik bagi orang 

lain. 

4) Informasi yang disampaikan melalui poster terbatas dan 

tidak dapat memuat penjelasan yang terlalu banyak.48 

5. Keterkaitan Media Poster Dengan Hasil Belajar Siswa 

Media Poster memiliki peran penting dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. Teori Jerome Bruner menjadi landasan utama karena 

menjelaskan bahwa proses belajar terjadi melalui tiga fase atau tahapan, 

yaitu:  

a. Tahap enaktif, yaitu tahap ketika seseorang belajar dengan cara 

melakukan aktivitas langsung terhadap objek atau lingkungannya. 

b.  Tahap ikonik, yaitu tahap ketika seseorang belajar melaui gambar, 

visual, atau representasi yang menyerupai bentuk nyata. 

c. Tahap simbolik, yaitu tahap ketika seseorang belajar lewat bahasa 

atau simbol untuk memahami ide dan gagasan abstrak.49 

Pada tahap ikonik inilah penggunaan media poster sangat sesuai 

digunakan, sebab siswa pada usia sekolah dasar masih berada pada 

tahap berpikir konkret sehingga bantuan visual seperti gambar dan 

warna dalam poster dapat membantu mereka memahami konsep yang 

bersifat abstrak dengan lebih mudah. 

 
48 Susanti et al., Desain Media Pembelajaran SD/MI, 42. 
49 Khadijah and Nurul Amelia, Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini:Teori Dan 

Praktik (Jakarta: Kencana, 2020). 
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 Selanjutnya, teori behaviorisme memperkuat hal ini dengan 

menjelaskan bahwa belajar merupakan perubahan tingkah laku akibat 

adanya hubungan antara stimulus (rangsangan) dan respons (reaksi), 

sehingga media poster dapat menjadi stimulus yang membangkitkan 

perhatian serta respon positif siswa dalam belajar.50  

Dengan demikian, teori Bruner menjadi landasan yang paling 

kuat karena secara langsung menjelaskan bahwa media poster sesuai 

dengan tahap ikonik, sedangkan teori Behaviorisme memperkuat bahwa 

media poster dapat menimbulkan respons positif, meningkatkan 

perhatian, serta mendorong aktivitas belajar siswa. Hal ini akhirnya 

berdampak pada peningkatan hasil belajar secara optimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
50 Akhiruddin et al., Bahan Ajar: Belajar Dan Pembelajaran (Gowa: Cahaya Bintang 

Cemerlang, 2019). 
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6. Contoh Media Poster Yang Digunakan 

 

Gambar 2.1 

Bagian Tubuh Tumbuhan dan Fungsinya 
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D. Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

1. Pengertian Mata Pelajaran IPAS 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah mata 

pelajaran dalam kurikulum merdeka yang merupakan gabungan dari 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 

Dalam IPAS, siswa belajar tentang makhluk hidup, benda mati, serta 

interaksi yang terjadi di alam semesta. Siswa juga mempelajari 

kehidupan manusia, baik sebagai individu maupun sebagai makhluk 

sosial yang berhubungan dengan lingkungannya. Pembelajaran ini 

memadukan aspek alam dan sosial, sehingga siswa dapat memahami 

bagaimana keduanya saling berkaitan dalam kehidupan sehari-hari.51  

IPAS dirancang untuk membantu siswa menyelesaikan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari, baik yang berkaitan dengan alam maupun 

sosial. Oleh karena itu, IPAS dikembangkan secara khusus dalam 

kurikulum merdeka. Dalam pembelajaran ini, siswa juga diarahkan 

untuk mengerjakan proyek yang bertujuan memecahkan masalah di 

bidang IPA dan IPS.52 

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan mata pelajaran 

gabungan dari IPA dan IPS yang dikembangkan dalam kurikulum 

merdeka. Melalui pembelajaran yang memadukan aspek alam dan 

 
51 Suhelayanti, Syamsiah Z, and Ima Rahmawati, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

Sosial (IPAS), Penerbit Yayasan Kita Menulis (Langsa, 2023). 
52 Yenin Nadhifah et al., Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS), PT Global Eksekutif 

Teknologi (Padang, 2017). 
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sosial, IPAS membantu siswa memahami keterkaitan keduanya serta 

melatih mereka dalam menyelesaikan berbagai permasalahan kehidupan 

sehari-hari. 

2. Tujuan Mata Pelajaran IPAS 

Pendidikan IPAS berperan mewujudkan Profil Pelajar Pancasila 

dengan menumbuhkan rasa ingin tahu siswa terhadap fenomena sekitar. 

Rasa ingin tahu tersebut membantu mereka memahami alam dan 

kaitannya dengan kehidupan manusia, serta mendorong pemecahan 

masalah untuk kehidupan yang lebih baik. 

Tujuan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) adalah untuk mengembangkan siswa agar sesuai dengan Profil 

Pelajar Pancasila. Melalui pembelajaran IPAS, siswa diharapkan 

mampu: 

a. Mengembangkan rasa tertarik dan ingin tahu, sehingga siswa 

terdorong untuk mempelajari berbagai peristiwa di sekitar manusia, 

memahami alam semesta, dan hubungannya dengan kehidupan 

manusia. 

b. Berperan aktif dalam menjaga, merawat, dan melestarikan 

lingkungan alam serta mengelola sumber daya alam dengan bijak. 

c. Mengembangkan keterampilan menyelidiki (inkuiri) untuk 

mengidentifikasi, merumuskan, hingga menyelesaikan masalah 

melalui tindakan nyata. 
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d. Memahami dirinya sendiri, mengenali lingkungan sosial tempat ia 

berada, serta menyadari bagaimana kehidupan manusia dan 

masyarakat berubah dari waktu ke waktu. 

e. Memahami syarat untuk menjadi bagian dari masyarakat, bangsa, 

dan dunia, serta mampu berkontribusi dalam menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan dirinya maupun lingkungannya. 

f. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman tentang konsep-

konsep dalam IPAS serta mampu menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari.53  

3. Karakteristik Mata Pelajaran IPAS 

Adapun karakteristik yang menjadi ciri utama dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah sebagai 

berikut: 

a. IPA dan IPS digabung menjadi IPAS, terutama dikelas awal SD, 

agar siswa bisa melihat sesuatu secara menyeluruh.. 

b. Memberikan kebebasan kepada guru untuk memilih metode, 

materi, dan asesmen yang sesuai dengan keadaan sekitar dan 

kebutuhan siswa. 

c. Menekankan pada pengembangan keterampilan proses sains dan 

keterampilan sosial secara terpadu. 

d. Menggabungkan pembelajaran dengan Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5). 

 
53 Amilatul Masrifah et al., Media Interaktif Pembelajaran IPAS (Semarang: Cahya 

Ghani Recovery, 2023). 
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e. Fokus pada materi yang penting dan memberi lebih banyak waktu 

agar siswa bisa memahami dengan lebih mendalam.54  

4. Materi Mata Pelajaran IPAS 

Adapun materi pembelajaran yang peneliti ajarkan adalah 

“Bagian Tubuh Tumbuhan”  dengan menggunakan model Project 

Based Learning (PjBL) berbantuan media poster. Berikut merupakan 

(rangkuman materi, CP, TP, dan Indikator Tujuan Pembelajaran) 

implementasi kurikulum merdeka SD Fase B pada mata pelajaran IPAS 

Kelas IV Semester Ganjil. 

a. Macam-macam bagian tubuh tumbuhan 

1) Akar 

2) Batang 

3) Daun 

4) Bunga 

5) Buah 

6) Biji 

b. Fungsi bagian-bagian tubuh tumbuhan 

1) Akar 

Pada umumnya akar terletak pada bagian pada bagian bawah 

tumbuhan atau didalam tanah. Akar tumbuhan dibagi menjadi 

dua jenis yaitu akar tunggang dan akar serabut. Akar berfungsi 

 
54 Indah Pratiwi and Raysyah Putri Sitanggang, Konsep Dasar IPA (Medan: Umsu Press, 

2025). 
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untuk menopang tumbuhan dan menyerap air serta nutrisi dari 

dalam tanah. 

2) Batang 

Batang berfungsi untuk meneggakan tumbuhan, 

menghubungkan akar, dan daun, serta sebagai cadangan 

makanan pada tumbuhan.  

3) Daun  

Daun adalah bagian tubuh tumbuhan yang memiliki fungsi 

sebagai tempat pembuatan makanan dan proses fotosintesis. 

4) Bunga 

Bunga befungsi sebagai tempat perkembangbiakan tumbuhan. 

Bunga yang sudah berkembang biak akan menjadi biji.  

5) Buah 

Buah yaitu bagian tubuh tumbuhan yang mempunyai fungsi 

sebagai tempat menyimpan cadangan makanan dan melindungi 

biji didalamnya. 

6) Biji 

Biji berfungsi sebagai alat perkembangbiakan dan 

pembentukkan tumbuhan baru.55  

 

 

 

 
55 Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial Untuk SD/MI Kelas 4 Semester Ganjil 

(Karanganyar: CV Pilar Pustaka, 2022). 
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Tabel 2. 4 

CP, TP, dan Indikator Tujuan Pembelajaran 

Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator Tujuan 

Pembelajaran 

Siswa memahami 

siklus hidup 

makhluk hidup 

dan upaya 

pelestariannya. 

• Siswa dapat 

mengidentifik

asi bagian-

bagian tubuh 

tumbuhan 

melalui 

kegiatan 

proyek 

pembuatan 

poster. 

 

• Siswa dapat 

menjelaskan 

fungsi setiap 

bagian tubuh 

tumbuhan 

dengan bahasa 

yang mudah 

dipahami. 

 

 

• Siswa dapat 

menunjukkan 

penerapan 

fungsi bagian 

tubuh 

tumbuhan 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

melalui hasil 

proyek poster 

dan kegiatan 

presentasi. 

C1 (Pengetahuan): 

1. Siswa dapat 

menyebutkan bagian-

bagian tubuh tumbuhan 

dengan benar. 

2. Siswa dapat 

mengidentifikasi bagian 

tubuh tumbuhan melalui 

media gambar poster. 

 

 

C2 (Pemahaman): 

1. Siswa dapat menjelaskan 

fungsi setiap bagian 

tubuh tumbuhan dengan 

bahasa sederhana. 

2. Siswa dapat menguraikan 

perbedaan fungsi 

antarbagian tubuh 

tumbuhan dengan jelas. 

 

C3 (Penerapan): 

1. Siswa dapat 

menunjukkan bagian 

tubuh tumbuhan sesuai 

dengan fungsinya dalam 

pembuatan poster. 

2. Siswa dapat 

menggunakan hasil 

proyek poster untuk 

menunjukkan 

pemahamannya tentang 

fungsi bagian tubuh 

tumbuhan saat presentasi. 
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E. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah landasan pemikiran dalam penelitian 

yang disusun dari fakta, hasil observasi, dan kajian pustaka. Oleh karena 

itu, kerangka berpikir memuat teori, konsep, atau prinsip yang dijadikan 

dasar penelitian. Dalam kerangka bepikir, variabel-variabel penelitian 

dijelaskan secara rinci dan relevan dengan masalah yang diteliti, sehingga 

dapat menjadi dasar untuk menemukan jawaban atas permasalahan 

penelitian. Kerangka berpikir dapat disajikan dalam bentuk bagan yang 

menunjukkan alur pemikiran peneliti serta hubungan antar variabel yang 

diteliti, yang disebut sebagai paradigma penelitian.56  

Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat, adapun variabel bebas yaitu pengaruh model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) dan variabel terikat yaitu hasil belajar 

siswa kelas IV SD Negeri 2 Hargomulyo. Berikut adalah kerangka berpikir 

yang peneliti susun mengenai pengaruh model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar siswa.  

 

 

 

 

 

 

 
56 Syahputri Zahra Addini, Fallenia Della Fay, and Syafitri Ramadani, “Kerangka Berfikir 

Penelitian Kuantitatif,” Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Pengajaran 2, no. 1 (2023): 161–66. 
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    Gambar 2.2 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian yang biasanya ditulis dalam bentuk kalimat pertanyaan. 

Disebut sementara karena masih didasarkan pada teori yang relevan dan 

belum dibuktikan melalui fakta nyata dari hasil pengumpulan data.57 

Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka berpikir yang telah 

dikemukakan diatas, maka peneliti mengajukan hipotesis bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap 

hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 2 Hargomulyo.

 
57 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), 96. 

Hasil Belajar IPAS Rendah 

Penerapan model dan media 

pembelajaran kurang bervariasi. 

Siswa kurang aktif, mudah 

bosan, dan tidak fokus 

Penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) dalam pembelajaran IPAS 

Hasil Belajar 

Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Hargomulyo 

Mata Pelajaran IPAS 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 

menghasilkan data berupa angka atau pernyataan yang dapat diukur dan 

dianalisis dengan statistik. Sedangkan penelitian eksperimen bertujuan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh suatu perlakuan dengan cara 

membandingkan kondisi kelompok sebelum diberi perlakuan dan setelah 

diberi perlakuan.58  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Pre-Experimental 

dengan desain One-Group Pretest-Posttest. Pre-Experimental adalah 

metode penelitian di mana kelas yang dijadikan sampel tidak dipilih secara 

acak. Desain One-Group Pretest-Posttest dilakukan dengan melibatkan 

satu kelas, yaitu siswa diberi tes awal (pretest) sebelum perlakuan, 

kemudian diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL), dan setelah itu diberi tes akhir (posttest) 

untuk melihat hasil setelah perlakuan.59  

Pre-Experimental  jenis One-Group Pretest-Posttest bertujuan 

untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar siswa 

 
58 Ratna Wijayanti Daniar Paramita, Noviansyah Rizal, and Riza Bahtiar Sulistyan, 

Metode Penelitian Kuantitatif (Lumajang: Widya Gama Press, 2021), 10. 
59 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D, 2015. 
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pada mata pelajaran IPAS kelas IV di SD Negeri 2 Hargomulyo. Adapun 

rancangan penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

One-Group Pretest-Posttest Design 

Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 

   

Keterangan:  

O1 : Nilai Pretest (sebelum diberi perlakuan) 

O2 : Nilai Posttest (setelah diberi perlakuan) 

X : Perlakuan (treatment) 

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan penjelasan mengenai 

variabel yang diteliti, serta penjabaran variabel menjadi sub-variabel 

beserta indikator-indikatornya. Perumusan indikator didasarkan pada 

grand teori yang digunakan.60 Tujuan definisi operasional variabel yaitu 

untuk menetapkan aturan serta prosedur yang digunakan peneliti dalam 

mengukur variabel.61 

Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu sebagai berikut: 

1. Varibel Terikat/Dependen  

Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.62 Variabel 

 
60 Kuryani et al., Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Metro, 2023, 42. 
61 Addin Aditya, Yekti Asmoro Kanthi, and Siti Aminah, Metode Penelitian Ilmiah 

Dalam Disiplin Imu Sistem Infomasi (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2022). 
62 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 61. 
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terikat pada penelitian ini yaitu hasil belajar IPAS siswa. Hasil belajar 

tersebut merupakan hasil tes yang dicapai siswa pada pelajaran IPAS 

materi bagian tubuh tumbuhan setelah mengikuti pembelajaran. Hasil 

belajar IPAS mencakup indikator pengetahuan (C1), pemahaman (C2), 

dan penerapan (C3). 

Indikator hasil belajar yang akan dicapai siswa pada mata 

pelajaran IPAS materi bagian tubuh tumbuhan yaitu: 

a. Siswa dapat menyebutkan bagian-bagian tubuh tumbuhan dengan 

benar. 

b. Siswa dapat mengidentifikasi bagian tubuh tumbuhan melalui 

media gambar poster. 

c. Siswa dapat menjelaskan fungsi setiap bagian tubuh tumbuhan 

dengan bahasa sederhana. 

d. Siswa dapat menguraikan perbedaan fungsi antarbagian tubuh 

tumbuhan dengan jelas. 

e. Siswa dapat menunjukkan bagian tubuh tumbuhan sesuai dengan 

fungsinya dalam pembuatan poster. 

f. Siswa dapat menggunakan hasil proyek poster untuk menunjukkan 

pemahamannya tentang fungsi bagian tubuh tumbuhan saat 

presentasi. 

2. Variabel Bebas/Independen 

Variabel bebas (independen) adalah variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan dari variabel terikat 
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(dependen).63 Variabel bebas pada penelitian ini yaitu model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang 

menggunakan proyek atau kegiatan nyata sebagai sarana bagi siswa 

untuk belajar dan memahami konsep melalui pengalaman langsung. 

Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran dengan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yaitu sebagai berikut: 

a. Pertanyaan menantang (Start with the big question) 

Pembelajaran diawali dengan pertanyaan pemicu (driving 

question) yang mendorong siswa melakukan aktivitas penyelidikan 

terkait topik nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Merencanakan proyek (Design a plan for the project) 

Guru dan siswa bersama menyusun rencana proyek, mencakup 

aturan kerja, kegiatan, serta penggunaan alat dan bahan agar siswa 

merasa memiliki dan bertanggung jawab. 

c. Menyusun jadwal (Create a schedule) 

Guru dan siswa menetapkan jadwal kegiatan dengan waktu yang 

jelas. Siswa diarahkan untuk bekerja sama dalam kelompok dan 

menyelesaikan proyek sesuai tujuan. 

 

 

 

 
63 Sugiyono, 61. 
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d. Memantau proyek (Monitor the students and the progress) 

Guru membimbing dan memantau proses pengerjaan proyek, 

memastikan kerja sama kelompok berjalan baik dan setiap siswa 

berperan aktif. 

e. Menilai hasil (Assess the outcome) 

Siswa mempresentasikan hasil proyek di kelas, dan guru menilai 

produk serta memberikan umpan balik untuk perbaikan 

pembelajaran berikutnya. 

f. Refleksi (Evaluate the experience) 

Guru dan siswa melakukan refleksi bersama terhadap proses dan 

hasil proyek untuk menilai pengalaman belajar dan capaian yang 

diperoleh. 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah semua individu yang menjadi sumber 

pengambilan sampel, yaitu keseluruhan subjek yang terlibat dalam 

suatu penelitian. Populasi mencakup semua individu yang menjadi 

objek penelitian dan memiliki karakteristik tertentu yang hendak 

diteliti oleh peneliti. Setiap individu dalam populasi disebut unit 

analisis, yang dapat berupa orang, lembaga, maupun benda.64 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

populasi merupakan seluruh individu yang menjadi objek penelitian 

 
64 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Bantul: KBM Indonesia, 2021), 34. 
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dan menjadi sumber dalam pengambilan sampel. Adapun populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 2 

Hargomulyo yang berjumlah 30 siswa. Berikut ini data populasi 

penelitian: 

                   Tabel 3.2 

Data Populasi Penelitian 

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

IV 13 17 30 

 

2. Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang diteliti. Sampel 

diambil dari populasi dan memiliki karakteristik yang mewakili 

populasi tersebut. Jika populasi terlalu besar dan tidak bisa diteliti 

semua karena keterbatasan dana, tenaga, atau waktu, maka peneliti 

dapat mengambil sampel yang mewakili agar hasilnya bisa berlaku 

untuk seluruh populasi.65 Sampel dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas IV SD Negeri 2 Hargomulyo dengan jumlah 30 siswa yang 

diambil dari total populasi. 

3. Teknik Sampling Penelitian  

Teknik sampling adalah cara untuk mengambil sampel dari 

populasi. Teknik ini digunakan untuk menentukan jumlah sampel yang 

sesuai dengan kebutuhan penelitian, dengan memperhatikan 

karakteristik dan sebaran populasi agar sampel yang dipilih benar-

 
65 Sidik Priadana and Denok Sunarsi, Metode Penelitian Kuantitatif (Tangerang: Pascal 

Books, 2021), 159. 
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benar mewakili. Dalam menentukan sampel, terdapat beberapa teknik 

sampling yang digunakan.  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik Non-

Probability Sampling dengan jenis Sampling Jenuh. Non-Probability 

Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan 

peluang atau kesempatan sama bagi setiap anggota populasi untuk 

dipilih sebagai sampel, sedangkan Sampling Jenuh adalah teknik 

pengambilan sampel dimana seluruh anggota populasi dijadikan 

sampel.66  

Dengan demikian, karena populasi siswa kelas IV berjumlah 30 

siswa, peneliti menggunakan seluruh populasi sebagai sampel 

penelitian. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti 

untuk mengumpulkan data yang diperlukan untuk memecahkan masalah 

penelitian.67 Untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan pengaruh 

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar 

IPAS siswa kelas IV SD Negeri 2 Hargomulyo, maka peneliti 

menggunakan beberapa metode yaitu: 

 

 

 
66 Benny S. Pasaribu et al., Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi Dan Bisnis, UUP 

Academic Manajemen Perusahaan YKPN (Media Edu Pustaka, 2022), 103. 
67 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 

2021), 67. 
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1. Metode Tes 

Pengumpulan data melalui tes dilakukan untuk mendapatkan 

informasi tentang pengetahuan responden yang berkaitan dengan 

masalah atau variabel yang diteliti. Teknik tes berisi pertanyaan yang 

bertujuan mengukur kemampuan atau pengetahuan seseorang. Saat 

mengumpulkan data melalui tes, peneliti perlu menyusun butir-butir 

tes yang sesuai dan berkaitan dengan variabel yang sedang diteliti.68  

Penelitian ini menggunakan instrument tes untuk mengukur 

hasil belajar siswa. Tes yang digunakan adalah tes tertulis pilihan 

ganda sebanyak 20 soal. Dalam pelaksanaannya, digunakan dua jenis 

tes, yaitu: 

a. Pretest, yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum memperoleh 

perlakuan untuk mengetahui kondisi awal siswa sebelum 

menerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). 

b. Posttest yaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah memperoleh 

perlakuan untuk mengetahui hasil akhir dari kemampuan siswa 

setelah diberikan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL). 

2. Metode Observasi (Pengamatan) 

Observasi adalah salah satu cara pengumpulan data di mana 

peneliti turun langsung ke lapangan. Observasi merupakan metode 

pengumpulan data dengan cara mengamati dan mencatat secara 

 
68 Sulaiman Saat and Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian (Gowa: Pusaka 

Almaida, 2020), 98. 
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sistematis berbagai fenomena yang menjadi objek penelitian, seperti 

perilaku manusia, proses kerja, atau peristiwa alam.69  

Dalam penelitian ini, kegiatan observasi dilakukan pada guru 

dan siswa untuk mengumpulkan data yang diperlukan, meliputi 

pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) pada mata pelajaran IPAS serta hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPAS. 

3. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang 

dilakukan melaui sumber tertulis, seperti arsip, dokumen, surat, buku 

yang memuat pendapat, teori, dalil, maupun ketentuan yang relevan 

dengan permasalahan penelitian.70 Dalam penelitian ini, dokumentasi 

yang digunakan meliputi profil sekolah, visi dan misi, data sarana dan 

prasarana, data guru dan siswa, denah bangunan, hasil belajar siswa, 

serta foto sebagai bukti pelaksanaan penelitian di SD Negeri 2 

Hargomulyo. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan pada saat 

mengumpulkan data di lapangan. Instrumen penelitian harus sesuai dengan 

 
69 Abigail Soesana et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif (Yayasan Kita Menulis, 

2023), 55. 
70 Soesana et al., 57. 
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teknik pengumpulan data, serta disesuaikan dengan jenis atau sifat data 

yang dikumpulkan.71  

 Guna memudahkan penyusunan instrumen, maka perlu dibuat 

tabel atau kisi-kisi sebagai pedoman penyusunan instrumen dengan rincian 

sebagai berikut: 

1. Kisi-kisi Instrumen  

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

instrumen tes, lembar observasi dan dokumentasi. 

a. Lembar Tes Hasil Belajar 

Lembar test yang diberikan adalah pretest (tes awal 

sebelum diberi perlakuan) dan posttest (tes akhir setelah diberi 

perlakuan). Pretest diberikan untuk memperoleh data tentang 

kemampuan awal siswa sebelum menerapkan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL), sedangkan posttest diberikan 

untuk memperoleh data tentang kemampuan akhir siswa setelah 

menerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). 

Tes yang digunakan peneliti berupa soal pilihan ganda dengan 

jumlah 20 butir soal. Penyusunan soal didasarkan pada indikator 

pembelajaran dan aspek-aspek dalam ranah kognitif yang ingin 

diukur, yitu pengetahuan (C1), pemahaman (C2), dan penerapan 

(C3). Adapun kisi-kisi soal adalah sebagai berikut: 

 

 
71 Saat and Mania, Pengantar Metodologi Penelitian, 100. 
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                             Tabel 3.3 

Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar 

Indikator Ranah 

Kognitif 

Item 

Soal 

Jumlah 

Butir 

Bentuk 

Tes 

Siswa dapat 

menyebutkan bagian-

bagian tubuh tumbuhan 

dengan benar. 

C1 1-4 4 Pilihan 

Ganda 

Siswa dapat 

mengidentifikasi bagian 

tubuh tumbuhan 

melalui media gambar 

poster. 

C1 5-7 3 Pilihan 

Ganda 

Siswa dapat 

menjelaskan fungsi 

setiap bagian tubuh 

tumbuhan dengan 

bahasa sederhana. 

C2 8-11 4 Pilihan 

Ganda 

Siswa dapat 

menguraikan perbedaan 

fungsi antarbagian 

tubuh tumbuhan dengan 

jelas. 

C2 12-14 3 Pilihan 

Ganda 

Siswa dapat 

menunjukkan bagian 

tubuh tumbuhan sesuai 

dengan fungsinya 

dalam pembuatan 

poster. 

C3 15-17 3 Pilihan 

Ganda 

Siswa dapat 

menggunakan hasil 

proyek poster untuk 

menunjukkan 

pemahamannya tentang 

fungsi bagian tubuh 

tumbuhan saat 

presentasi. 

C3 18-20 3 Pilihan 

Ganda 

Jumlah 20  

   

Rubrik Penskoran: 

  𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x 100 
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Tabel 3.4 

Kriteria Hasil Belajar Siswa 

No Rentang Soal Kriteria 

1 91-100  Sangat Baik 

2 81-90 Baik 

3 71-80 Cukup 

4 61-70 Kurang 

 

 

b. Lembar Observasi 

Observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi dan data selama proses pembelajaran. 

Kegiatan observasi dilakukan dengan pengamatan serta pencatatan 

mengenai aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL). Lembar observasi disusun berdasarkan kisi-kisi untuk 

menilai kegiatan guru dan siswa dalam pembelajaran IPAS kelas 

IV SD Negeri 2 Hargomulyo. 

Adapun kisi-kisi lembar observasi aktivitas guru dalam 

pembelajaran menggunakan model Project Based Learning (PjBL) 

yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 3.5 

berikut. 
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Tabel 3.5 

Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran 

No Aspek Penilaian Nilai Skor 

1 2 3 4 

1 Kegiatan Pendahuluan 

 a. Guru membuka 

pembelajaran dengan 

salam dan berdoa 

bersama. 

     

 b. Guru menanyakan kabar, 

mengabsen, dan 

memberikan motivasi 

dengan ice breaking. 

     

 c. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran dan 

menjelaskan kegiatan 

yang akan dilakukan. 

     

 d. Pertanyaan menantang 

(Start with the big 

question) 

Guru memberikan 

pertanyaan pemicu yang 

mendorong siswa 

melakukan penyelidikan 

     

2 Kegiatan Inti 

 a. Guru menyiapkan dan 

menempel gambar poster 

besar bagian tubuh 

tumbuhan di papan tulis. 

     

 b. Guru mengajak siswa 

mengamati gambar secara 

tertib. 

     

 c. Guru menjelaskan materi 

tentang bagian dan fungsi 

tubuh tumbuhan sambil 

menunjuk gambar.  

     

 d. Guru menunjuk beberapa 

siswa maju ke depan 

untuk menunjukkan salah 

satu bagian tumbuhan 

pada gambar. 

     

 e. Guru membagi siswa 

menjadi kelompok 

heterogen dan 

menjelaskan peran tiap 
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anggota. 

 f. Merencanakan proyek 

(Design a plan for the 

project) 

Guru membimbing siswa 

menyusun rencana 

proyek, aturan kerja, 

kegiatan, dan penggunaan 

alat/bahan 

     

 g. Menyusun jadwal 

(Create a schedule) 

Guru dan siswa 

menetapkan jadwal 

pengerjaan proyek 

dengan waktu yang jelas 

     

 h. Memantau proyek 

(Monitor the students 

and the progress) 

Guru membimbing dan 

memantau proses 

pengerjaan poster secara 

aktif 

     

 i. Menilai hasil (Assess the 

outcome) 

Siswa mempresentasikan 

poster hasil proyek, 

sementara guru menilai 

karya tersebut dan 

memberikan umpan balik 

     

3 Kegiatan Penutup 

 a. Refleksi (Evaluate the 

experience) 

Guru dan siswa 

melakukan refleksi 

terhadap proses dan hasil 

proyek, di mana siswa 

mengungkapkan 

pengalaman dan kesan 

selama mengerjakan 

poster. 

     

 b. Guru menutup 

pembelajaran dengan doa 

dan salam. 

     

Jumlah  
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Kriteria Penskoran: 

Skor Nilai 

1 Kurang 

2 Cukup  

3 Baik  

4 Sangat Baik 

  

Untuk menghitung presentase menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x 100 

  Keterangan:  

  Skor Maksimal = Skor tertinggi x jumlah item =  4 x 15  = 60 

Adapun kisi-kisi lembar observasi aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung dalam penelitian ini disajikan 

pada Tabel 3.6 berikut.  

Tabel 3.6 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa di Kelas 

No Nama Siswa Kriteria Jumlah 

Skor 

Nilai 

1 2 3  4 

 

5 

 

6 

1 AM         

2 AA         

3 ADHR         

4 AZZI         

5 AVA         

6 AL         

7 ASA         

8 AAR         

9 AW         

10 ASP         

11 CM         

12 DPW         

13 FAS         

14 HIN         

15 IAW         

16 IAH         

17 JR         
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18 MD         

19 MRM         

20 MAAF         

21 MAEW         

22 MAA         

23 MFZ         

24 MLH         

25 NRA         

26 NSY         

27 RSB         

28 RJAS          

29 SJS         

30 SA         

Jumlah         
 

Keterangan Kriteria Aktivitas: 

Pertanyaan menantang (Start with the big question) 

Siswa merespons pertanyaan pemicu dengan aktif dan menunjukkan 

rasa ingin tahu. 

1 

Merencanakan proyek (Design a plan for the project) 
Siswa terlibat dalam menyusun rencana proyek dan menentukan 

tugas kelompok. 

2 

Menyusun jadwal (Create a schedule) 

Siswa mengikuti dan membantu menyusun alur kerja serta 

pembagian waktu. 

3 

Memonitor Proyek (Monitor the students and the progress) 

Siswa bekerja sama, berdiskusi, dan aktif menyelesaikan tugas 

selama proses berlangsung. 

4 

Menilai Produk (Assess the outcome) 

Siswa mempresentasikan hasil proyek dan menunjukkan 

pemahaman terhadap produk yang dibuat. 

5 

Refleksi (Evaluate the experience) 

Siswa menyampaikan pengalaman, kesulitan, dan pendapat setelah 

kegiatan proyek. 

6 

 

Pedoman Penskoran: 

Skor Nilai 

1 Kurang 

2 Cukup  

3 Baik  

4 Sangat Baik 
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Untuk menghitung presentase menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x 100 

  Keterangan:  

  Skor Maksimal = Skor tertinggi x jumlah item =  4 x 6  = 24 

Guna menentukan kriteria hasil penilaian observasi 

aktivitas guru dan siswa, maka digunakan beberapa kriteria 

penilaian sebagai berikut: 

Tabel 3.7 

Kriteria Penilaian Aktivitas Guru dan Siswa72 

No Nilai% Kategori Penilaian 

1 80%-100% Baik Sekali 

2 66%-79% Baik 

3 56%-65% Cukup 

4 40%-55% Kurang 

5 30%-39% Gagal 

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data melalui 

sumber tertulis dan visual, seperti profil sekolah, visi dan misi, data 

sarana dan prasarana, data guru dan data siswa, denah bangunan, 

nilai ulangan harian, serta foto kegiatan selama penelitian 

berlangsung. 

2. Pengujian Instrumen 

Pengujian instrumen digunakan untuk menguji setiap butir 

pertanyaan atau item yang sudah disusun peneliti. Uji ini meliputi 

 
72 Yuni Setia Ningsih et al., Penelitian Tindakan Kelas Aplikatif (Banda Aceh: Ar-Raniry 

Press, 2020), 130. 
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validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran agar 

instrumen penelitian benar-benar layak digunakan. 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen. Sebelum instrumen digunakan 

perlu dilakukan uji terlebih dahulu untuk mengetahui soal mana 

yang telah sesuai atau yang perlu diperbaiki sehingga instrumen 

tersebut valid. Uji validitas merupakan proses pengujian terhadap 

butir pertanyaan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui sejauh 

mana responden dapat memahami pertanyaan yang diajukan oleh 

peneliti.73  

Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan IBM SPSS Statistics 25 dengan korelasi Pearson 

Product Moment.  

Kriteria pengujian validitas butir soal:  

Jika rhitung ≤ rtabel maka butir soal dinyatakan tidak valid 

Jika rhitung ≥ rtabel maka butir soal dinyatakan valid 

Guna mengetahui kualitas suatu soal, diperlukan uji 

validitas. Oleh karena itu, perhitungan uji validitas dalam penelitian 

ini dilakukan pada 19 siswa di luar sampel, yaitu di kelas VA SD 

Negeri 2 Hargomulyo. 

 

 
73 Sahir, Metodologi Penelitian. 
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b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai tingkat konsistensi 

suatu instrumen, yaitu sejauh mana alat ukur yang digunakan dapat 

dipercaya serta memberikan hasil yang stabil ketika digunakan 

berulang kali.74 Untuk menilai tingkat reliabilitas data dalam 

penelitian, digunakan uji Cronbach’s Alpha.  

Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach's 

Alpha yang diperoleh ≥ 0,70, yang menunjukkan bahwa instrumen 

memiliki tingkat konsistensi yang baik. 

Kriteria yang diharapkan untuk indeks pengisian reliabilitas 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.8 

Kriteria Reliabilitas 

Cronbach’s Alpha Tingkat Reliabel 

0,00 – 0,20  Kurang Reliabel 

0,21 – 0,40  Agak Reliabel 

0,41 – 0,60 Cukup Reliabel 

0,61 – 0,80  Reliabel 

0,81 – 1,00  Sangat Reliabel 

 

Uji reliabilitas penelitian ini dihitung menggunakan 

program IBM SPSS Statistics 25 dengan jumlah responden 19 

siswa diluar sampel penelitian. 

c. Uji Tingkat Kesukaran 

Setelah soal diuji dengan uji validitas dan uji reliabilitas, 

maka langkah selanjutnya yaitu uji tingkat kesukaran. Tingkat 

 
74 Tamaulina Br. Sembiring et al., Metodologi Penelitian Sosial: Teori Dan Praktik, 

STAIN Kediri Press: Jawa Timur (Karawang: CV Saba Jaya Publisher, 2023), 85. 
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kesukaran adalah cara menilai soal tes berdasarkan tingkat 

kesulitannya, apakah termasuk mudah, sedang, atau sukar. 

Nilai tingkat kesukaran dilihat dari perbandingan jumlah 

peserta yang bisa menjawab benar dengan jumlah seluruh 

peserta tes. Soal dikatakan baik jika tidak terlalu mudah dan 

tidak terlalu sulit. Soal yang terlalu mudah tidak mendorong 

siswa untuk berusaha menyelesaikannya, sedangkan soal yang 

terlalu sulit bisa membuat siswa menyerah dalam 

mengerjakannya.  

Guna menguji tingkat kesukaran butir soal, peneliti 

menggunakan software IBM SPSS Statistics 25. Adapun 

kriteria indeks kesulitan soal adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.9 

Kriteria Tingkat Kesukaran 

Tingkat Kesukaran Kriteria 

0,00 – 0,30 Soal Sukar 

0,30 – 0,70 Soal Sedang 

0,70 – 1,00 Soal Mudah 

 

Soal dikatakan berkualitas baik jika memiliki tingkat 

kesukaran sedang, yakni dengan indeks kesukaran berada 

dalam rentang 0,30 hingga 0,70.75 

d. Uji Daya Pembeda 

Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu butir 

soal dalam membedakan siswa yang memiliki kemampuan 

tinggi dengan siswa yang memiliki kemampuan rendah. Suatu 

 
75 Juitaning Mustika, Statistika Dasar (Metro: CV. Laduny Alifatama, 2019), 66. 
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soal dinyatakan kurang baik apabila dapat dijawab benar oleh 

kedua kelompok siswa, karena soal tersebut tidak mampu 

menunjukkan perbedaan tingkat kemampuan. Demikian pula, 

apabila soal dijawab salah oleh siswa berkemampuan tinggi 

maupun rendah, maka soal tersebut tidak memiliki daya 

pembeda. Oleh sebab itu, soal dikatakan memiliki daya 

pembeda yang baik apabila dapat memperlihatkan perbedaan 

hasil antara siswa berkemampuan tinggi yang cenderung 

menjawab benar dan siswa berkemampuan rendah yang 

cenderung menjawab salah.76  

Peneliti menggunakan software IBM SPSS Statistics 25 

untuk menguji daya pembeda dalam penelitian ini. Adapun 

kriterianya sebagai berikut: 

Tabel 3.10 

Kriteria Daya Pembeda77 

Daya Beda Kriteria 

0,00 – 0,20 Buruk 

0,20 – 0,29 Cukup 

0,30 – 0,39  Baik 

0,40 – 1,00  Baik Sekali 

 

Suatu butir soal dikatakan mempunyai daya beda yang 

baik apabila indeks daya bedanya sama atau lebih dari 0,30.  

 
76 Mustika, 68. 
77 Gamar Abdullah et al., Buku Ajar Evaluasi Pembelajaran (Jambi: PT. Sonpedia 

Publishing Indonesia, 2024), 125. 
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F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah cara untuk mengolah data supaya 

menjadi informasi yang mudah dimengerti. Dalam penelitian, analisis data 

penting dilakukan agar kita bisa memahami data dan menemukan solusi 

dari masalah yang diteliti. Proses ini dilakukan dengan memeriksa semua 

data dari instrumen penelitian, seperti catatan, dokumen, hasil tes, 

rekaman, dan lainnya. Tujuannya supaya data lebih jelas dan dapat 

disimpulkan dengan baik.78  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, sehingga data yang 

diperoleh berupa angka dan dianalisis menggunakan rumus statistik. 

Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji normalitas, uji hipotesis, 

dan uji N-Gain. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Jika datanya berdistribusi 

normal maka analisis datanya menggunakan Statistik Parametrik 

namun jika data tidak normal maka analisis datanya menggunakan 

Statistik Non Parametrik. Dalam uji normalitas ini peneliti 

menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan bantuan IBM SPSS Statistics 

25 karena jumlah sampel yang digunakan kurang dari 50 (N<50).  

Dalam Uji Normalitas Shapiro-Wilk, suatu data dikatakan 

berdistribusi normal apabila:  

 
78 Priadana and Sunarsi, Metode Penelitian Kuantitatif, 200. 
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a. Jika nilai Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal 

b. Jika nilai Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal79  

2. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis merupakan proses untuk menentukan 

apakah suatu hipotesis diterima atau ditolak. Pada penelitian ini 

digunakan uji paired sample T-test dengan bantuan IBM SPSS 

Statistics 25. Uji paired sample T-test termasuk ke dalam uji statistik 

parametrik yang mensyaratkan data berdistribusi normal. Pengujian 

dilakukan dengan taraf signifikansi α = 0,05, yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD 

Negeri 2 Hargomulyo. 

Adapun kriteria penentuan hipotesis adalah sebagai berikut: 

a. Jika signifikan < 0,05 maka H0 ditolak, dan Ha diterima 

b. Jikasi signifikan > 0,05 maka H0 diterima, dan Ha ditolak80  

 Keterangan: 

H0 = Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV 

SD Negeri 2 Hargomulyo. 

Ha = Terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV 

SD Negeri 2 Hargomulyo. 

 

 
79 Nuryadi et al., Dasar-Dasar Statistik Penelitian, vol. 2 (Yogyakarta: Sibuku Media, 

2017), 79. 
80 Sahir, Metodologi Penelitian, 52. 
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Jika data berdistribusi normal, maka dilakukan uji Paired 

Sample T-Test, dan jika data tidak berdistribusi normal maka 

menggunakan uji Wilcoxon. 

3. Uji N-Gain 

Uji N-Gain merupakan teknik analisis yang digunakan untuk 

mengetahui tingkat efektivitas pembelajaran dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa melalui perhitungan selisih antara nilai posttest dan 

pretest guna menilai penggunaan suatu metode, model, atau treatment. 

Skor N-Gain berkisar antara -1 hingga 1. Skor positif 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah proses 

pembelajaran berlangsung, sedangkan skor negatif menandakan 

adanya penurunan hasil belajar siswa.81 Rumus mencari N-Gain: 

N-Gain = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Dengan skor ideal adalah skor tertinggi. 

Tabel 3.11 

Kriteria N-Gain 

Nilai N-Gain Interprestasi 

0,70  ≤ g  ≤ 100 Tinggi 

0,30  ≤ g < 0,70 Sedang 

0,00 < g < 0,30 Rendah 

g = 0,00 Tidak Terjadi Peningkatan 

-1,00  ≤ g < 0,00 Terjadi Penurunan 

* N-Gain = Gain Ternormalisasi 

Adapun perhitungan uji N-Gain menggunakan bantuan 

IBM SPSS Statistics 25. 

 
81 Moh. Irma Sukarelawan, Toni Kus Indratno, and Suci Musvita Ayu, N-Gain vs 

Stacking. Yogyakarta: Suryacahya, Surya Cahya (Yogyakarta: Suryacahya, 2024), 10. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Profil Sekolah  SD Negeri 2 Hargomulyo 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Hargomulyo, yang 

berlokasi di Desa Hargomulyo, Kecamatan Sekampung, Kabupaten 

Lampung Timur, Provinsi Lampung. Informasi lengkap mengenai 

lokasi penelitian disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Identitas SD Negeri 2 Hargomulyo 

Nama Sekolah : UPTD SD NEGERI 2 HARGOMULYO 

NPSN : 10806390 

Jenjang Pendidikan : SD 

Status Sekolah : Negeri 

Alamat Sekolah : Hargomulyo 

RT / RW : 23 / 6 

Kode Pos : 34382 

Kelurahan : Hargomulyo 

Kecamatan : Kec. Sekampung 

Kabupaten Kota : Kab. Lampung Timur 

Provinsi : Prov. Lampung 

Negara : Indonesia 

Sumber: dokumentasi data excel SD Negeri 2 Hargomulyo 

UPTD SD Negeri 2 Hargomulyo didirikan pada tanggal 4 Juni 

2021 dengan Nomor SK Pendirian B.234/03-SK/2021 yang berada 

pada naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Sekolah ini 

telah terakreditasi B dengan nomor SK Akreditasi 118/BAP-

SM/LPG/XI/2017 pada tanggal 11 November 2017. 
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b. Visi dan Misi SD Negeri 2 Hargomulyo 

1) Visi 

Menghasilkan sumber daya manusia yang ber-IMTAK dan 

mampu mengembangkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

(IPTEK). 

2) Misi 

a) Menanamkan keyakinan / akidah melalui pengalaman ajaran 

agama. 

b) Menumbuhkan semangat keunggulan dan motivasi berprestasi. 

c) Menciptakan kondisi untuk pengembangan potensi siswa 

sesuai dengan minat, bakat dan kemampuan. 

d) Menerapkan manajemen partisipatif. 

c. Data  Sarana dan Prasarana SD Negeri 2 Hargomulyo 

Berikut merupakan tabel sarana dan prasarana 

pembelajaran di SD Negeri 2 Hargomulyo: 

Tabel 4.2 

Data Sarana dan Prasarana 

No Jenis  Jumlah 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 

2 Ruang Guru 1 

3 Perpustakaan 1 

4 Mushola 1 

5 UKS 1 

6 Ruang Kelas 11 

7 WC/Kamar Mandi Guru 2 

8 WC/Kamar Mandi Siswa 2 

9 Internet 1 

10 Parkir Guru 1 

11 Parkir Siswa 1 

Sumber: dokumentasi data excel SD Negeri 2 Hargomulyo 
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Berdasarkan Tabel 4.2, sarana dan prasarana di SD Negeri 

2 Hargomulyo secara umum telah tersedia dengan cukup dan 

memadai untuk menunjang kegiatan pembelajaran serta aktivitas 

sekolah. 

d. Data Guru dan Data Siswa SD Negeri 2 Hargomulyo 

1) Data Guru SD Negeri 2 Hargomulyo 

Berikut merupakan data guru dan jabatan berdasarkan data 

dapodik di SD Negeri 2 Hargomulyo: 

Tabel 4.3 

Data Guru SD Negeri 2 Hargomulyo 

No Nama Jabatan 

1. Pramujiatun, S.Pd Kepala Sekolah 

2. Aditiya Gusman Nugroho, A.Md, S,Pd Guru PJOK 

3. Agneta Agustina, S.Pd Guru Kelas I B 

4. Cici Nurjanah, S.Pd Guru Kelas V A 

5. Dedi Irawan, S.Pd Guru PJOK 

6. Endang Budi Setiati, A.Ma.Pd, S.Pd Guru Kelas II A 

7. Handoko Setiawan, S.Pd Guru Kelas II B 

8. Hendri Septiyanto, S.Pd Guru Kelas IV 

9. Khalima Tussa’diyah, S.Pd Guru PAI 

10. Khusnul Khotimah, S.Pd Guru Kelas I A 

11. Mahmud Khoirudin, S.Pd Operator Sekolah 

12. Misriatun, A.Ma.Pd, S.Pd Guru PAI 

13. Purnomo Adi Wibowo, A.Ma.Pd, S.Pd Guru Kelas V B 

14. Rita Susilowati, S.Pd Kelas III B 

15. Rizki Tri Kinasih, S.Pd Kelas III A 

16. Sri Utami, S.Pd Kelas VI A 

17. Susan Andriyanto, S.Pd.I, M.Pd Kelas VI B 

18. Yuliana Puspitasari, S.Pd Guru PAI 

Sumber: dokumentasi data excel SD Negeri 2 Hargomulyo 

Berdasarkan Tabel 4.3, SD Negeri 2 Hargomulyo memiliki 

tenaga pendidik dan kependidikan yang lengkap, meliputi kepala 

sekolah, guru kelas pada setiap jenjang, guru mata pelajaran, serta 
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tenaga kependidikan. Hal ini menunjukkan bahwa SD Negeri 2 

Hargomulyo didukung oleh sumber daya manusia yang memadai 

untuk menunjang kelancaran proses pembelajaran dan pengelolaan 

sekolah. 

2) Data Siswa SD Negeri 2 Hargomulyo 

Berikut merupakan data siswa SD Negeri 2 Hargomulyo 

mulai dari kelas I-VI: 

Tabel 4.4 

Data Siswa SD Negeri 2 Hargomulyo 

No Kelas Jumlah Murid 

L P Jumlah 

1 I A 5 15 20 

2 I B 5 17 22 

3 II A 5 11 16 

4 II B 5 10 15 

5 III A 13 7 20 

6 III B 12 7 19 

7 IV 13 17 30 

8 V A 7 12 19 

9 V B 5 10 15 

10 VI A 12 8 20 

11 VI B 7 12 19 

Jumlah 89 126 215 

Sumber: dokumentasi data excel SD Negeri 2 Hargomulyo 

Berdasarkan Tabel 4.4, jumlah keseluruhan siswa di SD 

Negeri 2 Hargomulyo adalah 215 siswa, yang terdiri atas 89 siswa 

laki-laki dan 126 siswa perempuan. Data tersebut menunjukkan 

bahwa SD Negeri 2 Hargomulyo memiliki jumlah peserta didik 

yang cukup dan tersebar secara merata pada setiap jenjang kelas, 

sehingga mendukung pelaksanaan kegiatan pembelajaran di 

sekolah. 
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e. Denah Bangunan SD Negeri 2 Hargomulyo 

Berikut merupakan denah bangunan SD Negeri 2 

Hargomulyo yang digunakan sebagai gambaran tata letak 

lingkungan sekolah: 

Gambar 4.1 

Denah Bangunan Sekolah 

 

Berdasarkan denah bangunan SD Negeri 2 Hargomulyo, 

dapat diketahui bahwa tata letak ruang sekolah tersusun secara 

sistematis dan fungsional, meliputi ruang kelas, ruang kepala 

sekolah, ruang guru, perpustakaan, serta fasilitas pendukung 

lainnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa lingkungan sekolah telah 

tertata dengan baik dan mendukung kelancaran proses 

pembelajaran serta aktivitas sekolah. 
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2. Deskripsi  Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Sebelum digunakan untuk memperoleh nilai awal (pretest) dan 

nilai akhir (posttest) siswa setelah penerapan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL), instrumen soal terlebih dahulu diuji 

coba untuk mengetahui tingkat validitas soal. Uji coba soal dilakukan 

pada siswa yang berada satu tingkat dengan kelas penelitian, yaitu 

siswa kelas VA SD Negeri 2 Hargomulyo sebanyak 19 orang. 

Instrumen yang diuji cobakan terdiri atas 20 butir soal berbentuk 

pilihan ganda.  

Pada penelitian ini, hanya soal yang dinyatakan valid yang 

digunakan, sedangkan soal yang tidak valid tidak digunakan. Soal 

pretest dan posttest dinyatakan valid apabila nilai rhitung>rtabel. Nilai 

rtabel ditentukan berdasarkan derajat kebebasan df = (n−2), sehingga 

diperoleh df = 17 dan nilai rtabel sebesar 0,455. Dengan demikian, jika 

rhitung>0,455 maka butir soal dinyatakan valid, sedangkan jika 

rhitung<0,455 maka butir soal dinyatakan tidak valid. Hasil uji validitas 

soal disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4. 5 

Hasil Uji Validitas Soal Pretest dan Posttest 

No Soal rhitung rtabel Keterangan Kriteria 

1 0,689 0,455 rhitung 0,689 > rtabel 0,455 Valid 

2 0,787 0,455 rhitung 0,787 > rtabel 0,455 Valid 

3 0,743 0,455 rhitung 0,743 > rtabel 0,455 Valid 

4 0,091 0,455 rhitung 0,091 < rtabel 0,455 Tidak Valid 

5 0,467 0,455 rhitung 0,467 > rtabel 0,455 Valid 

6 0,607 0,455 rhitung 0,607 > rtabel 0,455 Valid 

7 0,614 0,455 rhitung 0,614 > rtabel 0,455 Valid 

8 0,302 0,455 rhitung 0,302 < rtabel 0,455 Tidak Valid 

9 0,527 0,455 rhitung 0,527 > rtabel 0,455 Valid 

10 0,665 0,455 rhitung 0,665 > rtabel 0,455 Valid 

11 0,596 0,455 rhitung 0,596 > rtabel 0,455 Valid 

12 -0,061 0,455 rhitung -0,061 < rtabel 0,455 Tidak Valid 

13 0,484 0,455 rhitung 0,484 > rtabel 0,455 Valid 

14 0,531 0,455 rhitung 0,531 > rtabel 0,455 Valid 

15 0,467 0,455 rhitung 0,467 > rtabel 0,455 Valid 

16 0,084 0,455 rhitung 0,084 < rtabel 0,455 Tidak Valid 

17 0,119 0,455 rhitung 0,119 < rtabel 0,455 Tidak Valid 

18 0,605 0,455 rhitung 0,605 > rtabel 0,455 Valid 

19 0,641 0,455 rhitung 0,641 > rtabel 0,455 Valid 

20 0,554 0,455 rhitung 0,554 > rtabel 0,455 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas butir soal pilihan ganda pada 

tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa dari 20 soal yang diuji terdapat 

15 butir soal yang dinyatakan valid karena memenuhi kriteria 

rhitung>rtabel. Soal yang dinyatakan valid yaitu nomor 1, 2, 3, 5, 6, 7, 9, 

10, 11, 13, 14, 15, 18, 19, dan 20, sehingga layak digunakan sebagai 

instrumen penelitian pada pretest dan posttest. Sebaliknya, soal nomor 

4, 8, 12, 16, dan 17 dinyatakan tidak valid sehingga tidak digunakan 

sebagai instrumen penelitian karena tidak dapat mengukur hasil 
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belajar siswa secara tepat dan tidak diikutsertakan dalam uji 

reliabilitas.  

b. Uji Reliabilitas 

Prosedur pengukuran reliabilitas soal dalam penelitian ini 

dilakukan melalui langkah yang serupa dengan uji validitas. Uji 

reliabilitas dilaksanakan pada siswa kelas VA sebanyak 19 orang yang 

berada satu tingkat di atas kelas penelitian. Setelah siswa mengerjakan 

soal, jawaban dinilai berdasarkan pedoman penskoran yang telah 

disusun. Analisis reliabilitas dilakukan menggunakan program IBM 

SPSS Statistics 25 untuk mengetahui konsistensi instrumen, dengan 

menggunakan butir soal yang telah dinyatakan valid.  

Uji reliabilitas bertujuan untuk menilai tingkat kepercayaan 

instrumen dalam memberikan hasil yang konsisten, yaitu memberikan 

hasil yang tetap dan tidak berubah secara signifikan ketika digunakan 

lebih dari satu kali. Pengujian reliabilitas menggunakan Cronbach’s 

Alpha dengan batas nilai 0,70. Instrumen dinyatakan reliabel apabila 

nilainya lebih dari 0,70 (r11 ≥ 0,70). Berdasarkan hasil uji reliabilitas, 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Reliabilitas Soal Pretest dan Posttest 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.881 15 
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Berdasarkan tabel Reliability Statistics, diperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,881 dari 15 butir soal yang valid. Jika 

dibandingkan dengan kriteria penafsiran reliabilitas instrumen, nilai 

Cronbach’s Alpha = 0,881 berada pada rentang 0,81 – 1,00 sehingga 

reliabilitas soal termasuk dalam kategori sangat reliabel. Oleh karena 

itu, soal dinyatakan memiliki reliabilitas yang tinggi, memiliki 

konsistensi yang baik, dan layak digunakan untuk mengukur variabel 

yang diteliti. 

c. Uji Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran merupakan cara untuk mengetahui tingkat 

kesulitan suatu soal, apakah termasuk mudah, sedang, atau sukar. 

Tingkat kesukaran ditentukan dari perbandingan jumlah peserta yang 

menjawab soal dengan benar terhadap seluruh peserta tes. Uji tingkat 

kesukaran dilakukan pada butir soal yang telah dinyatakan valid dan 

dianalisis menggunakan program IBM SPSS Statistics 25. Soal 

dinyatakan berkualitas baik apabila memiliki tingkat kesukaran 

sedang, yaitu indeks kesukaran berada pada rentang 0,30 hingga 0,70. 

Hasil uji tingkat kesukaran soal disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Pretest dan Posttest 

No Soal Indeks Kesukaran Kriteria 

1 0,42 Sedang 

2 0,47 Sedang 

3 0,37 Sedang 

5 0,79 Mudah 

6 0,74 Mudah 

7 0,68 Sedang 

9 0,74 Mudah 

10 0,42 Sedang 

11 0,37 Sedang 

13 0,58 Sedang 

14 0,63 Sedang 

15 0,53 Sedang 

18 0,63 Sedang 

19 0,79 Mudah 

20 0,74 Mudah 

 

Berdasarkan hasil uji tingkat kesukaran pada tabel di atas, dari 

butir soal yang dinyatakan valid dan digunakan pada pretest dan 

posttest, diperoleh 10 soal dengan tingkat kesukaran sedang dan 5 soal 

dengan tingkat kesukaran mudah. Data tersebut diperoleh berdasarkan 

kriteria tingkat kesukaran yang telah ditetapkan.  

d. Uji Daya Pembeda 

Daya pembeda adalah kemampuan suatu butir soal dalam 

membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan berkemampuan 

rendah. Untuk mengetahui daya pembeda setiap butir soal pada 

instrumen yang digunakan, analisis dilakukan menggunakan rumus 

daya pembeda. Suatu butir soal dinyatakan memiliki daya pembeda 

yang baik apabila indeks daya pembeda sama atau lebih dari 0,30. 

Hasil perhitungan daya pembeda selanjutnya diklasifikasikan 
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berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Adapun hasil uji daya 

pembeda untuk setiap butir soal disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Daya Pembeda Soal Pretest dan Posttest 

No Soal Indeks Daya Pembeda Kriteria 

1 0,622 Baik Sekali 

2 0,731 Baik Sekali 

3 0,639 Baik Sekali 

5 0,421 Baik Sekali 

6 0,587 Baik Sekali 

7 0,571 Baik Sekali 

9 0,462 Baik Sekali 

10 0,593 Baik Sekali 

11 0,523 Baik Sekali 

13 0,406 Baik Sekali 

14 0,481 Baik Sekali 

15 0,423 Baik Sekali 

18 0,509 Baik Sekali 

19 0,621 Baik Sekali 

20 0,493 Baik Sekali 

 

Berdasarkan hasil uji daya pembeda butir soal yang digunakan 

sebagai pretest dan posttest, seluruh 15 soal memiliki interpretasi 

yang sama, yaitu berkriteria “Baik Sekali”. Secara keseluruhan, hasil 

uji daya pembeda menunjukkan bahwa instrumen tes mampu 

membedakan kemampuan siswa dengan sangat baik. 

Berikut disajikan tabel hasil analisis instrumen penelitian 

berupa gabungan 15 butir soal yang telah memenuhi kriteria kualitas 

instrumen. Analisis meliputi uji validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya pembeda. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

seluruh butir soal yang tercantum layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian karena mampu mengukur kemampuan siswa secara tepat, 

akurat, dan konsisten. 
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Tabel 4.9 

Rekapitulasi Hasil Uji Instrumen 

No 

Soal 

Validitas Reliabilitas Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

1 Valid  

 

 

 

 

0,881 

(Sangat Reliabel) 

Sedang Baik Sekali 

2 Valid Sedang Baik Sekali 

3 Valid Sedang Baik Sekali 

5 Valid Mudah Baik Sekali 

6 Valid Mudah Baik Sekali 

7 Valid Sedang Baik Sekali 

9 Valid Mudah Baik Sekali 

10 Valid Sedang Baik Sekali 

11 Valid Sedang Baik Sekali 

13 Valid Sedang Baik Sekali 

14 Valid Sedang Baik Sekali 

15 Valid Sedang Baik Sekali 

18 Valid Sedang Baik Sekali 

19 Valid Mudah Baik Sekali 

20 Valid Mudah Baik Sekali 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi uji instrumen, dari 20 butir soal 

yang dianalisis terdapat 15 butir soal yang dinyatakan valid. Nilai 

reliabilitas instrumen menunjukkan angka Cronbach’s Alpha sebesar 

0,881 yang termasuk dalam kategori sangat reliabel. Tingkat 

kesukaran butir soal didominasi oleh kategori sedang dan mudah, 

sedangkan daya pembeda seluruh butir soal berada pada kategori baik 

sekali. Dengan demikian, 15 butir soal tersebut dinyatakan layak 

digunakan sebagai instrumen penelitian.  

3. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu perlakuan 

terhadap hasil belajar siswa dengan membandingkan kondisi sebelum dan 

sesudah perlakuan diberikan. Jenis penelitian yang digunakan adalah Pre-
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Experimental dengan desain One-Group Pretest–Posttest, yaitu penelitian 

yang melibatkan satu kelas tanpa pemilihan sampel secara acak. Pada 

tahap awal, siswa diberikan tes awal (pretest), kemudian mengikuti 

pembelajaran menggunakan model Project Based Learning (PjBL), dan 

selanjutnya diberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui perubahan 

hasil belajar setelah perlakuan. Data hasil belajar diperoleh melalui 

instrumen tes pilihan ganda yang telah memenuhi kriteria validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Hasil pretest dan 

posttest selanjutnya dianalisis untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang 

diberikan, dan uraian hasilnya disajikan pada bagian berikut. 

a. Data Hasil Pretest  

Pretest dilaksanakan pada hari Senin, 17 November 2025, pada 

satu kelas penelitian, yaitu kelas IV yang berjumlah 30 siswa. 

Kegiatan pretest bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa 

sebelum diberikan perlakuan (treatment). Hasil pretest digunakan 

sebagai gambaran awal tingkat penguasaan materi siswa sebelum 

diterapkannya model pembelajaran yang telah dirancang. Berikut 

merupakan data hasil pretest yang telah dilakukan. 
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Tabel 4.10 

Data Hasil Pretest Kelas IV 

No Nama Siswa Nilai 

Pretest 

KKTP Keterangan 

1 AM 47 70 Tidak Tuntas 

2 AA 67 70 Tidak Tuntas 

3 ADHR 53 70 Tidak Tuntas 

4 AZZI 60 70 Tidak Tuntas 

5 AVA 60 70 Tidak Tuntas 

6 AL 73 70 Tuntas 

7 ASA 47 70 Tidak Tuntas 

8 AAR 53 70 Tidak Tuntas 

9 AW 53 70 Tidak Tuntas 

10 ASP 47 70 Tidak Tuntas 

11 CM 47 70 Tidak Tuntas 

12 DPW 47 70 Tidak Tuntas 

13 FAS 67 70 Tidak Tuntas 

14 HIN 47 70 Tidak Tuntas 

15 IAW 53 70 Tidak Tuntas 

16 IAH 40 70 Tidak Tuntas 

17 JR 53 70 Tidak Tuntas 

18 MD 67 70 Tidak Tuntas 

19 MRM 60 70 Tidak Tuntas 

20 MAAF 53 70 Tidak Tuntas 

21 MAEW 73 70 Tuntas 

22 MAA 67 70 Tidak Tuntas 

23 MFZ 80 70 Tuntas 

24 MLH 47 70 Tidak Tuntas 

25 NRA 60 70 Tidak Tuntas 

26 NSY 60 70 Tidak Tuntas 

27 RSB 67 70 Tidak Tuntas 

28 RJAS  60 70 Tidak Tuntas 

29 SJS 73 70 Tuntas 

30 SA 67 70 Tidak Tuntas 

 Jumlah 1748  

Mean (Rata-Rata) 58,27 

Nilai Tertinggi 80 

Nilai Terendah 40 

Tuntas  4 

Tidak Tuntas 26 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata 

pretest siswa adalah 58,27, dengan nilai tertinggi sebesar 80 dan nilai 
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terendah sebesar 40. Berdasarkan Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan, yaitu 70, terdapat 4 

siswa yang dinyatakan tuntas dan 26 siswa tidak tuntas. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa sebelum diterapkannya 

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) masih tergolong 

rendah, karena sebagian besar siswa belum mencapai kriteria 

ketuntasan tujuan pembelajaran. 

b. Data Hasil Posttest   

Posttest dilaksanakan pada hari Sabtu, 29 November 2025, 

setelah siswa memperoleh perlakuan (treatment) berupa penerapan 

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Posttest 

bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

yang telah dipelajari setelah proses pembelajaran. Hasil posttest 

memberikan gambaran mengenai kemampuan siswa setelah 

implementasi model pembelajaran yang telah dirancang. Berikut 

disajikan hasil posttest yang diperoleh dalam penelitian ini. 
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Tabel 4.11 

Data Hasil Posttest Kelas IV 

No Nama Siswa Nilai 

Posttest 

KKTP Keterangan 

1 AM 73 70 Tuntas 

2 AA 87 70 Tuntas 

3 ADHR 73 70 Tuntas 

4 AZZI 80 70 Tuntas 

5 AVA 87 70 Tuntas 

6 AL 100 70 Tuntas 

7 ASA 73 70 Tuntas 

8 AAR 80 70 Tuntas 

9 AW 73 70 Tuntas 

10 ASP 73 70 Tuntas 

11 CM 80 70 Tuntas 

12 DPW 80 70 Tuntas 

13 FAS 93 70 Tuntas 

14 HIN 73 70 Tuntas 

15 IAW 80 70 Tuntas 

16 IAH 73 70 Tuntas 

17 JR 67 70 Tidak Tuntas 

18 MD 93 70 Tuntas 

19 MRM 87 70 Tuntas 

20 MAAF 80 70 Tuntas 

21 MAEW 100 70 Tuntas 

22 MAA 87 70 Tuntas 

23 MFZ 100 70 Tuntas 

24 MLH 60 70 Tidak Tuntas 

25 NRA 73 70 Tuntas 

26 NSY 80 70 Tuntas 

27 RSB 87 70 Tuntas 

28 RJAS  80 70 Tuntas 

29 SJS 93 70 Tuntas 

30 SA 87 70 Tuntas 

 Jumlah 2452  

Mean (Rata-Rata) 81,73 

Nilai Tertinggi 100 

Nilai Terendah 60 

Tuntas  28 

Tidak Tuntas 2 
 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata 

posttest siswa setelah mengikuti proses pembelajaran adalah 81,73, 



 

 

 

93 

dengan nilai tertinggi sebesar 100 dan nilai terendah sebesar 60. 

Berdasarkan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

yang ditetapkan sebesar 70, sebanyak 28 siswa dinyatakan tuntas dan 

2 siswa belum tuntas. Hasil nilai posttest tersebut menunjukkan 

adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan 

(treatment) berupa penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) pada mata pelajaran IPAS.  

c. Data Peningkatan Hasil Pretest dan Posttest 

Berdasarkan hasil pretest dan posttest yang telah dilaksanakan, 

terlihat adanya perubahan berupa peningkatan nilai hasil belajar siswa 

antara sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Adapun data 

peningkatan hasil belajar siswa disajikan sebagai berikut. 

Tabel 4.12  

Data Peningkatan Hasil Pretest dan Posttest Kelas IV 

Kelas Rata-Rata Peningkatan 

 

IV 

Pretest Posttest  

 

23,46 
 

58,27 

 

81,73 

 

Berdasarkan data diatas, diketahui bahwa rata-rata nilai pretest 

siswa kelas IV SD Negeri 2 Hargomulyo sebelum diberikan perlakuan 

(treatment) adalah sebesar 58,27. Setelah diterapkannya model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL), rata-rata nilai posttest 

meningkat menjadi 81,73. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 

hasil belajar sebesar 23,46. Untuk memperjelas perbedaan hasil 
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belajar sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran tersebut, 

data rata-rata nilai pretest dan posttest selanjutnya disajikan dalam 

bentuk diagram. 

Gambar 4.2 

Diagram Data Peningkatan Hasil Pretest dan Posttest Kelas IV 

 
 

Berdasarkan diagram data peningkatan hasil pretest dan 

posttest, terlihat adanya peningkatan hasil belajar siswa. Jumlah siswa 

yang mencapai ketuntasan meningkat dari 4 siswa pada pretest 

menjadi 28 siswa pada posttest, sementara jumlah siswa yang tidak 

tuntas menurun dari 26 siswa menjadi 2 siswa. Selain itu, nilai 

tertinggi meningkat dari 80 menjadi 100, nilai terendah dari 40 

menjadi 60, serta rata-rata nilai meningkat dari 58,27 menjadi 81,73. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) memberikan dampak 

positif terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. 
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4. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar IPAS 

siswa kelas IV SD Negeri 2 Hargomulyo. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen, yaitu jenis penelitian 

Pre-Experimental dengan desain One-Group Pretest–Posttest. Subjek 

penelitian adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 2 Hargomulyo yang 

berjumlah 30 siswa. Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam lima kali 

pertemuan. Dua pertemuan digunakan untuk pelaksanaan pretest dan 

posttest dengan alokasi waktu masing-masing 1 × 35 menit. Adapun tiga 

pertemuan lainnya digunakan untuk penerapan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) berbantuan media poster pada mata 

pelajaran IPAS materi Bagian Tubuh Tumbuhan, dengan alokasi waktu 

setiap pertemuan sebesar 2 × 35 menit. 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 17 November 

2025, dengan kegiatan pemberian pretest kepada siswa. Pretest bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan 

berupa penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jumat, 21 November 

2025. Pada pertemuan ini dilaksanakan pembelajaran IPAS dengan 

menerapkan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media 

poster pada materi pengenalan bagian tubuh tumbuhan. Media yang 

digunakan berupa poster berukuran besar yang memuat gambar dan 
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keterangan bagian tubuh tumbuhan, seperti akar, batang, daun, bunga, 

buah, dan biji beserta fungsinya, untuk membantu siswa mengamati 

struktur dan fungsi setiap bagian. Pembelajaran difokuskan pada indikator 

pengetahuan (C1), yaitu siswa mampu menyebutkan dan mengidentifikasi 

bagian tubuh tumbuhan melalui media poster. Kegiatan diawali dengan 

tahap pertanyaan menantang (Start with the Big Question) melalui 

pemberian pertanyaan pemantik, kemudian guru menyampaikan materi 

menggunakan poster sebagai media utama. Selanjutnya, pada tahap 

merencanakan proyek (Design a Plan for the Project) siswa dibentuk 

dalam kelompok heterogen untuk menyusun rencana pembuatan proyek 

berupa poster bagian tubuh tumbuhan, menentukan pembagian tugas, dan 

menyiapkan alat serta bahan. Pada tahap menyusun jadwal (Create a 

Schedule) siswa mengatur langkah dan waktu pengerjaan, kemudian 

mengerjakan proyek pembuatan poster bagian tubuh tumbuhan sesuai 

rencana dengan pemantauan guru pada tahap monitoring (Monitor the 

Students and the Progress). Setelah selesai, siswa mempresentasikan hasil 

pada tahap menilai produk (Assess the Outcome) dan kegiatan diakhiri 

dengan refleksi (Evaluate the Experience). Pada pertemuan ini, peneliti 

didampingi oleh wali kelas IV yang bertindak sebagai observer, serta 

dilakukan observasi terhadap aktivitas belajar siswa sesuai indikator pada 

lembar observasi selama proses pembelajaran berlangsung. 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Sabtu, 22 November 

2025. Pada pertemuan ini dilaksanakan pembelajaran IPAS dengan 
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melanjutkan penerapan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan 

media poster pada materi bagian tubuh tumbuhan, dengan fokus pada 

indikator pemahaman (C2), yaitu siswa mampu menjelaskan fungsi setiap 

bagian tubuh tumbuhan dengan bahasa yang sederhana. Media yang 

digunakan berupa poster yang memuat gambar dan penjelasan fungsi akar, 

batang, daun, bunga, buah, dan biji untuk membantu siswa memahami 

materi secara visual dan konkret. Kegiatan diawali dengan tahap 

pertanyaan menantang (Start with the Big Question) melalui pemberian 

pertanyaan pemantik terkait fungsi setiap bagian tumbuhan, kemudian 

guru memberikan penguatan materi menggunakan poster sebagai media 

utama. Selanjutnya, pada tahap merencanakan proyek (Design a Plan for 

the Project) dan menyusun jadwal (Create a Schedule), siswa melanjutkan 

dan menyempurnakan isi poster bagian tubuh tumbuhan  yang telah dibuat 

pada pertemuan sebelumnya dengan menambahkan penjelasan fungsi 

setiap bagian tubuh tumbuhan. Siswa kemudian mengerjakan 

penyempurnaan proyek sesuai rencana dengan bimbingan serta 

pemantauan guru pada tahap monitoring (Monitor the Students and the 

Progress). Setelah poster selesai disempurnakan, siswa mempresentasikan 

hasil pada tahap menilai produk (Assess the Outcome) dengan menjelaskan 

fungsi setiap bagian tumbuhan yang tercantum pada poster kelompoknya, 

dan kegiatan diakhiri dengan refleksi (Evaluate the Experience). Pada 

pertemuan ini, peneliti didampingi oleh wali kelas IV yang bertindak 

sebagai observer, serta dilakukan observasi terhadap aktivitas belajar siswa 
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sesuai indikator pada lembar observasi selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Senin, 24 November 

2025. Pada pertemuan ini pembelajaran IPAS masih menerapkan model 

Project Based Learning (PjBL) dengan fokus pada indikator penerapan 

(C3), yaitu siswa mampu menunjukkan penerapan fungsi bagian tubuh 

tumbuhan melalui hasil proyek poster dan kegiatan presentasi. Kegiatan 

diawali dengan pendahuluan berupa salam, doa, pengecekan kehadiran, 

pemberian motivasi, serta pertanyaan pemantik dan pertanyaan menantang 

(Start with the Big Question) mengenai cara menggunakan poster untuk 

menunjukkan pemahaman hubungan antara bagian tubuh tumbuhan dan 

fungsinya. Pada kegiatan inti, siswa duduk sesuai kelompok proyek 

sebelumnya, menyiapkan dan menyelesaikan poster bagi kelompok yang 

belum tuntas, kemudian pada tahap merencanakan proyek (Design a Plan 

for the Project) menyusun rencana presentasi dengan membagi peran 

anggota sebagai penunjuk bagian, penjelas fungsi, dan penjawab 

pertanyaan. Selanjutnya pada tahap menyusun jadwal (Create a Schedule), 

guru dan siswa menyepakati urutan serta waktu presentasi. Pada tahap 

memantau proyek (Monitor the Students and the Progress), guru 

membimbing latihan presentasi, memastikan kesesuaian bagian dan fungsi 

pada poster, serta meluruskan jika terdapat kesalahan konsep. Pada tahap 

menilai produk (Assess the Outcome), setiap kelompok mempresentasikan 

poster bagian tubuh tumbuhan secara bergiliran dengan menunjukkan 
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bagian tubuh tumbuhan sesuai fungsinya dan menjelaskan menggunakan 

bahasa sederhana, sementara kelompok lain menyimak dan bertanya, 

kemudian guru memberikan penilaian dan umpan balik terhadap produk 

serta pemahaman siswa. Kegiatan diakhiri dengan tahap refleksi (Evaluate 

the Experience), penarikan kesimpulan bersama, dan penutup berupa doa 

serta salam. Pada pertemuan ini, peneliti kembali didampingi wali kelas IV 

sebagai observer, dan observasi aktivitas belajar siswa tetap dilakukan 

selama proses pembelajaran berlangsung sesuai indikator pada lembar 

observasi. 

Pertemuan kelima dilaksanakan pada hari Sabtu, 29 November 

2025, dengan kegiatan pemberian posttest kepada siswa. Posttest bertujuan 

untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diterapkannya model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL), serta untuk mengetahui 

pengaruh penerapan model pembelajaran tersebut terhadap hasil belajar 

IPAS siswa kelas IV SD Negeri 2 Hargomulyo. Data hasil observasi 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Project Based Learning 

(PjBL) disajikan pada deskripsi berikut. 

 

a. Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Model 

Project Based Learning (PjBL) Oleh Guru.  

Hasil observasi guru digunakan untuk menggambarkan 

pelaksanaan pembelajaran IPAS melalui penerapan model Project 

Based Learning (PjBL). Kegiatan pembelajaran dilaksanakan selama 

tiga kali pertemuan. Observasi dilakukan untuk menilai aktivitas guru 
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(peneliti) selama proses pembelajaran. Hasil observasi tersebut 

disajikan dalam bentuk tabel berikut. 

Tabel 4.13  

Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Oleh Guru 

No Aspek yang Diamati Skor Pertemuan 

P1 P2 P3 

1 Kegiatan  Pendahuluan 

 a. Guru membuka pembelajaran 

dengan salam dan berdoa 

bersama. 

3 4 4 

b. Guru menanyakan kabar, 

mengabsen, dan memberikan 

motivasi dengan ice breaking. 

3 4 4 

c. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan menjelaskan 

kegiatan yang akan dilakukan. 

2 3 3 

d. Pertanyaan menantang (Start 

with the big question) 

Guru memberikan pertanyaan 

pemicu yang mendorong siswa 

melakukan penyelidikan 

4 3 4 

2  Kegiatan Inti 

 a. Guru menyiapkan dan menempel 

gambar poster besar bagian tubuh 

tumbuhan di papan tulis. 

4 3 4 

 b. Guru mengajak siswa mengamati 

gambar secara tertib. 

3 4 3 

 c. Guru menjelaskan materi tentang 

bagian dan fungsi tubuh 

tumbuhan sambil menunjuk 

gambar.  

3 3 4 

 d. Guru menunjuk beberapa siswa 

maju ke depan untuk 

menunjukkan salah satu bagian 

tumbuhan pada gambar. 

4 4 3 

 e. Guru membagi siswa menjadi 

kelompok heterogen dan 

menjelaskan peran tiap anggota. 

4 3 4 

 f. Merencanakan proyek (Design 

a plan for the project) 

Guru membimbing siswa 

menyusun rencana proyek, aturan 

kerja, kegiatan, dan penggunaan 

alat/bahan. 

3 4 4 
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 g. Menyusun jadwal (Create a 

schedule) 

Guru dan siswa menetapkan 

jadwal pengerjaan proyek dengan 

waktu yang jelas. 

3 4 4 

 h. Memantau proyek (Monitor the 

students and the progress) 

Guru membimbing dan 

memantau proses pengerjaan 

poster secara aktif. 

2 3 4 

 i. Menilai hasil (Assess the 

outcome) 

Siswa mempresentasikan poster 

hasil proyek, sementara guru 

menilai karya tersebut dan 

memberikan umpan balik 

3 3 3 

3 Kegiatan Penutup 

 a. Refleksi (Evaluate the 

experience) 

Guru dan siswa melakukan 

refleksi terhadap proses dan hasil 

proyek, di mana siswa 

mengungkapkan pengalaman dan 

kesan selama mengerjakan 

poster. 

3 4 4 

 b. Guru menutup pembelajaran 

dengan doa dan salam. 

3 3 4 

Jumlah 47 52 56 

Rata-Rata 3,13 3,46 3,73 

Presentase 78,33% 86,66% 93,33% 

 

Kriteria Penskoran: 

Skor Nilai 

1 Kurang 

2 Cukup  

3 Baik  

4 Sangat Baik 

 

Untuk menghitung presentase menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x 100 

Keterangan:  

Skor Maksimal = Skor tertinggi x jumlah item =  4 x 15  = 60 
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Tabel 4.14  

Kriteria Penilaian Aktivitas Guru 

No Nilai% Kategori Penilaian 

1 80%-100% Baik Sekali 

2 66%-79% Baik 

3 56%-65% Cukup 

4 40%-55% Kurang 

5 30%-39% Gagal 

 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dalam penerapan 

model Project Based Learning (PjBL), terdapat peningkatan kualitas 

pelaksanaan pembelajaran pada setiap pertemuan. Pada pertemuan 

pertama, diperoleh jumlah skor sebesar 47 dengan rata-rata 3,13 atau 

persentase sebesar 78,33%. Pada pertemuan kedua, jumlah skor 

meningkat menjadi 52 dengan rata-rata 3,46 atau persentase sebesar 

86,66%. Selanjutnya, pada pertemuan ketiga, jumlah skor kembali 

meningkat menjadi 56 dengan rata-rata 3,73 atau persentase sebesar 

93,33%. Berdasarkan persentase pencapaian dari tiga pertemuan 

tersebut, aktivitas guru secara keseluruhan berada pada kategori baik 

sekali. Peningkatan aktivitas guru tersebut selanjutnya disajikan dalam 

bentuk diagram untuk memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai perkembangan aktivitas guru pada setiap pertemuan. 
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Gambar 4.3 

Diagram Hasil Observasi Guru 

 
 

Berdasarkan diagram hasil observasi guru, terlihat adanya 

peningkatan aktivitas guru dalam menerapkan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) pada setiap pertemuan, yaitu 

pertemuan ke-1, ke-2, dan ke-3. Peningkatan tersebut ditunjukkan 

oleh bertambahnya skor, rata-rata, dan persentase penilaian pada 

setiap pertemuan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

aktivitas guru dalam menerapkan model Project Based Learning 

(PjBL) mengalami peningkatan sesuai dengan kriteria penilaian yang 

telah ditetapkan. 

b. Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Model 

Project Based Learning (PjBL) Oleh Siswa. 

Observasi aktivitas siswa dilaksanakan secara langsung pada 

pembelajaran tatap muka, dengan aktivitas siswa diamati oleh peneliti 

selama proses pembelajaran. Pengamatan dilakukan untuk menilai 

keterlibatan siswa pada setiap tahapan model pembelajaran Project 
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Based Learning (PjBL), meliputi pertanyaan menantang (start with 

the big question), perencanaan proyek (design a plan for the project), 

penyusunan jadwal (create a schedule), pelaksanaan dan pemantauan 

proyek (monitor the students and the progress), penilaian produk 

(assess the outcome), serta refleksi kegiatan (evaluate the experience). 

Aspek yang diamati mencakup keaktifan siswa dalam merespons 

pertanyaan pemicu, keterlibatan dalam perencanaan dan pelaksanaan 

proyek, kerja sama kelompok, kemampuan mempresentasikan hasil, 

serta kemampuan menyampaikan pengalaman dan pendapat setelah 

kegiatan proyek. Hasil observasi pelaksanaan pembelajaran oleh siswa 

disajikan dalam bentuk tabel berikut. 

Tabel 4.15  

Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Oleh Siswa 

No Aspek Skor Pertemuan 

P1 P2 P3 

1 Pertanyaan menantang (Start 

with the big question) 

Siswa merespons pertanyaan 

pemicu dengan aktif dan 

menunjukkan rasa ingin tahu. 

 

 

74 

 

 

91 
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2 Merencanakan proyek (Design 

a plan for the project) 

Siswa terlibat dalam menyusun 

rencana proyek dan menentukan 

tugas kelompok. 

 

 

89 

 

 

95 
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3 Menyusun jadwal (Create a 

schedule) 

Siswa mengikuti dan membantu 

menyusun alur kerja serta 

pembagian waktu. 

 

 

88 

 

 

93 
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4 Memonitor Proyek (Monitor the 

students and the progress) 

Siswa bekerja sama, berdiskusi, 

dan aktif menyelesaikan tugas 

selama proses berlangsung. 

 

 

84 

 

 

91 
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5 Menilai Produk (Assess the 

outcome) 

Siswa mempresentasikan hasil 

proyek dan menunjukkan 

pemahaman terhadap produk 

yang dibuat. 

 

 

72 

 

 

81 
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6 Refleksi (Evaluate the 

experience) 

Siswa menyampaikan 

pengalaman, kesulitan, dan 

pendapat setelah kegiatan proyek. 

 

 

82 

 

 

85 
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 Skor Total 489 536 611 

Skor Maksimal 720 

Presentase 67,92% 74,44% 84,86% 

 

Berdasarkan tabel di atas, aktivitas belajar siswa dalam 

pembelajaran IPAS menggunakan model Project Based Learning 

(PjBL) menunjukkan peningkatan pada setiap pertemuan. Pada 

pertemuan pertama, hasil observasi aktivitas siswa memperoleh 

jumlah skor sebesar 489 dengan persentase 67,92%. Pada pertemuan 

kedua, jumlah skor meningkat menjadi 536 dengan persentase 

74,44%. Selanjutnya, pada pertemuan ketiga jumlah skor kembali 

meningkat menjadi 611 dengan persentase 84,86%. Berdasarkan 

capaian persentase dari tiga pertemuan tersebut, aktivitas siswa secara 

keseluruhan berada pada kategori baik sekali. Peningkatan aktivitas 

belajar siswa tersebut selanjutnya disajikan dalam bentuk diagram 

untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 

perkembangan aktivitas siswa pada setiap pertemuan.  
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Gambar 4.4 

Diagram Hasil Observasi Siswa 

 
 

Berdasarkan diagram hasil observasi siswa, terlihat adanya 

peningkatan aktivitas siswa pada setiap pertemuan. Peningkatan 

tersebut ditunjukkan oleh bertambahnya skor total dan persentase 

aktivitas siswa dari pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga. Hal 

ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) mampu meningkatkan aktivitas siswa secara 

bertahap serta mendorong keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

5. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis merupakan langkah untuk mengetahui apakah 

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berpengaruh 

terhadap hasil belajar IPAS siswa. Hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas 
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IV SD Negeri 2 Hargomulyo. Untuk membuktikan hipotesis tersebut, 

dilakukan analisis dengan membandingkan nilai pretest dan posttest siswa 

setelah penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). 

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data hasil pretest dan posttest 

terlebih dahulu diuji menggunakan uji prasyarat, yaitu uji normalitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh berdistribusi normal atau tidak normal. Dalam uji normalitas 

ini peneliti menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan bantuan IBM SPSS 

Statistics 25 karena jumlah sampel yang digunakan kurang dari 50.  

Dalam Uji Normalitas Shapiro-Wilk, suatu data dikatakan 

berdistribusi normal apabila:  

1) Jika nilai Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal 

2) Jika nilai Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 

Adapun hasil uji normalitas data pretest dan posttest dalam 

penelitian ini disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4.16  

Hasil Uji Normalitas Data dengan Shapiro Wilk 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRETEST .165 30 .037 .939 30 .087 

POSTTEST .169 30 .028 .942 30 .101 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro–

Wilk pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi data pretest sebesar 

= 0,087 dan data posttest sebesar = 0,101. Sesuai dengan kriteria 

pengujian, data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai Sig > 

0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data pretest dan 

posttest dalam penelitian ini berdistribusi normal. Dengan demikian, 

analisis data selanjutnya menggunakan statistik parametrik, yaitu uji 

Paired Sample T-Test untuk menguji hipotesis penelitian. 

b. Uji Hipotesis  

Setelah diketahui bahwa data pretest dan posttest berdistribusi 

normal, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji 

Paired Sample T-Test dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 

25. Uji ini digunakan untuk menentukan apakah hipotesis penelitian 

diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis dilakukan dengan taraf 

signifikansi α = 0,05, yang bertujuan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 2 

Hargomulyo. 

Adapun kriteria pengambilan keputusan hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Jika signifikan < 0,05 maka H0 ditolak, dan Ha diterima 

2) Jikasi signifikan > 0,05 maka H0 diterima, dan Ha ditolak 
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 Keterangan: 

H0 = Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV 

SD Negeri 2 Hargomulyo. 

Ha = Terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV 

SD Negeri 2 Hargomulyo. 

Adapun hasil uji Paired Sample T-Test dalam penelitian ini 

disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4.17  

Hasil Uji Hipotesis Paired Sample T-Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

PRETEST - 

POSTTEST 

-23.467 5.380 .982 -25.476 -21.458 -23.890 29 .000 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji Paired 

Sample T-Test, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 

0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). 

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh  model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 2 Hargomulyo. 
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c. Uji N-Gain 

 Setelah dilakukan uji normalitas dan uji hipotesis, data 

selanjutnya dianalisis menggunakan uji N-Gain untuk mengetahui 

tingkat efektivitas pembelajaran serta peningkatan hasil belajar siswa 

berdasarkan perbandingan nilai pretest dan posttest. Uji N-Gain 

digunakan untuk mengukur seberapa efektif suatu proses 

pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan 

hasil perhitungan N-Gain dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 

25, data hasil uji N-Gain disajikan sebagai berikut. 

Tabel 4.18  

Hasil Uji N-Gain 

 

No 

 

Nilai Pretest 

 

Nilai Posttest 

 

N-Gain 

 

Kritera 

1 47 73 0,49 Sedang 

2 67 87 0,61 Sedang 

3 53 73 0,43 Sedang 

4 60 80 0,50 Sedang 

5 60 87 0,68 Sedang 

6 73 100 1,00 Tinggi 

7 47 73 0,49 Sedang 

8 53 80 0,57 Sedang 

9 53 73 0,43 Sedang 

10 47 73 0,49 Sedang 

11 47 80 0,62 Sedang 

12 47 80 0,62 Sedang 

13 67 93 0,79 Tinggi 

14 47 73 0,49 Sedang 

15 53 80 0,57 Sedang  

16 40 73 0,55 Sedang 

17 53 67 0,30 Sedang 

18 67 93 0,79 Tinggi 

19 60 87 0,68 Sedang 

20 53 80 0,57 Sedang 

21 73 100 1,00 Tinggi 

22 67 87 0,61 Sedang 
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23 80 100 1,00 Tinggi 

24 47 60 0,25 Rendah 

25 60 73 0,33 Sedang 

26 60 80 0,50 Sedang 

27 67 87 0,61 Sedang 

28 60 80 0,50 Sedang 

29 73 93 0,74 Tinggi 

30 67 87 0,61 Sedang 

 

Berdasarkan tabel hasil uji N-Gain di atas, diketahui bahwa 

dari 30 siswa yang diteliti terdapat 6 siswa yang mengalami 

peningkatan hasil belajar pada kategori tinggi, 23 siswa mengalami 

peningkatan hasil belajar pada kategori sedang, dan 1 siswa 

mengalami peningkatan hasil belajar pada kategori rendah. 

Tabel 4.19  

Deskripsi Uji N-Gain 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NGain_Score 30 .25 1.00 .5930 .18730 

NGain_Persen 30 24.53 100.00 59.3030 18.72981 

Valid N (listwise) 30     

 

Selanjutnya, berdasarkan tabel Descriptive Statistics, diketahui 

bahwa nilai rata-rata (mean) N-Gain Score sebesar 0,5930 dengan 

nilai minimum 0,25 dan nilai maksimum 1,00. Nilai N-Gain tersebut 

berada pada rentang 0,30 ≤ g < 0,70, sehingga termasuk dalam 

kategori sedang berdasarkan kriteria gain ternormalisasi. Nilai N-Gain 

yang bernilai positif menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 

siswa setelah proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, 

hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami 
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peningkatan hasil belajar pada kategori sedang setelah diterapkannya 

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). 

B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar IPAS 

siswa kelas IV SD Negeri 2 Hargomulyo. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen, yaitu jenis penelitian Pre-

Experimental Design dengan desain One-Group Pretest–Posttest. Subjek 

penelitian adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 2 Hargomulyo yang 

berjumlah 30 siswa. Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam lima kali 

pertemuan, yang terdiri atas satu kali pemberian pretest untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa, tiga kali pertemuan pelaksanaan pembelajaran IPAS 

menggunakan model Project Based Learning (PjBL), serta satu kali 

pemberian posttest untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah 

diberikan perlakuan. 

Data hasil belajar siswa diperoleh melalui tes tertulis yang diberikan 

pada saat pretest dan posttest. Data tersebut kemudian dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, uji Paired Sample T-Test, 

dan uji N-Gain. Hasil analisis pretest menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil 

belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 2 Hargomulyo sebesar 58,27. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa dalam memahami 

materi IPAS masih tergolong rendah dan sebagian besar siswa belum 

mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Kondisi ini 
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menunjukkan bahwa sebelum diterapkannya model Project Based Learning 

(PjBL), pembelajaran yang berlangsung belum sepenuhnya melibatkan siswa 

secara aktif, sehingga pemahaman siswa terhadap materi IPAS masih belum 

optimal. 

Setelah diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL), hasil posttest menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar siswa. Rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 

81,73, sehingga terjadi peningkatan hasil belajar sebesar 23,46. Peningkatan 

ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) mampu membantu siswa memahami materi IPAS dengan 

lebih baik. Melalui kegiatan proyek pembuatan poster, siswa terlibat aktif 

dalam mengamati, berdiskusi, bekerja sama, serta menyajikan hasil 

pembelajaran dalam bentuk visual yang menarik dan mudah dipahami. 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data hasil pretest dan posttest 

dianalisis menggunakan uji normalitas sebagai uji prasyarat analisis. Hasil uji 

normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi data pretest sebesar 0,087 

dan data posttest sebesar 0,101. Sesuai dengan kriteria pengujian, data 

dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar siswa 

berdistribusi normal, sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan uji statistik 

parametrik. 

Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji Paired 

Sample T-Test untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan 
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sesudah penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). 

Hasil uji Paired Sample T-Test menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) 

sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), 

sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

diterapkannya model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar IPAS 

siswa kelas IV SD Negeri 2 Hargomulyo. 

Hasil tersebut diperkuat dengan analisis uji N-Gain untuk mengetahui 

tingkat efektivitas pembelajaran serta peningkatan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) N-Gain 

Score sebesar 0,5930, dengan nilai minimum 0,25 dan nilai maksimum 1,00. 

Nilai N-Gain tersebut berada pada rentang 0,30 ≤ g < 0,70, sehingga termasuk 

dalam kategori sedang. Dengan demikian, hasil tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa mengalami peningkatan hasil belajar pada kategori 

sedang setelah diterapkannya model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Imelda Dwi Anjani dkk. yang menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-

rata hasil belajar siswa dari pretest ke posttest setelah diterapkannya model 

Project Based Learning (PjBL), dengan hasil uji statistik menunjukkan nilai 
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signifikansi 0,000 ≤ 0,05.82 Penelitian Adinda Yasfi Rahmatus Sholiha dkk. 

juga menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL) 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan, yang ditunjukkan 

melalui peningkatan nilai posttest dan hasil N-Gain pada kategori sedang.83 

Selanjutnya, penelitian Mesiya Ar Rasyd dkk. membuktikan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah 

penerapan model Project Based Learning (PjBL), dengan hasil uji Paired 

Sample T-Test menunjukkan nilai signifikansi p < 0,05. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penerapan PjBL secara efektif meningkatkan hasil 

belajar siswa.84 Selain itu, penelitian Devina Putri Haryanto dan Desak Made 

Darmawati menegaskan bahwa penggunaan model Project Based Learning 

(PjBL) mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif, bersemangat, dan bekerja sama 

dalam menyelesaikan proyek, sehingga pada akhirnya hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan.85 

Hasil belajar siswa tidak hanya diukur melalui nilai tes, tetapi juga 

dapat dilihat dari proses pembelajaran yang berlangsung. Hal ini ditunjukkan 

oleh peningkatan aktivitas guru dan siswa selama penerapan model 

 
82 Imelda Dwi Anjani, Lukman Hakim, and Henni Riyanti, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Terhadap Hasil Belajar IPAS Kelas V Di SDN 88 

PALEMBANG,” Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 10, no. 3 (2025). 
83 Adinda Yasfi Rahmatus Sholiha and Wahyu Susiloningsih, “Pengaruh Model Project 

Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas IV SDN 

Menanggal Surabaya,” Jurnal Pendidikan 13, no. 02 (2025). 
84 Mesiya Ar Rasyd, Aan Nurhasanah, and Mia Zultrianti Sari, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Riset Pendidikan 

Dan Pembelajaran Indonesia 3, no. 2 (2023). 
85 Devina Putri Haryanto and Desak Made Darmawati, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar IPAS Di Sekolah,” JPGMI 10, no. 2 (2024). 
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pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Berdasarkan hasil observasi, 

aktivitas guru pada pertemuan pertama memperoleh persentase sebesar 

78,33%. Pada pertemuan kedua, aktivitas guru meningkat menjadi 86,66%, 

dan pada pertemuan ketiga kembali meningkat menjadi 95,33% dengan 

kategori sangat baik. Peningkatan persentase aktivitas guru tersebut 

menunjukkan bahwa pelaksanaan model Project Based Learning (PjBL) 

semakin baik dan konsisten pada setiap pertemuan. Guru tidak hanya 

menyampaikan materi, tetapi juga mengelola jalannya diskusi, memastikan 

keterlibatan seluruh anggota kelompok, memberikan bimbingan selama 

kegiatan kelompok, serta mengarahkan dan mengontrol jalannya presentasi 

hasil kerja setiap kelompok sesuai dengan langkah-langkah model Project 

Based Learning (PjBL). 

Hasil observasi terhadap aktivitas siswa selama tiga kali pertemuan 

juga menunjukkan adanya peningkatan yang konsisten seiring penerapan 

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Pada pertemuan 

pertama, aktivitas siswa memperoleh persentase sebesar 67,92%. Selanjutnya, 

pada pertemuan kedua aktivitas siswa meningkat menjadi 74,44%. 

Peningkatan ini berlanjut pada pertemuan ketiga, dengan persentase aktivitas 

siswa mencapai 84,86% dan termasuk dalam kategori sangat baik. 

Peningkatan aktivitas tersebut menunjukkan bahwa siswa semakin aktif, 

antusias, dan terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. 

Secara keseluruhan, penggunaan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) dalam penelitian ini memberikan dampak positif terhadap 
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peningkatan hasil belajar maupun aktivitas belajar siswa. Melalui kegiatan 

diskusi kelompok dan pembuatan proyek poster, siswa menjadi lebih aktif 

dan termotivasi serta terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran, 

mulai dari mengamati, berdiskusi, bekerja sama, hingga menyajikan hasil 

pembelajaran. Dengan demikian, model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) sesuai digunakan dalam pembelajaran IPAS sehingga 

pemahaman siswa terhadap materi menjadi lebih baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) berpengaruh terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV 

SD Negeri 2 Hargomulyo. Kesimpulan tersebut didukung oleh hasil uji 

hipotesis menggunakan uji Paired Sample T-Test yang menunjukkan nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan 

Ha diterima. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

antara nilai pretest dan posttest setelah diterapkannya model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL). Perbedaan tersebut terlihat dari adanya 

peningkatan rata-rata nilai hasil belajar siswa, yaitu dari nilai rata-rata 

pretest sebesar 58,27 menjadi 81,73 pada posttest, dengan selisih 

peningkatan sebesar 23,46. Selain itu, hasil uji N-Gain menunjukkan nilai 

rata-rata sebesar 0,5930 yang termasuk dalam kategori sedang. Dengan 

demikian, penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

terbukti mampu meningkatkan hasil belajar IPAS siswa pada materi 

Bagian Tubuh Tumbuhan di kelas IV SD Negeri 2 Hargomulyo. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar IPAS 
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siswa kelas IV SD Negeri 2 Hargomulyo, penulis menyampaikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Diharapkan model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) dapat dijadikan sebagai referensi dan alternatif strategi 

pembelajaran IPAS yang mampu meningkatkan keaktifan dan hasil 

belajar siswa. Selain itu, guru perlu mengoptimalkan penerapan 

langkah-langkah Project Based Learning (PjBL) dengan merancang 

kegiatan proyek yang sesuai dengan karakteristik materi dan 

kemampuan siswa, serta memberikan bimbingan secara optimal 

selama proses diskusi dan pembuatan proyek agar proses 

pembelajaran berlangsung lebih efektif. Penerapan model ini juga 

diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dan informasi 

bagi guru dalam menentukan model pembelajaran yang tepat guna 

mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat berperan aktif dalam proses 

pembelajaran, khususnya pada kegiatan diskusi kelompok dan 

penyelesaian proyek. Melalui keterlibatan aktif dalam pembelajaran 

berbasis proyek, siswa dapat meningkatkan pemahaman terhadap 

materi, kemampuan bekerja sama, serta rasa tanggung jawab terhadap 

tugas yang diberikan, sehingga hasil belajar dapat terus meningkat. 
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3. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan menyediakan 

sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan pembelajaran berbasis 

proyek, seperti media pembelajaran dan lingkungan belajar yang 

kondusif. Selain itu, sekolah juga diharapkan dapat mendorong guru 

untuk menerapkan model pembelajaran yang inovatif dan berpusat 

pada siswa guna meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran, 

khususnya pada mata pelajaran IPAS. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan cakupan 

yang lebih luas, antara lain dengan menggunakan desain penelitian 

eksperimen yang melibatkan kelas kontrol serta menerapkan model 

Project Based Learning (PjBL) pada tingkat kelas, media 

pembelajaran, dan materi atau mata pelajaran yang berbeda. Dengan 

demikian, hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat 

memperluas temuan serta memberikan kontribusi yang lebih luas bagi 

pengembangan pembelajaran di sekolah dasar. 
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Lampiran 1 Outline  
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Lampiran 2 Alat Pengumpulan Data 
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 Lampiran 3 Alur Tujuan Pembelajaran 
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Lampiran 4 Modul Ajar Pertemuan 1, 2 dan 3 
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MODUL AJAR IPAS 

I. INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama   : Siti Aisyah 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 2 Hargomulyo 

Mata Pelajaran  : IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) 

Kelas/Fase  : IV (Empat) / B 

Semester  : Ganjil 

Materi   : Bagian Tubuh Tumbuhan 

Alokasi Waktu  : 3 kali pertemuan (6x35 menit) 

Tahun Ajaran  : 2025/2026 

B. KOMPETENSI AWAL 

1. Siswa mampu mengidentifikasi dan menyebutkan bagian-bagian tubuh 

tumbuhan melalui pengamatan gambar dan lingkungan sekitar. 

2. Siswa mampu menjelaskan fungsi setiap bagian tubuh tumbuhan serta 

membedakan fungsi antarbagian tumbuhan dengan bahasa sederhana 

dan jelas. 

3. Siswa mampu menunjukkan bagian tubuh tumbuhan sesuai dengan 

fungsinya serta menggunakan hasil pembuatan poster untuk 

mempresentasikan pemahamannya. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Bernalar kritis: Menganalisis perbedaan fungsi antarbagian tubuh 

tumbuhan serta menjelaskan peran masing-masing bagian dalam 

kehidupan tumbuhan. 

2. Gotong Royong: Bekerja sama dalam kelompok untuk merencanakan, 

menyusun, dan menyelesaikan proyek pembuatan poster bagian tubuh 

tumbuhan. 

3. Mandiri : Mengerjakan soal dan menyelesaikan tugas proyek sesuai 

tanggung jawab secara mandiri. 
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D. SARANA DAN PRASARANA 

1. Sarana 

a. Alat tulis (buku tulis, pulpen, pensil, penghapus) 

b. Spidol, papan tulis, dan penghapus papan 

c. Poster bagian tubuh tumbuhan sebagai media pembelajaran 

d. Alat dan bahan pembuatan poster (karton, kertas gambar, gunting, 

lem, spidol warna, lakban) 

2. Prasarana 

a. Ruang kelas yang memadai untuk kegiatan diskusi dan kerja 

kelompok 

3. Sumber dan Media Ajar 

a. Buku Guru dan Buku peserta didik IPAS Kelas IV 

b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

c. Modul Pembelajaran IPAS Kelas IV Semester Ganjil 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar. 

F. JUMLAH PESERTA DIDIK 

30 peserta didik 

G. MODA PEMBELAJARAN 

Pembelajaran Tatap Muka (PTM)/ Luring 

H. MODEL PEMBELAJARAN 
1. Model : Project Based Learning (PjBL) 

2. Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, presentasi, dan 

penugasan 
II. KOMPETENSI INTI 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Capaian Pembelajaran 

Peserta didik memahami siklus hidup makhluk hidup  dan upaya 

pelestariannya.  

2. Tujuan Pembelajaran 

a. Siswa dapat mengidentifikasi bagian-bagian tubuh tumbuhan 

melalui kegiatan proyek pembuatan poster. 

b. Siswa dapat menjelaskan fungsi setiap bagian tubuh tumbuhan 

dengan bahasa yang mudah dipahami. 
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c. Siswa dapat menunjukkan penerapan fungsi bagian tubuh 

tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari melalui hasil proyek poster 

dan kegiatan presentasi. 

3. Indikator Tujuan Pembelajaran 

Indikator Kompetensi 

Siswa dapat menyebutkan bagian-bagian tubuh 

tumbuhan dengan benar. 

C1 

Siswa dapat mengidentifikasi bagian tubuh tumbuhan 

melalui media gambar poster. 

C1 

Siswa dapat menjelaskan fungsi setiap bagian tubuh 

tumbuhan dengan bahasa sederhana. 

C2 

Siswa dapat menguraikan perbedaan fungsi 

antarbagian tubuh tumbuhan dengan jelas. 

C2 

Siswa dapat menunjukkan bagian tubuh tumbuhan 

sesuai dengan fungsinya dalam pembuatan poster. 

C3 

Siswa dapat menggunakan hasil proyek poster untuk 

menunjukkan pemahamannya tentang fungsi bagian 

tubuh tumbuhan saat presentasi. 

C3 

 

4. Alur Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan TP Indikator Materi Pokok 

1 Siswa dapat 

mengidentifikasi 

bagian-bagian tubuh 

tumbuhan melalui 

kegiatan proyek 

pembuatan poster. 

1 & 2  

Macam-

Macam Bagian 

Tubuh 

Tumbuhan 

2 Siswa dapat 

menjelaskan fungsi 

setiap bagian tubuh 

tumbuhan dengan 

bahasa yang mudah 

dipahami. 

3 & 4  
Fungsi Bagian 

Tubuh 

Tumbuhan 

3 Siswa dapat 

menunjukkan 

penerapan fungsi 

bagian tubuh 

tumbuhan dalam 

kehidupan sehari-hari 

melalui hasil proyek 

poster dan kegiatan 

presentasi. 

5 & 6  
Penyajian 

Fungsi Bagian 

Tubuh 

Tumbuhan 

melalui Poster 

dan Presentasi 
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B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik memahami bahwa setiap bagian tubuh tumbuhan memiliki 

fungsi yang berbeda dan saling berkaitan untuk menunjang kehidupan 

tumbuhan, serta mampu menunjukkan dan menjelaskan pemahamannya 

melalui proyek poster dan presentasi. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Siapa yang punya tanaman di rumah? 

2. Pernahkah kamu melihat tanaman yang akarnya tercabut saat hujan 

deras? Apa yang terjadi pada tanaman itu? 

3. Jika kamu diminta menjelaskan bagian dan fungsi tumbuhan kepada 

adik kelas, bagaimana caramu agar mereka mudah memahami? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Pertemuan 1 (Indikator 1 & 2) 

Materi: Macam-Macam Bagian Tubuh Tumbuhan 

Alokasi Waktu: 2 × 35 menit 

Tahap Deskripsi Kegiatan AW 

Pendahuluan a. Guru membuka pembelajaran dengan 

salam dan berdoa bersama. 

10 Menit 

b. Guru menanyakan kabar, mengabsen, 

dan memberikan motivasi dengan ice 

breaking. 

c. Guru mengajukan pertanyaan 

pemantik: “Siapa yang punya tanaman 

di rumah?” 

d. Pertanyaan menantang (Start with 

the big question) 

- Guru Bertanya: “Jika tumbuhan 

memiliki tubuh seperti manusia, 

menurut kalian bagian apa saja 

yang dimilikinya?” 

- “Apakah semua tumbuhan 

memiliki bagian yang sama?” 

e. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan menjelaskan 

kegiatan yang akan dilakukan. 

Inti a. Guru menempel gambar poster besar 

bagian tubuh tumbuhan di papan tulis. 

50 menit 

b. Guru mengajak siswa mengamati 

gambar secara tertib. 

c. Guru menjelaskan materi tentang 
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bagian tubuh tumbuhan sambil 

menunjuk poster. 

d. Guru menunjuk beberapa siswa maju 

ke depan untuk menunjukkan salah 

satu bagian tumbuhan pada gambar 

e. Guru membagi siswa menjadi 

kelompok heterogen (5 kelompok) 

f. Merencanakan proyek (Design a 

plan for the project) 

Guru menjelaskan bahwa setiap 

kelompok akan membuat poster 

bagian tubuh tumbuhan. 

g. Guru menjelaskan aturan kerja, 

kegiatan, dan penggunaan alat/bahan 

h. Siswa membagi tugas dalam 

kelompok. 

i. Menyusun jadwal (Create a 

schedule) 

Guru dan siswa menetapkan jadwal 

pengerjaan proyek dengan waktu yang 

jelas 

j. Memantau proyek (Monitor the 

students and the progress) 

- Guru memberikan LKPD sebelum 

mengerjakan proyek 

- Guru membimbing siswa dalam 

menyusun dan menempel bagian 

tubuh tumbuhan pada poster 
- Guru memastikan siswa dapat 

menyebutkan dan menunjukkan 

bagian dengan benar. 

k. Menilai hasil (Assess the outcome) 

- Perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil poster di 

depan kelas 

- Siswa menyebutkan dan 

menunjukkan bagian-bagian tubuh 

tumbuhan pada poster yang telah 

dibuat 

Penutup a. Refleksi (Evaluate the experience) 

Guru mengajak siswa melakukan 

refleksi terhadap kegiatan 

pembelajaran dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan: 

- Guru bertanya: “Apa saja bagian 

tubuh tumbuhan yang sudah kita 

10 menit 
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pelajari?” 

- Bagaimana perasaan kalian saat 

membuat poster bersama 

kelompok? 

b. Guru memberikan penguatan dan 

menyimpulkan materi pembelajaran. 

 

c. Guru menutup pembelajaran dengan 

doa dan salam. 

 

2. Pertemuan 2 (Indikator 3 & 4) 

Materi: Fungsi Bagian Tubuh Tumbuhan 

Alokasi Waktu: 2 × 35 menit 

Tahap Deskripsi Kegiatan AW 

Pendahuluan a. Guru membuka pembelajaran 

dengan salam dan berdoa bersama. 

10 Menit 

b. Guru menanyakan kabar, 

mengabsen, dan memberikan 

motivasi dengan ice breaking. 

c. Guru mengajukan pertanyaan 

pemantik: “Pernahkah kamu melihat 

tanaman yang akarnya tercabut saat 

hujan deras? Apa yang terjadi pada 

tanaman itu?” 

d. Pertanyaan menantang (Start with 

the big question) 

Guru Bertanya: “Mengapa 

tumbuhan bisa layu atau mati ketika 

akarnya tercabut? Apa hubungannya 

dengan fungsi bagian tersebut?” 

e. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan menjelaskan 

kegiatan yang akan dilakukan. 

Inti a. Guru menempel poster bagian tubuh 

tumbuhan di papan tulis. 

50 Menit 

b. Guru mengajak siswa mengamati 

gambar secara tertib. 

c. Guru menjelaskan materi tentang 

fungsi bagian tubuh tumbuhan 

sambil menunjuk poster. 

d. Guru menunjuk beberapa siswa 

maju ke depan untuk menunjukkan 

dan menjelaskan salah satu fungsi 

bagian tumbuhan pada gambar 

e. Guru mengarahkan siswa untuk 
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langsung duduk sesuai dengan 

kelompok proyek yang telah 

ditentukan pada pertemuan 

sebelumnya. 

f. Merencanakan proyek (Design a 

plan for the project) 

Guru menyampaikan bahwa setiap 

kelompok akan melanjutkan proyek 

pembuatan poster dengan 

melengkapi keterangan fungsi pada 

setiap bagian tubuh tumbuhan 

g. Guru menjelaskan aturan kerja dan 

penggunaan alat/bahan. 

h. Siswa membagi tugas dalam 

kelompok (penulis, penempel, 

pembaca, dll.). 

i. Menyusun jadwal (Create a 

schedule) 

Guru dan siswa menetapkan waktu 

pengerjaan dan presentasi. 

j. Memantau proyek (Monitor the 

students and the progress) 

- Guru membagikan LKPD berisi 

tabel fungsi bagian tumbuhan. 

- Guru membimbing siswa dalam 

menyusun dan menempel fungsi 

setiap bagian tumbuhan dengan 

benar pada poster 
- Guru membimbing siswa 

menguraikan perbedaan fungsi 

antarbagian 

k. Menilai hasil (Assess the outcome) 

- Perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil poster. 
- Siswa menjelaskan fungsi setiap 

bagian tubuh tumbuhan dengan 

bahasa sederhana. 
- Siswa menyebutkan perbedaan 

fungsi antarbagian tumbuhan. 

Penutup a. Refleksi (Evaluate the experience) 

Guru mengajak siswa melakukan 

refleksi terhadap kegiatan 

pembelajaran dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan: 

- Guru bertanya: “Apa fungsi 

10 Menit 
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akar?”  

- “Apa perbedaan fungsi batang 

dan daun?” 
- Bagaimana perasaan kalian saat 

membuat poster bersama 

kelompok? 

b. Guru memberikan penguatan dan 

menyimpulkan materi pembelajaran. 

c. Guru menutup pembelajaran dengan 

doa dan salam 

 

3. Pertemuan 3 (Indikator 5 & 6) 

Materi: Penyajian Fungsi Bagian Tubuh Tumbuhan melalui Poster 

dan Presentasi 

Alokasi Waktu: 2 × 35 menit 

Tahap Deskripsi Kegiatan AW 

Pendahuluan a. Guru membuka pembelajaran 

dengan salam dan berdoa bersama. 

10 Menit 

b. Guru menanyakan kabar, 

mengabsen, dan memberikan 

motivasi dengan ice breaking. 

c. Guru mengajukan pertanyaan 

pemantik: “Jika kamu diminta 

menjelaskan bagian dan fungsi 

tumbuhan kepada adik kelas, 

bagaimana caramu agar mereka 

mudah memahami?” 

d. Pertanyaan menantang (Start with 

the big question) 

Guru Bertanya: “Bagaimana cara 

menggunakan poster yang telah 

kalian buat untuk menunjukkan 

bahwa kalian memahami hubungan 

antara bagian tubuh tumbuhan dan 

fungsinya?” 

e. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan menjelaskan 

kegiatan yang akan dilakukan. 

Inti a. Guru mengarahkan siswa untuk 

duduk sesuai dengan kelompok 

proyek yang telah ditentukan pada 

pertemuan sebelumnya. 

50 Menit 

b. Guru meminta setiap kelompok 

menyiapkan poster yang telah 
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dibuat. 

c. Merencanakan Proyek (Design a 

Plan for the Project) 

Guru mengarahkan setiap kelompok 

untuk menyusun rencana presentasi 

dengan membagi peran anggota 

(penunjuk bagian, penjelas fungsi, 

dan penjawab pertanyaan). Siswa 

berdiskusi, mempelajari kembali isi 

poster, serta mempersiapkan diri 

agar mampu menunjukkan bagian 

tubuh tumbuhan sesuai dengan 

fungsinya saat presentasi. 

d. Menyusun Jadwal (Create a 

Schedule) 

Guru bersama siswa menyepakati 

urutan dan waktu presentasi setiap 

kelompok. Siswa diberi kesempatan 

untuk belajar dan berlatih sebelum 

tampil di depan kelas. 

e. Memantau Proyek (Monitor the 

Students and the Progress) 

- Guru membimbing siswa saat 

latihan presentasi. 

- Guru memastikan setiap bagian 

tubuh tumbuhan telah sesuai 

dengan fungsinya pada poster. 
- Guru memberikan arahan jika 

terdapat kesalahan konsep. 

f. Menilai Hasil (Assess the 

Outcome) 

- Setiap kelompok 

mempresentasikan poster secara 

bergiliran. 
- Siswa menunjukkan bagian 

tubuh tumbuhan pada poster 

sesuai dengan fungsinya. 

- Siswa menggunakan poster 

untuk menjelaskan pemahaman 

tentang fungsi bagian tubuh 

tumbuhan dengan bahasa 

sederhana. 

- Kelompok lain menyimak dan 

diberikan kesempatan bertanya. 
- Guru memberikan umpan balik 
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dan penguatan 
Penutup a. Refleksi (Evaluate the Experience) 

Guru mengajak siswa melakukan 

refleksi terhadap kegiatan 

pembelajaran dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan: 

- Guru bertanya: “Bagaimana 

cara kalian menunjukkan fungsi 

bagian tumbuhan pada poster?”  

- “Apa yang kalian pelajari dari 

kegiatan presentasi hari ini?” 

- “Bagaimana perasaan kalian 

saat mempresentasikan hasil 

karya kelompok? ” 

10 Menit 

b. Guru bersama siswa menyimpulkan 

pembelajaran tentang fungsi bagian 

tubuh tumbuhan dan cara 

menyajikannya melalui poster. 

c. Guru menutup pembelajaran dengan 

doa dan salam. 

 

E. ASESMEN 

1. Bentuk Asesmen 

a. Asessmen Diagnostik (Sebelum Pembelajaran) 

Tujuan Bentuk 

Asessmen 

Instrumen Teknik 

Penilaian 

Mengetahui 

pengetahuan 

awal peserta 

didik 

tentang 

bagian dan 

fungsi tubuh 

tumbuhan 

Tes lisan  Pertanyaan 

lisan berupa 

pertanyaan 

pemantik. 

Tes lisan / tanya 

jawab. 

 

b. Asessmen Formatif (Saat Pembelajaran Berlangsung) 
 
Tujuan Bentuk 

Asessmen 

Waktu 

pelaksanaan 

Instrumen Teknik 

penilaian 

Menilai 

partisipasi 

dan 

pemahaman 

Observasi Setiap 

Pertemuan 

Lembar 

Observasi 

Rubrik 

Observasi 
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peserta didik 

dalam 

pembelajaran 

berbasis 

proyek 

(PjBL) 

melalui 

kegiatan 

diskusi, 

pembuatan, 

dan 

presentasi 

poster bagian 

tubuh 

tumbuhan. 

Menilai 

kemampuan 

peserta didik 

dalam 

menganalisis 

fungsi setiap 

bagian tubuh 

tumbuhan. 

Lembar 

Kerja 

Peserta 

Didik 

(LKPD) 

Setiap 

Pertemuan 

LKPD 

pertemuan 

1-3 

Rubrik 

penilaian 

keterampil

an 

 
c. Assessmen Sumatif (Setelah Pembelajaran) 

Aspek Tujuan Bentuk 

Asessmen 

Kognitif Mengukur pemahaman 

peserta didik tentang 

bagian tubuh tumbuhan 

dan fungsinya. 

Tes tertulis 

pilihan ganda 

sebanyak 20 soal 

Psikomotorik Mengukur kemampuan 

peserta didik dalam 

menunjukkan bagian tubuh 

tumbuhan sesuai fungsinya 

melalui kegiatan 

pembuatan dan presentasi 

poster. 

Penilaian LKPD, 

produk (poster) 

dan penilaian 

presentasi 

kelompok. 

Afektif Menilai sikap kerja sama, 

tanggung jawab, dan 

keaktifan peserta didik 

selama diskusi dan 

pelaksanaan proyek 

(PjBL). 

Observasi selama 

kegiatan diskusi, 

pengerjaan 

proyek, dan 

presentasi. 
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2. Rubrik Penilaian 
a. Rubrik Kognitif 

Dari 20 soal pilihan ganda yang diberikan, pemberian skor 

dilakukan berdasarkan:  

Benar point 1  

Salah Point 0  

Rumus Penilaian: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x 100 

b. Rubsrik Psikomotorik: 

Aspek Skor 4 

(Sangat 

Baik) 

Skor 3 

(Baik) 

Skor 2 

(Cukup) 

Skor 1 

(Perlu 

Bimbingan) 

Ketepatan 

Menunjuk

kan 

Bagian 

Menunjukk

an semua 

bagian 

dengan 

tepat dan 

percaya diri 

Menunjukk

an sebagian 

besar 

bagian 

dengan 

tepat 

Masih ada 

kesalahan 

dalam 

menunjukka

n bagian 

Tidak mampu 

menunjukkan 

bagian 

dengan benar 

Kesesuaia

n Fungsi 

Semua 

fungsi 

sesuai 

dengan 

bagian yang 

ditunjukkan 

Sebagian 

besar fungsi 

sesuai 

Beberapa 

fungsi 

kurang tepat 

Fungsi tidak 

sesuai dengan 

bagian 

Penggunaa

n Poster 

Menggunak

an poster 

dengan jelas 

sebagai alat 

bantu 

penjelasan 

Menggunak

an poster 

namun 

belum 

maksimal 

Poster 

kurang 

dimanfaatka

n saat 

menjelaskan 

Tidak 

menggunaka

n poster 

dengan baik 

Keterampi

lan 

Presentasi 

Menjelaska

n dengan 

runtut dan 

bahasa 

sederhana 

Penjelasan 

cukup jelas 

namun 

kurang 

runtut 

Penjelasan 

kurang jelas 

Tidak mampu 

menjelaskan 

dengan baik 

 

Skor Maksimal: 16 

Nilai Akhir = (Jumlah Skor ÷ 16) × 100 

Lembar Penilaian: 
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No Nama 

Kelompok 

Ketepatan 

(1-4) 

Kesesuaian 

(1-4) 

Penggunaan 

Poster (1-4) 

Presentasi 

(1-4) 

Jumlah 

Skor 

Nilai 

1 Kelompok 

1 

      

2 Kelompok 

2 

      

3 Kelompok 

3 

      

4 Kelompok 

4 

      

5 Kelompok 

5 

      

 

c. Rubrik Afektif 

Beri nilai 1-4 pada kolom penskoran yang telah disediakan, 

pastikan bahwa hasil penilaian dilakukan secara jujur. 

No Nama Siswa Kriteria Jumlah 

Skor 

Nilai 

1 2 3  4 

 

5 

 

6 

1. Abid Muzzaki         

2. Adila Anggraeni         

3. Ahmad Daffa Habib 

Rifaldi 

        

4. Ahnaf Zahni Zafran 

Irawan 

        

5. Aila Varisha Ardani         

6. Alif Laila         

7. Alifah Shaqila Anastasya         

8. Aqila Anindya Rahma         

9. Aqilla Wiyantika         

10. Arga Syahreza Pratama         

11. Callista Maharani         

12. Danisha Putra Wibowo         

13. Faisal Agus Setiawan         

14. Hauzan Irhab Nabil         

15. Imas Ajeng Wijayanto         

16. Inayya Azzani Humairah         
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17. Jihan Rahmadhani         

18. Mieke Dinatasari         

19. Muhamad Rizky 

Maulana 

        

20. Muhammad Ahsan Al 

Fatih 

        

21. Muhammad Alif El Wafi         

22. Muhammad Azfaril 

Azmi 

        

23. Muhammad Faisal 

Zulfadli 

        

24. Muhammad Lukman 

Habib 

        

25. Nafisa Rizky Azahra         

26. Nayla Sovia Yuliansyah         

27. Rania Salsa Bella         

28. Roudhotul Jannah As 

Sholihah 

        

29. Shafira Janeeta Setiawan         

30. Syafa Aprillia         

Jumlah         

 

Keterangan Kriteria: 

Pertanyaan menantang (Start with the big question) 

Siswa merespons pertanyaan pemicu dengan aktif dan 

menunjukkan rasa ingin tahu. 

1 

Merencanakan proyek (Design a plan for the project) 
Siswa terlibat dalam menyusun rencana proyek dan menentukan 

tugas kelompok. 

2 

Menyusun jadwal (Create a schedule) 

Siswa mengikuti dan membantu menyusun alur kerja serta 

pembagian waktu. 

3 

Memonitor Proyek (Monitor the students and the progress) 

Siswa bekerja sama, berdiskusi, dan aktif menyelesaikan tugas 

selama proses berlangsung. 

4 

Menilai Produk (Assess the outcome) 

Siswa mempresentasikan hasil proyek dan menunjukkan 

pemahaman terhadap produk yang dibuat. 

5 

Refleksi (Evaluate the experience) 

Siswa menyampaikan pengalaman, kesulitan, dan pendapat setelah 

kegiatan proyek. 

6 
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Kriteria Penskoran: 

Skor Nilai 

1 Kurang 

2 Cukup  

3 Baik  

4 Sangat Baik 

 

 Untuk menghitung presentase menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x 100 

  Keterangan:  

  Skor Maksimal = Skor tertinggi x jumlah item =  4 x 6  = 24 

F. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Kegiatan Tujuan Bentuk Kegiatan 

Remidial Membantu peserta 

didik yang belum 

mencapai KKTP (70) 

memahami kembali 

konsep bagian dan 

fungsi tubuh 

tumbuhan. 

1. Guru mengulas kembali 

materi tentang bagian dan 

fungsi tubuh tumbuhan 

menggunakan 

gambar/poster yang lebih 

sederhana dan berwarna. 

2. Guru melakukan bimbingan 

kelompok kecil dengan 

pertanyaan pemandu, 

seperti: 

• Apa fungsi akar? 

• Mengapa daun penting 

bagi tumbuhan? 

3. Peserta didik mengerjakan 

latihan tambahan berupa 

soal menjodohkan bagian 

tumbuhan dengan 

fungsinya. 

4. Guru memberikan contoh 

konkret melalui pengamatan 

langsung tanaman di sekitar 

sekolah untuk menunjukkan 

fungsi akar, batang, daun, 

dan bunga. 
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Pengayaan Mengembangkan 

kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif bagi 

peserta didik yang 

telah mencapai KKTP. 

Peserta didik ditugaskan membuat 

satu mini-poster sederhana tentang 

bagian dan fungsi tubuh tumbuhan 

secara lebih lengkap dan kreatif, 

kemudian menjelaskan hasilnya 

secara singkat di depan kelas. 
 

 

G. GLOSARIUM 

Istilah Pengertian 

Akar Bagian tumbuhan yang berada di 

bawah tanah, berfungsi menyerap air 

dan mineral dari tanah serta menahan 

tumbuhan agar tetap tegak. 

Batang  Bagian tumbuhan yang menopang 

daun, bunga, dan buah, serta 

menyalurkan air dan makanan ke 

seluruh bagian tumbuhan. 

Daun  Bagian tumbuhan yang umumnya 

berwarna hijau dan berfungsi 

membuat makanan melalui proses 

fotosintesis. 

Bunga  Bagian tumbuhan yang berfungsi 

sebagai organ reproduksi, tempat 

terbentuknya biji dan buah. 

Fotosintesis  Proses tumbuhan membuat makanan 

sendiri dengan bantuan sinar matahari, 

air, dan karbon dioksida. 

Fungsi  Kegunaan atau peran dari setiap 

bagian tubuh tumbuhan dalam 

menunjang kehidupan tumbuhan. 

Poster  Media visual yang digunakan untuk 

menampilkan informasi tentang 

bagian dan fungsi tubuh tumbuhan. 

Presentasi Kegiatan menyampaikan hasil proyek 

atau penjelasan kepada orang lain, 

misalnya menjelaskan fungsi bagian 

tumbuhan menggunakan poster. 

Proyek Kegiatan pembelajaran berbasis tugas 

nyata yang dilakukan secara 

kelompok, misalnya membuat poster 

bagian tubuh tumbuhan. 

Siklus Hidup Tumbuhan  Tahapan kehidupan tumbuhan dari biji 

hingga tumbuhan dewasa dan 

menghasilkan biji baru. 
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III. LAMPIRAN 

 

A. LKPD Pertemuan 1 
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B. LKPD Pertemuan 2 
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C. LKPD Pertemuan 3 
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Lampiran 5 Instrumen Soal Uji Validitas Pretest dan Posttest 

LEMBAR SOAL PRETEST / POSTTEST 

Mata Pelajaran : IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) 

Kelas      : IV (Empat) 

Materi      : Bagian Tubuh Tumbuhan 

Waktu      : 35 Menit 

Jenis Soal     : Pilihan Ganda 

1. Bacalah setiap soal dengan teliti. 

2. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d yang merupakan jawaban 

paling benar. 

3. Kerjakan dengan jujur dan teliti. 

4. Tidak diperkenankan bekerja sama dengan teman. 

Nama :  

Kelas : 

Hari/Tanggal : 

1. Bagian tumbuhan yang membantu penyebaran biji sekaligus melindungi 

biji adalah… 

a. Bunga 

b. Buah 

c. Batang 

d. Daun 

2. Perhatikan gambar berikut! 

  

Akar pada gambar biasanya dimiliki oleh tumbuhan… 

a. Mangga 
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b. Jagung 

c. Jambu 

d. Kacang tanah 

3. Perbedaan fungsi akar dan buah yang benar adalah… 

a. Akar melindungi biji, buah menyerap air 

b. Akar menyerap air, buah melindungi biji 

c. Akar membuat makanan, buah membuat daun 

d. Akar menghasilkan bunga, buah menghasilkan akar 

4. Perhatikan pernyataan berikut! 

1. Pembentukan biji dan buah 

2. Menarik serangga untuk membantu penyerbukan 

3. Berwarna hijau 

4. Tempat fotosintesis 

Pernyataan yang sesuai untuk bunga adalah… 

a. 1 dan 2 

b. 3 dan 4 

c. 2 dan 3 

d. 1 dan 4 

5. Perhatikan gambar berikut! 

 

Bagian tersebut berfungsi untuk … 

a. Menyerap air 

b. Tempat fotosintesis 

c. Menopang tumbuhan 

d. Menghasilkan biji 
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6. Siti mengamati pohon mangga di halaman sekolah. Ia melihat bagian 

tumbuhan yang menjulur ke dalam tanah. 

Bagian tumbuhan yang dilihat Siti adalah … 

a. Batang 

b. Daun 

c. Akar 

d. Bunga 

7. Perhatikan gambar berikut! 

 

Bagian yang ditunjukkan oleh nomor 2 berfungsi untuk … 

a. Menyerap air 

b. Menyimpan cadangan makanan untuk perkecambahan dan melindungi 

biji 

c. Mengangkut air ke daun 

d. Melakukan fotosintesis 

8. Bagian tumbuhan yang berfungsi sebagai alat perkembangbiakan 

tumbuhan baru adalah … 

a. Biji 

b. Bunga 

c. Daun 

d. Akar 

9. “Bagian ini biasanya berwarna cerah dan dapat berubah menjadi buah.” 

Bagian tumbuhan yang dimaksud adalah … 

a. Akar 

b. Bunga 
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c. Daun 

d. Batang 

10. Daun pada tumbuhan memiliki bentuk yang berbeda-beda. Daun yang 

tersusun seperti jari, misalnya pada tanaman singkong dan pepaya, disebut 

daun … 

a. Daun menyirip 

b. Daun menjari 

c. Daun sejajar 

d. Daun majemuk 

11. Perhatikan pernyataan berikut! 

1. Menyalurkan air dan mineral 

2. Menegakkan tumbuhan 

3. Membuat makanan 

4. Tempat melekatnya daun 

Pernyataan yang sesuai untuk batang adalah… 

a. 1 dan 2 

b. 3 dan 4 

c. 2 dan 3 

d. 1 dan 4 

12. Tumbuhan berbunga lebih mudah menarik serangga karena … 

a. Warnanya menarik 

b. Menghasilkan banyak air 

c. Menyimpan cadangan makanan 

d. Mengangkut air 

13. Akar tunggang umumnya dimiliki tumbuhan dikotil, seperti mangga dan 

jambu. Fungsi utama akar tunggang adalah … 

a. Menarik serangga untuk penyerbukan 

b. Menyimpan cadangan makanan dan memperkuat tumbuhan 

c. Menghasilkan makanan 

d. Menyebarkan biji 
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14. Akar dan daun memiliki fungsi berbeda. Akar menyerap air, sedangkan 

daun berfungsi untuk … 

a. Menarik serangga 

b. Membentuk buah 

c. Melakukan fotosintesis 

d. Melindungi biji 

15. Dalam struktur tumbuhan, terdapat bagian yang berfungsi sebagai alat 

perkembangbiakan tumbuhan baru dan melindungi embrio dari kondisi 

lingkungan. Bagian tersebut adalah … 

a. Batang 

b. Biji 

c. Akar 

d. Daun 

16. Perhatikan gambar berikut! 

 

Pada sebuah gambar terlihat akar yang menjulur ke dalam tanah. Dari 

bentuknya dapat diketahui bahwa bagian ini berfungsi untuk … 

a. Melakukan fotosintesis 

b. Menyerap air dan mineral dari tanah 

c. Menghasilkan buah 

d. Menarik perhatian serangga 

17. Perhatikan gambar berikut! 
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Bagian tersebut berfungsi untuk … 

a. Tempat fotosintesis 

b. Menyimpan biji 

c. Menyalurkan air dan menopang tumbuhan 

d. Menghasilkan serbuk sari 

18. Ketika mengupas kacang tanah, Dina memperhatikan bahwa bijinya 

memiliki dua belahan yang mudah dipisahkan. Ciri tersebut menunjukkan 

bahwa kacang tanah termasuk biji … 

a. Monokotil 

b. Dikotil 

c. Sejajar 

d. Menjari 

19. Saat makan apel di rumah, Dika menemukan bagian kecil di dalam buah 

yang keras dan dapat tumbuh menjadi tanaman baru jika ditanam. Bagian 

tumbuhan yang dimaksud adalah … 

a. Buah 

b. Kulit 

c. Biji 

d. Serat 

20. Ketika hari sangat panas, tanaman cabai milik ibu menjadi layu. Setelah 

disiram, tanaman kembali segar karena air diserap oleh … 

a. Daun lalu disimpan 

b. Batang lalu diubah menjadi makanan 

c. Akar lalu dialirkan ke seluruh bagian tumbuhan 

d. Bunga lalu diubah menjadi nectar 

 

~ SELAMAT MENGERJAKAN ~ 
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Lampiran 6 Kunci Jawaban Soal Uji Validitas Pretest dan Posttest 

No Jawaban Alasan 

1 B. Buah Buah berfungsi melindungi biji dan membantu 

penyebaran biji. 

2 B. Jagung Jagung memiliki akar serabut yang umum pada 

tumbuhan monokotil. 

3 B. Akar menyerap 

air, buah melindungi 

biji. 

Akar menyerap air, sedangkan buah melindungi biji. 

4 A. 1 dan 2 Bunga berfungsi membentuk biji dan buah 

5 B. Tempat 

fotosintesis 

Bagian yang ditunjukkan adalah daun, tempat 

terjadinya fotosintesis. 

6 C. Akar Akar merupakan bagian tumbuhan yang tumbuh ke 

dalam tanah. 

7 B. Menyimpan 

cadangan makanan 

untuk perkecambahan 

dan melindungi biji 

Buah berfungsi melindungi biji dari kerusakan atau 

gangguan luar dan menyimpan cadangan makanan 

untuk perkecambahan. 

8 A. Biji Biji dapat tumbuh menjadi tumbuhan baru. 

9 B. Bunga Bunga biasanya berwarna cerah dan dapat 

berkembang menjadi buah. 

10 B. Daun menjari Daun singkong dan pepaya berbentuk menjari. 

11 A. 1 dan 2 Batang menyalurkan air dan mineral serta 

menegakkan tumbuhan. 

12 A. Warnanya 

menarik 

Warna bunga yang cerah menarik serangga untuk 

membantu penyerbukan. 

13 B. Menyimpan 

cadangan makanan & 

memperkuat 

tumbuhan 

Akar tunggang berfungsi memperkuat tumbuhan dan 

menyimpan cadangan makanan. 

14 C. Melakukan 

fotosintesis  

Daun berfungsi melakukan fotosintesis. 

15 B. Biji Biji merupakan alat perkembangbiakan dan 

pelindung embrio. 

16 B. Menyerap air dan Akar berfungsi menyerap udara dan mineral dari 
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mineral tanah. 

17 C. Menyalurkan air 

dan menopang 

tumbuhan 

Batang berfungsi menyediakan udara dan menopang 

tumbuhan. 

18 B. Dikotil Biji berkeping dua seperti kacang tanah merupakan 

ciri tumbuhan dikotil. 

19 C. Biji Biji dapat tumbuh menjadi tanaman baru. 

20 C. Akar lalu dialirkan 

ke seluruh bagian 

tumbuhan 

Akar menyerap air lalu menyalurkannya ke seluruh 

bagian tumbuhan. 
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Lampiran 7 Output Uji Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, dan Daya Pembeda 
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Output Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

Output Uji Tingkat Kesukaran 

Statistics 

 

Soal_

1 

Soal_

2 

Soal_

3 

Soal_

5 

Soal_

6 

Soal_

7 

Soal_

9 

Soal_

10 

Soal_

11 

Soal_

13 

Soal_

14 

Soal_

15 

Soal_

18 

Soal__

19 

Soal_

20 

N Valid 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean .42 .47 .37 .79 .74 .68 .74 .42 .37 .58 .63 .53 .63 .79 .74 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.881 15 
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Output Uji Daya Pembeda 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Soal_1 8.4737 16.708 .622 .870 

Soal_2 8.4211 16.257 .731 .864 

Soal_3 8.5263 16.708 .639 .869 

Soal_5 8.1053 17.877 .421 .878 

Soal_6 8.1579 17.140 .587 .872 

Soal_7 8.2105 17.064 .571 .872 

Soal_9 8.1579 17.585 .462 .877 

Soal_10 8.4737 16.819 .593 .871 

Soal_11 8.5263 17.152 .523 .874 

Soal_13 8.3158 17.561 .406 .880 

Soal_14 8.2632 17.316 .481 .876 

Soal_15 8.3684 17.468 .423 .879 

Soal_18 8.2632 17.205 .509 .875 

Soal_19 8.1053 17.211 .621 .871 

Soal_20 8.1579 17.474 .493 .875 
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Lampiran 8 Soal Pretest dan Posttest 

LEMBAR SOAL PRETEST / POSTTEST 

Mata Pelajaran : IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) 

Kelas      : IV (Empat) 

Materi      : Bagian Tubuh Tumbuhan 

Waktu      : 35 Menit 

Jenis Soal     : Pilihan Ganda 

1. Bacalah setiap soal dengan teliti. 

2. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d yang merupakan jawaban 

paling benar. 

3. Kerjakan dengan jujur dan teliti. 

4. Tidak diperkenankan bekerja sama dengan teman. 

Nama :  

Kelas : 

Hari/Tanggal : 

1. Bagian tumbuhan yang membantu penyebaran biji sekaligus melindungi 

biji adalah… 

a. Bunga 

b. Buah 

c. Batang 

d. Daun 

2. Perhatikan gambar berikut! 

  

Akar pada gambar biasanya dimiliki oleh tumbuhan… 

a. Mangga 



 

 

 

175 

b. Jagung 

c. Jambu 

d. Kacang tanah 

3. Perbedaan fungsi akar dan buah yang benar adalah… 

a. Akar melindungi biji, buah menyerap air 

b. Akar menyerap air, buah melindungi biji 

c. Akar membuat makanan, buah membuat daun 

d. Akar menghasilkan bunga, buah menghasilkan akar 

4. Perhatikan gambar berikut! 

 

Bagian tersebut berfungsi untuk … 

a. Menyerap air 

b. Tempat fotosintesis 

c. Menopang tumbuhan 

d. Menghasilkan biji 

5. Siti mengamati pohon mangga di halaman sekolah. Ia melihat bagian 

tumbuhan yang menjulur ke dalam tanah. 

Bagian tumbuhan yang dilihat Siti adalah … 

a. Batang 

b. Daun 

c. Akar 

d. Bunga 
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6. Perhatikan gambar berikut! 

 

Bagian yang ditunjukkan oleh nomor 2 berfungsi untuk … 

a. Menyerap air 

b. Menyimpan cadangan makanan untuk perkecambahan dan melindungi 

biji 

c. Mengangkut air ke daun 

d. Melakukan fotosintesis 

7. “Bagian ini biasanya berwarna cerah dan dapat berubah menjadi buah.” 

Bagian tumbuhan yang dimaksud adalah … 

a. Akar 

b. Bunga 

c. Daun 

d. Batang 

8. Daun pada tumbuhan memiliki bentuk yang berbeda-beda. Daun yang 

tersusun seperti jari, misalnya pada tanaman singkong dan pepaya, disebut 

daun … 

a. Daun menyirip 

b. Daun menjari 

c. Daun sejajar 

d. Daun majemuk 

9. Perhatikan pernyataan berikut! 

1. Menyalurkan air dan mineral 

2. Menegakkan tumbuhan 

3. Membuat makanan 
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4. Tempat melekatnya daun 

Pernyataan yang sesuai untuk batang adalah… 

a. 1 dan 2 

b. 3 dan 4 

c. 2 dan 3 

d. 1 dan 4 

10. Akar tunggang umumnya dimiliki tumbuhan dikotil, seperti mangga dan 

jambu. Fungsi utama akar tunggang adalah … 

a. Menarik serangga untuk penyerbukan 

b. Menyimpan cadangan makanan dan memperkuat tumbuhan 

c. Menghasilkan makanan 

d. Menyebarkan biji 

11. Akar dan daun memiliki fungsi berbeda. Akar menyerap air, sedangkan 

daun berfungsi untuk … 

a. Menarik serangga 

b. Membentuk buah 

c. Melakukan fotosintesis 

d. Melindungi biji 

12. Dalam struktur tumbuhan, terdapat bagian yang berfungsi sebagai alat 

perkembangbiakan tumbuhan baru dan melindungi embrio dari kondisi 

lingkungan. Bagian tersebut adalah … 

a. Batang 

b. Biji 

c. Akar 

d. Daun 

13. Ketika mengupas kacang tanah, Dina memperhatikan bahwa bijinya 

memiliki dua belahan yang mudah dipisahkan. Ciri tersebut menunjukkan 

bahwa kacang tanah termasuk biji … 

a. Monokotil 

b. Dikotil 
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c. Sejajar 

d. Menjari 

14. Saat makan apel di rumah, Dika menemukan bagian kecil di dalam buah 

yang keras dan dapat tumbuh menjadi tanaman baru jika ditanam. Bagian 

tumbuhan yang dimaksud adalah … 

a. Buah 

b. Kulit 

c. Biji 

d. Serat 

15. Ketika hari sangat panas, tanaman cabai milik ibu menjadi layu. Setelah 

disiram, tanaman kembali segar karena air diserap oleh … 

a. Daun lalu disimpan 

b. Batang lalu diubah menjadi makanan 

c. Akar lalu dialirkan ke seluruh bagian tumbuhan 

d. Bunga lalu diubah menjadi nectar 

 

~ SELAMAT MENGERJAKAN ~ 
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Lampiran 9 Kunci Jawaban Soal Pretest dan Posttest 

No Jawaban Alasan 

1 B. Buah Buah berfungsi melindungi biji dan membantu 

penyebaran biji. 

2 B. Jagung Jagung memiliki akar serabut yang umum pada 

tumbuhan monokotil. 

3 B. Akar menyerap air, 

buah melindungi biji. 

Akar menyerap air, sedangkan buah melindungi 

biji. 

4 B. Tempat fotosintesis Bagian yang ditunjukkan adalah daun, tempat 

terjadinya fotosintesis. 

5 C. Akar Akar merupakan bagian tumbuhan yang tumbuh ke 

dalam tanah. 

6 B. Menyimpan 

cadangan makanan 

untuk perkecambahan 

dan melindungi biji 

Buah berfungsi melindungi biji dari kerusakan atau 

gangguan luar dan menyimpan cadangan makanan 

untuk perkecambahan. 

7 B. Bunga Bunga biasanya berwarna cerah dan dapat 

berkembang menjadi buah. 

8 B. Daun menjari Daun singkong dan pepaya berbentuk menjari. 

9 A. 1 dan 2 Batang menyalurkan air dan mineral serta 

menegakkan tumbuhan. 

10 B. Menyimpan 

cadangan makanan & 

memperkuat tumbuhan 

Akar tunggang berfungsi memperkuat tumbuhan 

dan menyimpan cadangan makanan. 

11 C. Melakukan 

fotosintesis  

Daun berfungsi melakukan fotosintesis. 

12 B. Biji Biji merupakan alat perkembangbiakan dan 

pelindung embrio. 

13 B. Dikotil Biji berkeping dua seperti kacang tanah merupakan 

ciri tumbuhan dikotil. 

14 C. Biji Biji dapat tumbuh menjadi tanaman baru. 

15 C. Akar lalu dialirkan ke 

seluruh bagian 

tumbuhan 

Akar menyerap air lalu menyalurkannya ke seluruh 

bagian tumbuhan. 

 



 

 

 

180 

Lampiran 10 Lembar Jawaban Pretest Kelas IV 
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Lampiran 11 Lembar Jawaban Posttest Kelas IV 
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Lampiran 12 Data Nilai Pretest Kelas IV 

No Nama Siswa Nilai 

Pretest 

KKTP Keterangan 

1 AM 47 70 Tidak Tuntas 

2 AA 67 70 Tidak Tuntas 

3 ADHR 53 70 Tidak Tuntas 

4 AZZI 60 70 Tidak Tuntas 

5 AVA 60 70 Tidak Tuntas 

6 AL 73 70 Tuntas 

7 ASA 47 70 Tidak Tuntas 

8 AAR 53 70 Tidak Tuntas 

9 AW 53 70 Tidak Tuntas 

10 ASP 47 70 Tidak Tuntas 

11 CM 47 70 Tidak Tuntas 

12 DPW 47 70 Tidak Tuntas 

13 FAS 67 70 Tidak Tuntas 

14 HIN 47 70 Tidak Tuntas 

15 IAW 53 70 Tidak Tuntas 

16 IAH 40 70 Tidak Tuntas 

17 JR 53 70 Tidak Tuntas 

18 MD 67 70 Tidak Tuntas 

19 MRM 60 70 Tidak Tuntas 

20 MAAF 53 70 Tidak Tuntas 

21 MAEW 73 70 Tuntas 

22 MAA 67 70 Tidak Tuntas 

23 MFZ 80 70 Tuntas 

24 MLH 47 70 Tidak Tuntas 

25 NRA 60 70 Tidak Tuntas 

26 NSY 60 70 Tidak Tuntas 

27 RSB 67 70 Tidak Tuntas 

28 RJAS  60 70 Tidak Tuntas 

29 SJS 73 70 Tuntas 

30 SA 67 70 Tidak Tuntas 

 Jumlah 1748  

Mean (Rata-Rata) 58,27 

Nilai Tertinggi 80 

Nilai Terendah 40 

Tuntas  4 

Tidak Tuntas 26 
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Lampiran 13 Data Nilai Posttest Kelas IV 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Siswa Nilai 

Posttest 

KKTP Keterangan 

1 AM 73 70 Tuntas 

2 AA 87 70 Tuntas 

3 ADHR 73 70 Tuntas 

4 AZZI 80 70 Tuntas 

5 AVA 87 70 Tuntas 

6 AL 100 70 Tuntas 

7 ASA 73 70 Tuntas 

8 AAR 80 70 Tuntas 

9 AW 73 70 Tuntas 

10 ASP 73 70 Tuntas 

11 CM 80 70 Tuntas 

12 DPW 80 70 Tuntas 

13 FAS 93 70 Tuntas 

14 HIN 73 70 Tuntas 

15 IAW 80 70 Tuntas 

16 IAH 73 70 Tuntas 

17 JR 67 70 Tidak Tuntas 

18 MD 93 70 Tuntas 

19 MRM 87 70 Tuntas 

20 MAAF 80 70 Tuntas 

21 MAEW 100 70 Tuntas 

22 MAA 87 70 Tuntas 

23 MFZ 100 70 Tuntas 

24 MLH 60 70 Tidak Tuntas 

25 NRA 73 70 Tuntas 

26 NSY 80 70 Tuntas 

27 RSB 87 70 Tuntas 

28 RJAS  80 70 Tuntas 

29 SJS 93 70 Tuntas 

30 SA 87 70 Tuntas 

 Jumlah 2452  

Mean (Rata-Rata) 81,73 

Nilai Tertinggi 100 

Nilai Terendah 60 

Tuntas  28 

Tidak Tuntas 2 
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Lampiran 14 Hasil Observasi Aktivitas Guru 
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Lampiran 15 Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
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Lampiran 16 Lembar Checklist Dokumentasi 

Pedoman Dokumentasi 

 

No Dokumen yang dicari Hasil 

Ada Tidak 

1. Profil Sekolah SD Negeri 2 

Hargomulyo 

✓   

2. Visi dan Misi SD Negeri 2 

Hargomulyo 

✓   

3.  Data Sarana dan Prasarana 

SD Negeri 2 Hargomulyo 

✓   

4. Data Guru dan Data Siswa 

SD Negeri 2 Hargomulyo 

✓   

5.  Denah Bangunan SD Negeri 2 

Hargomulyo 

✓   

6.  ATP dan Modul Ajar Mata 

Pelajaran IPAS dengan 

Penerapan Model 

Pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) 

✓   

7. Dokumentasi Kegiatan Proses 

Pembelajaran IPAS Kelas IV 

SD Negeri 2 Hargomulyo 

✓   
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Lampiran 17 R Tabel 
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Lampiran 18 Data Hasil Nilai Ulangan Harian 
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Lampiran 19 Link Video YouTube Pelaksanaan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

https://youtu.be/jmQidZkWJJw?si=KkaM0V4TxT7NDaxo  

Pertemuan 2 

https://youtu.be/qSlzXtGYCtI?si=DzEIHsmDHYWFXH-s  

Pertemuan 3 

https://youtu.be/4h44bS1vBIA?si=ddddpIRpFQfzsbx3  

 

 

 

  

https://youtu.be/jmQidZkWJJw?si=KkaM0V4TxT7NDaxo
https://youtu.be/qSlzXtGYCtI?si=DzEIHsmDHYWFXH-s
https://youtu.be/4h44bS1vBIA?si=ddddpIRpFQfzsbx3
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Lampiran 20 Surat Izin Prasurvey 
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Lampiran 21 Surat Balasan Izin Prasurvey 
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Lampiran 22 Surat Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 23 Surat Tugas 
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Lampiran 24 Surat Izin Reseacrh 
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Lampiran 25 Surat Balasan Izin Research 
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Lampiran 26 Surat Keterangan Telah Melakukan Research 
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Lampiran 27 Surat Bebas Pustaka Perpustakaan 
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Lampiran 28 Surat Keterangan Uji Plagiasi 
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Lampiran 29 Formulir Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 30 Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

Prasurvey 

        

 

Pengerjaan soal untuk uji validitas siswa kelas VA SD Negeri 2 Hargomulyo 

       

 

Pengerjaan soal pretest kelas IV SD Negeri 2 Hargomulyo 
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Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan 1 

    

 

Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan 2 

    

 

Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan 3 
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Pengerjaan soal posttest kelas IV SD Negeri 2 Hargomulyo 

   

 

Foto bersama dan hasil project siswa kelas IV SD Negeri 2 Hargomulyo 
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